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Ya Allah,
Terima Kasth
Doaku
Dikabulkan
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yang Diperkenankan Allah




Bersyukurlah Anda dikaruniai kesempatan
menikmati buku ini, bacalah dengan

Pahamilah dan praktikkanlah
Insya Allah, Anda akan siap mengarungi
Zaman
dengan kemantapan iman
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Setiap Penyakit Ada Obatnya

Segala puji bagi Allah.,

Dalam Shahih al-Bukhari diriwayatkan dari Abu
Hurayrah r.a. bahwa Nabi saw. bersabda, “Allah tia
dak menurunkan penyakit kecuali menurunkan pula
obatnya.”

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Jabir ibn
‘Abdullah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Setiap
penyakit ada obatnya. Jika obat diberikan kepada pe-
nyakitnya, sembuhlah dengan i1zin Allah.”

Dalam Musnad al-Imam Ahmad diriwayatkan dari
Usamah ibn Syarik bahwa Nabi saw. bersabda, “Allah
tidak menurunkan penyakit kecuali menurunkan juga
obatnya, yang diketahui oleh orang yang tahu dan ti-
dak diketahui oleh orang yang tidak tahu.” Dalam ri-
wayat Abl Déawl(d dan Ibn Maijah: “Sesungguhnya
untuk setiap penyakit yang Allah adakan, Dia menga
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adakan pula penyembuhnya, kecuali satu penyakit.”
Para sahabat bertanya, “Penyakit apa itu, wahai Rasu-
lullah?” Beliau saw. menjawab, “Ketuaan.” Menurut al-
Tirmidzi, hadis ini sahih.

Obat Kebodohan adalah Bertanya

Hadis di atas mencakup penyakit kalbu, rohani, dan
jasmani berikut obat-obatnya. Nabi saw. telah menem-
patkan kebodohan sebagai suatu penyakit dan membe-
rikan obatnya berupa aksi bertanya kepada para ula-
ma.

AbG Dawi(d meriwayatkan dalam Sunan-nya ha-
dis dari Jabir ibn ‘Abdulldh yang bercerita:

Kami sedang menempuh perjalanan. Tiba-tiba sa-
lah seorang di antara kami terkena batu. Batu
itu membuat kepalanya bocor. Saat kemudian ti-
dur, 1a bermimpi [basah]. Ia lalu bertanya kepada
sahabat-sahabatnya, “Apakah menurut kalian saya
boleh bertayamum saja?” Mereka menjawab, “Ti-
dak ada keringanan untukmu, sebab engkau masih
bisa mandi.” Akhirnya, orang tersebut mandi dan
tak lama kemudian meninggal dunia. Ketika kami
mendatangi Nabi saw., peristiwa tersebut dilapor-
kan kepada beliau. Nabi saw. berkomentar, “Mere-
ka telah membunuhnya, semoga Allah membina-
sakan mereka! Mengapa mereka tidak bertanya jika

10 Ibn Qayyim al-Jauziyah



tidak tahu?! Obat kebodohan adalah bertanya. Se-
betulnya, cukup bagi orang tersebut untuk bertaya-
mum dengan membalutkan secarik kain ke lukanya
serta mengusapnya. Setelah itu, barulah ia memba-
suh seluruh badannya.”

Nabi saw. menegaskan bahwa kebodohan merupa-
kan penyakit dan bahwa obatnya adalah bertanya.

Al-Quran adalah Obat

Allah Swt. menjelaskan bahwa Al-Quran merupakan
obat. Dia berfirman:

Andaikan kami jadikan Al-Quran suatu bacaan da-
lam bahasa sclain Arab, tentulah mereka berkata,
“Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?” Apakah
[patut Al-Quran]| dalam bahasa asing sedangkan
[Rasul adalah orang| Arab? Katakanlah, “Al-Quran
adalah petunjuk dan kesembuhan bagi orang-orang

beriman.”

Dan Kami turunkan dari Al-Quran sesuatu yang
merupakan obat dan rahmat bagi para mukmin.*

'Fushshilat: 44,
‘Al-Israd’; 83.
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Kata “dari” pada ayat tersebut berfungsi untuk
menjelaskan, bukan menunjukkan bagian dari sesua-
tu, sebab segenap Al-Quran adalah obat sebagaima-
na disebut dalam ayat sebelumnya. Al-Quran, bagi
kalbu manusia, merupakan obat yang menyembuh-
kan penyakit kebodohan, keraguan, dan kebimbang-
an. Allah Swt. tidak menurunkan satu pun obat dari
langit yang lebih mencakup, lebih bermanfaat, lebih
agung, dan lebih ampuh dalam mengobati penyakit,
daripada Al-Quran.

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadis dari
Abu Sa‘id r.a.:

Beberapa sahabat melakukan perjalanan dan tiba
di sebuah perkampungan badui Arab. Mereka me
minta jamuan kepada penduduk setempat namun
ditolak. Tiba-tiba pemimpin kampung itu terkena
sengatan binatang. Para penduduk kampung ber-
usaha menolongnya namun tidak berhasil. Akhir-
nya, seseorang di antara mereka berkata, “Bagai-
mana kalau kalian mendatangi rombongan yang
sedang singgah itu? Barangkali mereka memiliki
sesuatu.” Sebagian penduduk menemui para saha-
bat seraya berkata, “Wahai kaum, pemimpin kami
terkena sengatan binatang. Kami sudah berusa-
ha mengobatinya namun tidak berhasil. Adakah di
antara kalian yang bisa mengobati?” Seorang saa
habat menjawab, “Sebenarnya aku bisa melakukan
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ruqyah, tetapi ketika kami meminta jamuan, kali-
an menolak. Karena itu, aku tidak mau melakukan
ruqyah sebelum kalian memberiku upah.” Pendu-
duk kampung sepakat untuk memberinya sejumlah
kambing. la pun mendatangi sang pemimpin kam-
pung dan membacakan surah al-Fatihah. Tak lama
berselang, si pemimpin kampung seperti terlepas
dari ikatan; la bisa berjalan. Penduduk kampung
pun kemudian memberinya upah sesuai dengan
janj1 mereka. Ketika upah sudah diterima, seba-
gian sahabat berkata kepada sahabat lain, “Upah
itu harus dibagi-bagi!” Namun, sahabat yang telah
meruqyah menanggapi, “Kita tidak akan membagi
upah ini sebelum mendatangi Nabi saw. Kita ceri-
takan kepada beliau apa yang telah terjadi dan kita
dengar pendapat beliau.” Mereka pun segera men-
datangi Rasulullah saw. lalu menceritakan peristiwa
yang mereka alami 1tu. Beliau saw. berujar, “Dari
mana engkau tahu bahwa surah tersebut bisa digu-
nakan untuk ruqyah? Engkau telah berbuat benar,

berbagilah dan beri pula aku jatah!™

Obat tersebut bekerja pada penyakit itu dan berha-
sil menghilangkannya bagai tak pernah ada. Itu me-
rupakan obat paling mudah dan paling ringan. Sean-
dainya seorang hamba dapat melakukan pengobatan

"H.R. al-Bukhari dan Muslim.
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dengan surah al-Fatihah secara baik, 1a dapat melihat
dampak menakjubkannya dalam kesembuhan.

Ketika tinggal di Makkah, aku menderita sejum-
lah penyakit. Tidak ada dokter dan obat di sana, aku
mengobati dir1 sendir1 dengan al-Fatihah. Ternyata, ha-
silnya menakjubkan. Hal ini pun kuceritakan kepada
orang-orang yang sedang sakit. Banyak di antara me-
reka kemudian sembuh dengan cepat.

Hanya saja, dalam hal ini ada yang perlu digaris-
bawahi bahwa semua zikir, ayat, atau doa yang dipa-
kai untuk pengobatan dan ruqyah pada dasarnya mu-
jarab dan berefek kesembuhan, namun membutuhkan
penerimaan dari objeknya dan kekuatan tekad sang
pengobat. Ketika terlihat tidak berhasil, itu bisa jadi
karena lemahnya pengaruh sang pengobat, atau kare-
na objek tidak bisa menerima, atau karena ada peng-
halang sehingga obat tidak bisa bekerja. Ini tak ubah-
nya seperti obat dan penyakit fisik lainnya. Obat tidak
mampu memberikan pengaruh mungkin karena tu-
buh penderita tak bisa menerimanya atau ada peng-
halang yang demikian kuat sehingga obat tidak mem-
berikan hasil. Ketika tubuh bisa menerima obat secara
baik, ia akan mendapat manfaat sesuai dengan kadar
penerimaannya. Demikian juga halnya dengan kalbu
ketika ia menerima ruqyah dan perlindungan (ta‘aw-

wudz) secara sempurna serta sang pelaku rugyah me-
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Seandainya seorang hamba dapat
melakukan pengobatan dengan su-
rah al-Fatihah secara baik, ia dapat
melihat dampak menakjubkannya
dalam kesembuhan.

Ketika tinggal di Makkah, aku
menderita sejumlah penyakit. Ti-
dak ada dokter dan obat di sana,
aku mengobati diri sendiri dengan
al-Fatihah. Ternyata, hasilnya me-
nakjubkan.

—Ibn Qayyim



miliki tekad kuat yang memberikan pengaruh dalam
penyembuhan.

Doa Menangkal Bencana

Begitu pula halnya dengan doa. Doa termasuk faktor
utama yang bisa menangkal apa yang tak disukai dan
mewujudkan apa yang diminta. Hasil memang bisa
saja tidak seperti yang diharapkan, entah karena doa
itu sendiri yang demikian lemah—isinya tidak disukai
Allah karena mengandung permusuhan—atau karena
kalbu pendoa demikian lemah, tidak menghadap ke-
pada Allah, serta tidak terfokus kepada-Nya saat mey
minta. Jika demikian, doa ibarat tali busur yang sangat
kendur. Panah yang terlontar darinya begitu lemah.
Bisa pula doa tidak memperlihatkan hasil karena ada
hambatan dan penghalang, misalnya memakan ma-
kanan yang haram, karat dosa di hati, atau kelalaian
dan kealpaan diri.

Dalam al-Mustadrak karya al-Hakim diriwayat-
kan dari Aba Hurayrah r.a. bahwa Nabi saw. bersab-
da, “Berdoalah kalian kepada Allah dengan yakin baht
wa doa akan diterima!™

‘H.R. al-Hakim dalam al-Mustadrak (1, h. 493). Lanjutan ha-
dis tersebut: “Ketahuilah, Allah tidak menerima doa dari kalbu

yang lalai dan alpa.”

16 |bn Qayyim al-Jauziyah



Doa Orang Lalai

Ketahuilah, Allah Swt. tidak menerima doa dar1 kalr
bu yang lalai dan alpa. Doa adalah obat ampuh yang
bisa melenyapkan penyakit, tetapi lalainya kalbu dari
Allah membuat doa kehilangan kekuatan. Memakan
barang haram pun melemahkan dan menghilangkan
kekuatan doa.

Muslim meriwayatkan dari Aba Hurayrah r.a. bah-
wa Rasulullah saw. bersabda;

Wahai manusia, Allah Mahabaik; Dia tidak menerit
ma kecuali sesuatu yang baik. Sesungguhnya Allah
memerintahkan kepada kaum mukmin apa yang
diperintahkan-Nya kepada para rasul. Dia berfir-
man, “Wahai para rasul, makanlah dari makanan
yang baik-baik dan kerjakanlah amal saleh! Sesung-
guhnya Aku Maha Mengetahui apa vang kalian ker-
jakan™ dan berfirman, “Wahai orang-orang yang
beriman, makanlah dari rezeki baik-baik yang Kami

berikan kepada kalian°

Seseorang melakukan perjalanan jauh [hingga]
rambutnya kusut dan tubuhnya penuh debu. Ia
mengangkat tangan ke langit seraya berdoa, “Wa-
hai Tuhan, wahai Tuhan!” sementara makanannya
haram, pakaiannya haram, dan tubuhnya diisi de-

‘Al-Mu'mintn: 51.
*Al-Baqarah: 172.
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ngan yang haram. Bagaimana mungkin doanya

akan dikabulkan?!’

‘Abdullih ibn Imam Ahmad dalam al-Zuhd me-
nyebutkan:

Suatu saat bani Israil mendapat bencana. Mereka ke-
mudian keluar. Allah memberikan wahyu kepada nabi
mereka untuk menyampaikan, “Kalian keluar menuju
bukit dengan tangan penuh najis. Kalian berdoa kepa-
da-Ku dengan mengangkat tangan yang kalian pakal
untuk menumpahkan darah dan memenuhi rumah ka-

lian dengan barang haram. Sekarang, ketika Aku sudah
sangat murka kepada kalian, kalian baru berdoa? Kali-

an hanyalah semakin jauh dari-Ku.”

AbG Drzarr berkata, “Doa yang disertai kebaik-
an sudah cukup sebagaimana cukupnya makanan de-
ngan garam.”||

Doa merupakan senjata mukmin, tiang
agama, serta cahaya langit dan bumi.

(HR al-Hakim)

H.R. Muslim, al-Tirmidzi, Ahmad, dan al-DAarimi.

18 Ibn Qayyim al-Jauziyah



Doa Termasuk Obat Paling Ampuh

Doa termasuk obat terampuh. Doa adalah musuh
bencana. la mampu menangkal dan mengatasi benca-
na, menghalangi turunnya dan mengangkat bencana,
serta meringankan bencana saat bencana itu turun.
Doa adalah senjata mukmin,

Dalam Shahih-nya, al-Hakim meriwayatkan dari
‘Ali ibn Abt Thalib r.a bahwa Rasulullah saw. bersab-
da, “Doa merupakan senjata mukmin, tiang agama,
serta cahaya langit dan bumi.”

Kedudukan Doa Terhadap Ujian

Dalam menghadapi bencana, doa memiliki tiga kedu-
dukan. Pertama, doa lebih kuat daripada ujian sehing-
ga doa mampu menangkal ujian. Kedua, doa lebih le-
mah daripada ujian sehingga ujian mengalahkan doa
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dan menimpa hamba. Namun, doa ini bisa meringan-
kan ujian meskipun lemah. Ketiga, doa dan ujian sa-
ling bertarung dan saling mengalahkan.

Al-Hakim dalam Shahih-nya meriwayatkan dari
‘A’isyah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Tidak-
lah berguna menghindar dari takdir. Doa bermanfa-
at dalam menghadapi sesuatu baik yang telah terja-
di maupun yang belum terjadi. Ketika cobaan datang,
doa menyambutnya, dan keduanya bertarung hingga
Har1 Kiamat.”

Al-Hakim meriwayatkan dari Ibn ‘Umar bahwa
Nabi saw. bersabda, “Doa berguna dalam mengha-
dapi apa yang telah terjadi dan apa yang belum ter-
jadi. Karena itu, kalian harus berdoa, wahai hamba-
hamba Allah!”

Al-Hakim meriwayatkan dari Tsawban bahwa Nabi
saw. bersabda, “Takdir tak dapat ditolak kecuali de-
ngan doa, dan tak ada penambahan amal kecuali de-
ngan kebaikan. Sesungguhnya seseorang terhalang dari
rezeki karena dosanya.”

Tidak Putus Asa dalam Berdoa
Di antara obat paling ampuh adalah sikap tidak pu-
tus asa dalam berdoa.

Ibn Majah meriwayatkan dalam Sunan-nya dari
Abt Hurayrah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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“Barang siapa tidak meminta kepada Allah, Allah mura
ka kepadanya.”

Dalam Shahih al-Hakim, terdapat hadis dari Anas
r.a. bahwa Nabi saw. bersabda, “Janganlah pernah pa-
tah semangat dalam berdoa, sebab tidak ada yang bi-
nasa karena berdoa.”

Al-Awza'l meriwayatkan dari al-Zuhri dari ‘Urwah
dan dari ‘A’isyah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
“Allah mencintai orang-orang yang tidak pernah bera
putus asa dalam berdoa.”

Dalam al-Zuhd karya Imam Ahmad, diriwayat-
kan dari Qatidah bahwa Muwarraq berujar, “Bagiku
seorang mukmin bagaikan orang yang sedang teromn
bang-ambing di lautan dengan berpegang pada sebuah
papan. la berdoa, ‘Wahai Tuhan, wahai Tuhan!" dengan
harapan Allah menyelamatkannya.”

Sebagian Cacat Doa

D1 antara cacat yang bisa menghalangi terkabulnya
doa adalah sikap tergesa-gesa dan anggapan bahwa
doa lambat terkabul sehingga kecewa dan berhen-
ti berdoa. Ini tak ubahnya seperti orang yang mena-
nam benih, lalu merawat dan menyiraminya, namun
ketika tanaman lambat tumbuh, 1a meninggalkan dan
membiarkannya.,
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Al-Bukhari meriwayatkan dari Abi Hurayrah r.a.
bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Doa setiap kalian
pasti dikabulkan selama tidak tergesa-gesa dengan ber-
kata, 'Saya sudah berdoa tetapi belum juga dikabul.”

Muslim meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda, “Doa hamba pasti dikabul selama tidak berdoa
untuk sebuah dosa atau pemutusan silaturahmi dan
selama tidak tergesa-gesa.” Seseorang bertanya, “Wahai
Rasulullah, bagaimana tergesa-gesa itu?” Beliau saw,
menerangkan, “Berkata, ‘Saya sudah berdoa tetapi be-
lum juga dikabul;’ kecewa lalu berhenti berdoa.”

Dalam Musnad-nya Ahmad meriwayatkan dari
Anas r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Hamba se-
nantiasa berada dalam kebaikan selama tidak tergesa-
gesa.” Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaima-
na tergesa-gesa itu?” Beliau saw. menjawab, “Dengan
berkata, ‘Saya sudah berdoa kepada Tuhan tetapi be-
lum juga dikabul.”

Waktu-Waktu Mustajab

Jika doa disertai kehadiran dan konsentrasi hati ter-
hadap apa yang diminta, serta dilakukan tepat pada
enam waktu mustajab (sepertiga-malam terakhir, saat
azan, antara azan dan ikamat, selepas shalat-shalat wa-
jib, saat imam naik mimbar pada hari Jumat sampai
selesainya shalat Jumat, serta ujung waktu asar), ke-
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Di antara cacat yang bisa mengha-
langi terkabulnya doa adalah sikap
tergesa-gesa dan anggapan bahwa
doa lambat terkabul sehingga ke-
cewa dan berhenti berdoa. Ini tak
ubahnya seperti orang yang mena-
nam benih, lalu merawat dan me-
nyiraminya, namun ketika tanaman
lambat tumbuh, ia meninggalkan
dan membiarkannya.



mudian disertai hati yang khusyuk dan merendah di
hadapan Tuhan, sementara sang pendoa menghadap
kiblat, suci (berwudu), serta mengangkat tangan keg

pada Allah dan doa dimulai dengan hamdalah dan
selawat, lalu doa didahului dengan tobat dan istigfar
sebelum sang pendoa menghadap kepada Allah dan
meminta dengan sungguh-sungguh dalam kondisi pe-
nuh harap dan cemas tanpa lupa membaca nama-
nama dan sifat-Nya, serta doa dilakukan secara tulus,
maka doa semacam itu sangat berpeluang untuk tidak
tertolak. Lebih-lebih, ketika ia berisi doa-doa yang,
menurut keterangan Nabi saw., pasti dikabul, atau
mengandung nama teragung-Nva (al-ism al-a‘zham).

Doa-Doa dalam Riwayat

D1 antaranya adalah doa yang terdapat pada Shahih
[bn Hibban dalam hadis dari ‘Abdullah ibn Buraydah
dari ayahnya bahwa Rasulullah saw. mendengar sese-

orang berdoa:
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Ya Allah, aku meminta kepada-Mu dengan kesaksi-
anku bahwa Engkau adalah Allah. Tiada Tuhan seu
lain Engkau Sang Maha Esa, Sang Tumpuan, yang
tidak beranak dan tidak diberanakkan. Tak ada
satu pun vang menyamai-Nya.

Beliau saw. kemudian berkomentar, “Orang ini te-
lah meminta kepada Allah dengan nama yang jika Dia
diminta dengan nama itu, Dia memberi, dan jika Dia
dimohon dengannya, Dia mengabulkan.”

Dalam Shahih Ibn Hibbéan juga disebutkan sebuah
hadis dari Anas ibn Malik r.a. bahwa saat ia duduk
bersama Rasulullah saw., seseorang menunaikan shal
lat. Setelah shalat, orang tersebut berdoa:

;C’CL H; AR RCES I L_ULM‘::; H.um

.'-"—'ﬁ* -
=

£348
Ya Allah aku memohon kepada-Mu dengan bahn
wa segala puji bagi-Mu; Tiada Tuhan selain Eng-
kau Sang Maha Pemberi, Sang Pencipta langit dan
bumi, wahai Sang Pemilik keagungan dan keder-
mawanan, wahai Sang Mahahidup dan Mahaman-

diri.
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Nabi saw. berkomentar, “Ia sungguh telah berdoa
kepada Allah dengan nama agung-Nya yang jika Dia
diseru dengannya, niscaya Dia mengabulkan, dan jika
Dia diminta dengan-Nya, niscaya Dia memberi.

Dalam Jami® al-Tirmidzi diriwayatkan dari Asma’
bint Yazid bahwa Nabi saw. bersabda, “Nama tera-
gung Allah terdapat dalam dua ayat berikut: Tuhanmu
adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan selain
Dia Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.® dan
pembukaan surah Al ‘Imran: Alif lam mim. Allah, ti-
dak ada Tuhan selain Dia Yang Mahahidup dan Maha
Mengurus [makhluk-Nya].””

Dalam Musnad Tmam Ahmad dan Shahih al-Ha-
kim, diriwayatkan dari AbG Hurayrah r.a., Anas ibn
Malik r.a., dan Rabi‘ah ibn ‘Amir r.a. bahwa Nabi saw.
bersabda, “Lazimkanlah oleh kalian ‘Yd Dza al-Jaldl
wa al-Ikram (Wahai Sang Pemilik Keagungan dan Pe-
muliaan).”

Dalam Jami® al-Tirmidzi terdapat hadis dari Abu
Hurayrah r.a. bahwa bila risau dengan sebuah perso-
alan, Nabi saw. menengadahkan kepala ke langit, dan
berdoa dengan sungguh-sungguh, beliau saw. meng-
ucap: “Yda Hayy ya Qayyiim (Wahai Sang Mahahidup
dan Yang Selalu Mengurus Makhluk-Nya).”

SAl-Baqarah: 163.
Al ‘Imran: 1-2.
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Dalam kitab yang sama juga terdapat hadis dari
Anas ibn Malik r.a. bahwa bila sedang risau dengan
sebuah persoalan, Nabi saw. berucap:
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-
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Wahai Sang Mahahidup, wahai Yang Selalu Mengu-
rus Makhluk-Nya, dengan rahmat-Mu aku memo-
hon pertolongan,

Dalam Shahih al-Héakim diriwayatkan dari Abu
Umamah bahwa Nabi saw. bersabda, “Nama teragung
Allah terdapat dalam tiga surah Al-Quran: al-Baqarah,
Al ‘Imran, dan Thaha” Al-Qasim berujar, “Aku men-
carinya, dan ternyata adalah:

Dalam Jdami‘ al-Tirmidzi dan Shahih al-Hakim,
diriwayatkan dari Sa'd ibn AbG Waqqash r.a. bahwa
Nabi saw. bersabda, “Doa Dzt al-Nan (Nabi Yanus
a.s.) saat berada dalam perut ikan adalah:

|

BN VR T T HESSANCH B PL

Tiada Tuhan selain Lngkau. Mahasuci Lngkau. Se-

sungguhnya aku termasuk orang-orang yang zalim.
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Tidaklah seorang muslim berdoa dengan itu ked
cuali Allah mengabulkan doanya.” Al-Tirmidzi menir
lai hadis in1 sahih.

Dalam Mustadrak al-Hakim diriwayatkan dari Sa'd
r.a. bahwa Nabi saw. bersabda, “Maukah kalian kube-
ritahu sesuatu yang jika salah seorang kalian mengt
hadapi persoalan genting lalu berdoa dengannya, nis-
caya Allah memberi jalan keluar? Itu adalah doa Nabi
Ytnus a.s.”

Dalam Shahih al-Hakim diriwayatkan dari Sa'd r.a.
bahwa ia mendengar Nabi saw. bersabda, “Maukah ku-
tunjukkan kepada kalian nama Allah yang teragung? Ia
adalah doa Nabi Yiinus a.s” Seseorang bertanya, “Wat
hai Rasulullah, apakah doa itu hanya berlaku untuk
Nabi Yanus a.s.?” Beliau saw. menjawab:

Tidakkah kalian mendengar firman Allah Swt.:
“Kami telah memperkenankan doanya dan menye-
lamatkannya dari kedukaan. Demikian pula Kami
menyelamatkan orang-orang yang beriman.”'’ Jika
seorang muslim berdoa dengan doa itu sebanyak
empat puluh kali saat 1a sakit, lalu i@ meninggal
dunia dalam kondisi sakitnya, ia mendapat pahala
mati syahid. Jika 1a kemudian sembuh, 1a sembuh

dalam kondisi mendapat ampunan.

YAl-Anbiya’: 88.
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Al-Bukhéari dan Muslim meriwayatkan dari Ibn
‘Abbas r.a. bahwa Rasulullah saw., saat risau, berdoa:

5l ) all Y Al ataad an o ady
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Tiada tuhan selain Allah Yang Mahaagung dan
Maha Penyantun. Tiada tuhan selain Allah Sang
Pemelihara arasy nan agung. Tiada tuhan selain
Allah Sang Pemelihara tujuh lapis langit dan Sang
Pemelihara bumi serta Sang Pemelihara arasy nan

mulia.

Dalam Musnad Tmam Ahmad diriwayatkan dari
‘Ali ibn AbtG Thalib r.a. yang berkata, “Rasulullah saw.
mengajariku untuk, ketika mendapat musibah, meng-

ucap:
355 alll (laie o, K00 palsdt A o) )
Sl o 4l Aasdly (eataadl sl &g 4

Tiada tuhan selain Allah Yang Maha Penyantun
dan Maha Pemurah. Mahasuci Allah dan MahaP
agung Allah Sang Tuhan Pemelihara arasy nan
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agung, dan segala puji bagi Allah Sang Tuhan alam

semesta.’

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari ‘Abdullah
ibn Mas'Gd r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Ti-
daklah seseorang mendapat kerisauan dan kesedihan
lalu mengucap:

(o 2lal 313 (BN 31 W SIAGE ) Al
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Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hamba-Mu,
anak dari hamba-Mu, dan anak dari hamba pe-
rempuan-Mu. Ubun-ubunku dalam genggaman-
Mu. Ketetapan-Mu berlaku padaku. Ketentuan-Mu
adil bagiku. Aku memohon kepada-Mu dengan se-
luruh nama-Mu yang Kaunamai diri-Mu dengan-
nya, yang Kauajarkan kepada salah satu makhluk-
Mu, yang Kauturunkan dalam kitab suci-Mu, atau
yang Kausimpan dalam ilmu gaib di sisi-Mu, agar
Engkau menjadikan Al-Quran sebagai penyejuk
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Ada yang mengira bahwa rahasia
terkabulnya doa terletak pada re-
daksi doa sehingga ia mengambil
redaksi doa tanpa disertai berba-
gai faktor tersebut. Pendoa yang
terkabul tak ubahnya seperti orang
yang meminum obat mujarab di
saat yang tepat dengan cara yang
benar.



kalbuku, cahaya dadaku, penghilang kesedihanku,
dan pelenyap kerisauanku’

kecuali Allah menghapuskan kesedihannya untuk din
ganti dengan kegembiraan.” Seseorang bertanya, “Wae
hai Rasulullah, bolehkah kami mempelajarinya?”
“Tentu. Barang siapa mendengarnya, ia layak mem-
pelajarinya.”

Ibn Mas'td bertutur, “Tidaklah seorang nabi mend
dapat musibah kecuali 1a meminta perlindungan de-
ngan bertasbih.”

Ibn Abi al-Dunya, dalam al-Mujabin dan al-Du'd’,
menyebutkan sebuah riwayat dari al-Hasan:

Seorang sahabat Nabi saw. dari kalangan Ansar
dijuluki Abt Mu‘allaq. Ia seorang pedagang vang
berniaga dengan modal sendiri plus modal orang
lain. Ia pun seorang ahli ibadah yang warak. Ket
tika suatu saat keluar rumah, ia bertemu dengan
perampok bersenjata. Perampok 1tu berseru, “Le-
takkan seluruh harta yang kaubawa! Aku akan
membunuhmu.” Sang sahabat berujar, “Apakah
yang kauinginkan dari darahku? Bukankah yang
kautuju adalah harta ini?”. Si perampok berkata,
“Tidak, yang kuinginkan adalah darahmu.” "Ka-
lau begitu, biarkan aku shalat empat rakaat dulu,”
kata sang sahabat Nabi. “Silakan!” ujar si peram-

pok. Sahabat itu lalu berwudu dan melakukan sha-
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lat empat rakaat. Di antara doanya di penghujung
sujud adalah:

S5ay ST 20,5 0 63 6 il 23201 13
01 30,50 ahas ¥ il auslag A2y
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Wahai Sang Pemilik arasy nan mulial Wahai Sang
Pewujud apa yang Kaukehendaki! Aku memohon
kepada-Mu dengan kegagahan-Mu yang tak tertan-
dingi, dengan kerajaan-Mu yang tak tersaingi, dan
dengan cahaya-Mu yang memenuhi segala penju-
ru arasy-Mu, agar Kauselamatkan aku dari kejahat-
an perampok ini. Wahai Sang Maha Penolong, to-
longlah aku! (3x)

Seketika seorang penunggang kuda datang sen
raya menghunus tombak di antara dua telinga ku-
danya. Ketika si perampok melihat, sang penung-
gang kuda segera menerjang dan membunuhnya.
Sang penunggang kuda lalu menghampiri sang sa-
habat dan berucap, “Bangunlah!” Sang sahabat ber-
tanya, “Siapakah engkau? Hari in1 Allah telah met
nolongku lewat dirimu.” Sang penunggang kuda
menjawab, “Aku adalah malaikat dari langit keem-

pat. Ketika engkau berdoa pertama kali, aku men-
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dengar pintu-pintu langit berguncang. Ketika eng-
kau berdoa untuk kedua kalinya, aku mendengar
gemuruh penduduk langit. Ketika engkau berdoa
untuk kali ketiga, ada yang berkata kepadaku, ‘Ini
doa orang yang sedang dalam kesulitan. Aku pun
meminta kepada Allah agar diutus untuk membur

nuhnya.”

Karena itulah, al-Hasan berujar, “Barang siapa ber-
wudu lalu menunaikan shalat empat rakaat dan ber-
doa dengan doa tersebut, tentu doanya diterima baik

ia sedang dalam kesulitan maupun tidak.”

Kondisi Doa

Sering kali engkau mendapati doa yang terkabul ke-
tika doa disertai rasa butuh dan ketaatan hamba ke-
pada Allah Swt., didahulu1 amal kebaikan sehingga
Allah Swt. mengabulkan doa sebagai balasan atasnya,
atau dipanjatkan di waktu-waktu mustajab, dan seba-
gainya. Ada yang mengira bahwa rahasia terkabulnya
doa terletak pada redaksi doa sehingga ia mengam-
bil redaksi doa tanpa disertai berbagai faktor terse-
but. Pendoa yang terkabul tak ubahnya seperti orang
yang meminum obat mujarab di saat yang tepat de-
ngan cara vang benar. Namun, orang lain menduga
bahwa itu tercapai hanya dengan sekadar meminum
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obat yang sama. Inilah kekeliruan yang disalahpaha-
mi banyak orang.

Ada kalanya doa yang terkabul itu dipanjatkan de-
ngan penuh harap saat di depan kuburan. Lalu, ada
yang mengira bahwa rahasia terkabulnya doa tersebut
adalah kuburan vang menjadi tempat berdoa, semen-
tara 1a tidak tahu bahwa rasa butuh dan ketulusan ke-
pada Allah-lah rahasianya. Karena itu, bila doa dilakué
kan di salah satu rumah Allah, tentu lebih baik dan

lebih Dia cintai.

Syarat Doa yang Diterima

Doa dan permohonan perlindungan ibarat senjata,
sementara keampuhan senjata tergantung pada siapa
yang memegangnya, bukan pada ketajamannya semata.
Ketika senjata betul-betul sempurna tanpa cacat serta
tangan yang mengayunkannya kuat dan tak terhalang,
tentu senjata berhasil menebas musuh. Namun, keti-
ka salah satu dari ketiga faktor tersebut tidak terwu-
jud, akibat yang timbul pun berkurang, Apabila doa
itu sendiri tidak baik, pendoa tidak khusyuk, atau se-
suatu menghalangi terkabulnya doa, maka doa tidak
menghasilkan apa-apa.
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Antara Doa dan Takdir

Ada persoalan yang sering muncul, yaitu bahwa jika
apa yang diminta memang sudah ditakdirkan, ia pasti
terwujud baik s1 hamba berdoa ataupun tidak, semen-
tara jika apa yang diminta bukan sesuatu yang ditak-
dirkan, 1a tidak akan terwujud baik s1 hamba berdoa
ataupun tidak.

Banyak orang mengira bahwa pernyataan tersebut
benar sehingga enggan berdoa karena merasa bahwa
tidak ada gunanya berdoa. Sikap mereka yang sangat
dungu dan sesat itu betul-betul kontradiktif, karena
pandangan tersebut melahirkan sikap mengabaikan se-
luruh sebab. Katakanlah kepada mereka, “Jika kenyang
dan kondisi segar telah ditakdirkan untukmu, pasti ke-
duanya terwujud baik engkau makan ataupun tidak,
namun jika keduanya tidak ditakdirkan, tentu kedua-
nya tidak akan terwujud baik engkau makan ataupun
tidak. Jika engkau ditakdirkan memiliki anak, tentu itu
akan terwujud baik engkau menikah ataupun tidak,
tetapi jika tidak ditakdirkan, tentu tidak akan terwu-
jud. Karena itu, engkau tidak perlu menikah dan se-
terusnya.”

Apakah mungkin manusia berakal berpandangan
demikian? Binatang saja digariskan untuk menunaikan
sebab untuk tetap hidup dan bertahan. Jadi, binatang
masih lebih berakal dan lebih paham daripada orang-
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orang yang seperti binatang. Mereka lebih sesat dari-
pada binatang.

Ada orang yang berlagak pintar dengan berka-
ta, “Berdoa termasuk ibadah yang Allah berikan balae
san kepada pelakunya tanpa pengaruh apa pun terha-
dap sesuatu yang diminta. Tidak ada perbedaan antara
berdoa dan tidak berdoa dari segi hasil dan penga-
ruhnya.” Mereka menganggap berdoa sama saja de-
ngan diam,

Ada lagi yang tampak lebih pintar dengan ber-
ujar, “Doa hanyalah tanda yang Allah pasang sebaa
gai petunjuk atas pemenuhan kebutuhan. Ketika Allah
memberikan taufik kepada hamba untuk berdoa, itu
merupakan pertanda bahwa kebutuhannya terpenuhi.
Ini sama seperti ketika engkau melihat awan hitam
di musim dingin. Itu menjadi petunjuk bahwa hujan
akan turun.”

Demikian pulalah pandangan mereka tentang
kaitan antara ketaatan dengan pahala serta kaitan ant
tara kekufuran dan kemaksiatan dengan hukuman.
Semua tidak lain merupakan petunjuk atas datang-
nya pahala dan hukuman, bukan sebab bagi pahala
dan hukuman,

Begitu pula halnya dengan, menurut mereka, per-
buatan mematahkan dan kondisi patah, pembakaran
dan kondisi terbakar, serta pembunuhan dan kema-
tian. Semuanya bukan merupakan sebab. Tidak ada
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kaitan antara hal pertama dan apa yang terjadi sesu-
dahnya kecuali sebatas kejadian yang beriringan. Ti-

dak ada hukum sebab-akibat. Dengan demikian, mere-
ka telah menentang perasaan, akal, syariat, fitrah, dan
segenap kaum berakal.

Yang benar adalah pandangan yang belum dise-
butkan, yaitu bahwa takdir digariskan berdasarkan se-
bab-sebabnya, yang antara lain adalah doa. Takdir ti-
dak dijadikan secara terlepas dari sebab, namun Allah
Swt. menetapkan sebabnya. Ketika hamba mendatang-
kan sebabnya, apa yang ditakdirkan pun terwujud, dan
jika hamba tidak mendatangkan sebabnya, apa yang
ditakdirkan tidak terwujud. Misalnya, Allah Swt. mek
nakdirkan kenyang lewat makan dan minum, menak-
dirkan lahirnva anak lewat pernikahan dan hubungan
biologis, menakdirkan tumbuhnya tanaman lewat be-
nih, menakdirkan keluarnya nyawa binatang lewat pe-
nyembelihan, serta menakdirkan hamba masuk surga
atau neraka lewat amal. Inilah pandangan benar yang
tidak sama dengan pandangan di atas.

Doa Termasuk Sebab Terkuat

Doa merupakan salah satu sebab paling kuat. Jika apa
yang diminta ditakdirkan terwujud lewat doa, tidak
bisa dikatakan bahwa doa tidak berguna. Juga tidak
bisa dikatakan bahwa makan, minum, serta semua ge-
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Takdir digariskan berdasarkan se-
bab-sebabnya, yang antara lain
adalah doa. Takdir tidak dijadikan
secara terlepas dari sebab, namun
Allah Swt. menetapkan sebabnya.
Ketika hamba mendatangkan se-
babnya, apa yang ditakdirkan pun
terwujud, dan jika hamba tidak
mendatangkan sebabnya, apa yang
ditakdirkan tidak terwujud.



rakan dan amal perbuatan tidak berguna. Tidak ada
sebab yang lebih bermanfaat daripada doa, dan tidak
ada faktor yang lebih mampu menghadirkan sesuatu
yang diminta daripada doa.

‘Umar r.a. Meraih Kemenangan dengan Doa

Karena para sahabat merupakan generasi yang paling
tahu tentang Allah Swt. dan Rasul-Nya serta paling
mengerti dalam urusan agama, mereka adalah orang-
orang yang paling sempurna dalam mendatangkan se-
bab dan syaratnya.

‘Umar ibn al-Khaththiab r.a. mendapat keme-
nangan atas musuhnya dengan doa, padahal kekuat-
an musuh lebih besar daripada pasukannya. Ia berka-
ta kepada para sahabatnya, “Kalian tidaklah mendapat
kemenangan karena jumlah yang banyak, tetapi kali-
an mendapatkan kemenangan dari langit.” Ia juga ber-
tutur, “Aku tidak merisaukan terkabulnya doa, tetapi
yang kurisaukan adalah tekad untuk berdoa, kare-
na bila kalian diberi ilham untuk berdoa, pengabulan
tentu menyertainya.” Seorang pujangga mengungkap-

kan hal senada dalam syairnya:

Andai Engkau tidak menghendaki terathnya apa yang

kuharap dan kuminta
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lewat kemurahan-Mu, tentu Engkau takkan
membiasakanku meminta.

Barang siapa diberi taufik untuk berdoa, doanya
pasti dikabulkan. Allah Swt. berfirman:

Berdoalah kalian kepada-Ku, niscaya Kukabulkan

untuk kalian.V!

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu
tentang-Ku, sesungeuhnya Aku mahadekat. Aku me-
ngabulkan doa orang yang berdoa bila ia berdoa ke-
pada-Ku."

Dalam Sunan Ibn Majah, Abit Hurayrah r.a. meri-
wayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Barang sia-
pa tidak meminta kepada Allah, Allah murka kepadan
nyva.” Ini menunjukkan bahwa rida Allah terletak pada
sikap meminta dan ketaatan hamba kepada-Nya. Apa-
bila Tuhan telah rida, segala kebaikan ada dalam rida-
Nya sebagaimana segala bencana dan maksiat terletak
pada murka-Nya.,

Imam Ahmad meriwayatkan hadis qudsi dalam al-
Zuhd: “Aku adalah Allah. Tidak ada tuhan selain Aku.
Bila Aku rida, Aku memberkahi, dan keberkahan-Ku

"Ghéafr: 60.
“Al-Bagarah: 186.
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tidak berbatas, sedangkan bila murka, Aku melaknat,
dan laknat-Ku mencapai tujuh turunan.”

Akal, nas, fitrah, dan pengalaman umat dari ber-
bagai bangsa, agama, dan keyakinan telah menun-
jukkan bahwa mendekat kepada Allah Swt., usaha
mencari rida-Nya, berbuat baik kepada makhluk-Nya
termasuk sebab terbesar yang mendatangkan berba-
gal kebaikan, sedangkan kebalikannva termasuk sebab
terbesar yang mendatangkan berbagai keburukan. Ti-
dak ada yang mendatangkan karunia Allah sekaligus
menghindarkan murka-Nya seperti ketaatan dan ta-
karub kepada-Nya serta perbuatan baik kepada makh-
luk-Nya.

Kaitan Kebaikan dan Keburukan
dengan Perbuatan

Allah Swt. telah mengaitkan kebaikan di dunia dan
akhirat serta keburukan di dunia dan akhirat dengan
amal perbuatan, sebagaimana balasan terkait dengan
syarat dan akibat terkait dengan sebab. Hal ini disebut-
kan oleh Al-Quran lebih dari seribu kali.

Ada kalanya kebaikan duniawi dan perintah sya-
riat dikaitkan dengan gambaran yang sesuai dengan-

nya, misalnya:
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Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap
apa yang dilarang, Kami katakan kepada mereka,
“ladilah kalian kera yang hina.™"

Tatkala mereka membuat Kami murka, Kami hu-

kum mereka."

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang men-
curi, potonglah tangan keduanya [sebagai] balasan
atas apa yang telah mercka kerjakan."

Laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan pe-
rempuan mukmin, laki-laki dan perempuan yang
tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempu-
an yang benar, laki-laki dan perempuan yang sa-
bar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-
laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan
perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempu-
an yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan
perempuan yang banyak mengingat Allah, Allah tee
lah menyediakan untuk mereka ampunan dan pa-
hala yang besar.'®

Ada kalanya Allah Swt. menunjukkan kaitan dan
lam bentuk syarat dan balasan, misalnya:

BAl-A‘raf: 166.
MAl-Zukhruf: 55.
"Al-M4’idah: 38.
"*Al-Ahzab: 35.
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Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian ber-
takwa kepada Allah, Dia beri kalian pembeda [ank
tara yang hak dan yang batil], Dia jauhkan kalian
dari kesalahan, dan Dia ampuni [dosa-dosa| kali-

ﬂﬂ.”

Jika mereka bertobat, mendirikan shalat, dan menu-
natkan zakat, mereka adalah saudara-saudara kali-
an dalam agama.'®

Dan jikalau mereka tetap berjalan lurus di jalan itu
[agama Islam/|, sungguh Kami beri mereka minum

berupﬂ air segar."

Ada kalanya Allah Swt. menjelaskan kaitan dengan

“lam (agar/supaya)” yang menunjuk kepada tujuan:

Supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan
supaya orang-orang yang berhati mendapat pela-

jamn.m

Agar kalian menjadi saksi atas manusia dan agar
Rasul (Muhammad saw.) menjadi saksi atas kali-
an.*!
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SAl-Tawbah: 11.
PAl-Jinn: 16.
20Shad: 29.
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Supaya harta tidak beredar di antara orang-orang
kaya saja di antara kalian.*

Ada kalanya Allah Swt. menerangkannya dengan
“ba (atas/karena)” yang menunjukkan sebab-akibat:

Itu karena ulah tangan-tangan kalian.”
Atas apa yang telah kalian perbuat*
Atas apa yang telah kalian kerjakan.”

Itu karena mereka telah mengingkari ayat-ayat
Allah.*

Ada kalanya Allah Swt. mengungkapkannya den
ngan maf il li-ajlih (objek keterangan tentang tujuan
lagar/supaya|) baik secara tersurat maupun lersirat,

Maka [boleh] berupa seorang lelaki dan dua orang
perempuan dari saksi-saksi yang kalian ridai supaya
jtka salah satu dari keduanya lupa, yang satu lagi

mengingatkannya.”

*Al-Hasyr: 7.

Al ‘Tmréan: 182.
“Al-Ma’idah: 105.
PAl-An‘am: 129.
Al ‘Tmran: 112,
*’Al-Baqarah: 282.
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[Kami lakukan yang demikian itu] agar pada Hari
Kiamat kalian tidak mengatakan, “Sesunggeuhnya

kami adalah orang-orang yang lengah terhadap ini
(keesaan Tuhan).”

[Kami turunkan Al-Quran| agar kalian [tidak] me-
ngatakan, “Kitab hanya diturunkan kepada dua go-
longan sebelum kami.”

Ada kalanya Allah Swt. memberi penjelasan der

pb

ngan “lamma (tatkala)” yang menunjukkan syarat dan
balasan:

Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami
hukum mereka.””

Ada kalanya Allah Swt. menerangkan dengan “inna
(sesungguhnya)” dan konsekuensinya:

Sesungguhnya mereka adalah kaum yang buruk,

maka kami renggefamkan mereka semua.”!

Ada kalanya Allah Swt. menjelaskan dengan “law

la (seandainya tidak)” yang menunjukkan kaitan anta-
ra kejadian sebelum dengan kejadian sesudahnya:

SAl-A'raf 172,

PAl-An‘am: 156.
WAl-Zukhruf: 55.
"'Al-Anbiya’: 77.
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Camkanlah ini baik-baik dan rasa-
kanlah betapa kita sangat mem-
butuhkan-Nya! Bagaimana mung-
kin seorang hamba yakin bahwa
ia akan berjumpa dengan Allah,
bahwa Allah mendengar ucapan-
nya, melihat keadaannya, menge-
tahui apa yang tersembunyi dan
apa yang tampak darinya tanpa
ada yang luput dari-Nya, serta bah-
wa ia akan dihadapkan kepada-Nya
untuk mempertanggungjawabkan
seluruh amalnya, sementara di lain
sisi ia melakukan perbuatan yang
mengundang murka-Nya, meng-
abaikan perintah-Nya, menelan-
tarkan hak-hak-Nya, lalu ia dise-
but telah berbaik sangka kepada
Allah? Bukankah ini merupakan
tipuan nafsu dan angan-angan ko-
song belaka?!



Seandainya ia tidak termasuk orang yang menyu-
cikan Tuhan, tentu ia tinggal dalam perut ikan itu
hingga hari manusia dibangkitkan.”

Ada kalanya Allah Swt. menjelaskan dengan “law
(seandainya)” yang bermakna syarat:

Seandainya mereka mengeriakan apa yang dina-
sthatkan kepada mereka, tentu itu lebih batk bagi

mereka.>’

Jadi, Al-Quran dari awal hingga akhir dengan sa-
ngat jelas mengaitkan balasan kebaikan dan keburukan
berikut hukum alam kepada sebab. Al-Quran bahkan
mengaitkan hukum dunia dan akhirat serta kebaik-
an dan keburukan keduanya kepada sebab dan per-
buatan.

Orang yang memahami dan mencermati persoal-
an ini dengan benar, pasti mendapatkan manfaat tak
terhingga dengan tidak bersandar kepada takdir seca-
ra bodoh, lemah, dan gegabah sehingga ketawakalan-
nya adalah kelemahan dan kelemahannya menjadi ke-
tawakalannya. Bahkan, orang yang betul-betul paham
adalah orang yang menolak takdir dengan takdir serta

ZA]l-Shaffat: 143-—-144.
Al-Nisa': 66.
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melawan gadar dengan qadar. Manusia tidaklah mung-
kin hidup kecuali dengan takdir. Rasa lapar, haus, di-
ngin, serta berbagai macam perasaan takut dan kha-
watir adalah bagian dari takdir.

Sebenarnya seluruh makhluk menangkal takdir
dengan takdir.

Demikianlah orang yang Allah beri pemahaman
dan petunjuk. Ia menangkal takdir hukuman akhi-
rat dengan takdir tobat, iman, dan amal saleh. Tuhan
Sang Pemilik dunia dan akhirat adalah satu. Kebijak-
sanaan-Nya pun satu, tanpa pernah mengandung kon-
tradiksi dan pertentangan. Ini merupakan hal terpen-
ting bagi orang yang mengetahui nilai dan menyadari
takdir dengan benar. Hanya Allahlah tempat meminn
ta pertolongan.

Tetapi, ada dua hal lagi yang harus ia pahami

demi kebahagiaan dan keberuntungan yang sempur-
na.

Pertama, mengetahui rincian sebab-sebab kebaik-
an dan keburukan melalui apa yang disaksikannya di

alam, pengalaman dirinya dan orang lain, serta kisah
umat masa lalu dan masa sekarang.
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Sejarah adalah Penjelasan tentang Berita
dari Allah

Di antara hal paling berguna untuk itu adalah pene-
laahan Al-Quran. Al-Quran mencakup itu semua se-
cara paling sempurna. Al-Quran mengandung selu-
ruh sebab kebaikan dan keburukan secara rinci dan
jelas. Selanjutnya adalah sunnah. Sunnah adalah sau-
dara kandung Al-Quran dan wahyu kedua. Mengarah-
kan perhatian kepada kedua sumber ini sudah cukup.
Keduanya memperlihatkan kebaikan dan keburukan

berikut sebab-sebabnya, bahkan seolah-olah engkau

melihatnya langsung dengan mata kepala. Jika kaucer-
mati kisah berbagai umat serta perjalanan waktu yang
Allah gulirkan kepada pelaku taat dan pelaku maksiat,
kaudapati semuanya sesuai dengan isi Al-Quran dan
sunnah. Seluruhnya sesuai dengan rincian yang Allah
beritakan dan janjikan. Lewat tanda-tanda kekuasaan-
Nya di langit, engkau dapat mengetahui bahwa Al-
Quran dan Rasul adalah benar serta bahwa Allah pasa
ti menepati janji-Nya. Sejarah menjadi penjelasan dari
sebab-sebab kebaikan dan keburukan yang dijelaskan
Allah dan Rasul-Nya.

Tipu Daya Nafsu Seputar Sebab

Kedua, mewaspadal tipu daya nafsu dalam menyikapi
sebab-sebab. Ini termasuk hal paling penting. Ham-
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ba mengetahui bahwa maksiat dan kelalaian merupa-
kan sebab yang mendatangkan bahaya bagi dunia dan
akhiratnya, namun nafsu menipu dengan membuatnya
mengandalkan ampunan Tuhan, menunda-tunda tobat,
beristigfar secara lisan saja, melakukan amal sunnabh,
merasa cukup dengan ilmu, berdalih dengan takdir,
berdalih dengan orang lain yang serupa, atau mencon-
toh orang hanya karena orang itu lebih tua.

Kekeliruan dalam Memahami Istigfar

Banyak orang mengira bahwa kalau ia melakukan apa
saja, lalu mengucap istigtar, dosa vang telah dilakukan-
nya serta merta hilang. Seseorang yang dianggap fakih
berkata kepadaku, “Setelah berbuat dosa, saya meng-
ucap ‘subhdnallih wa bihamdil’ sebanyak seratus kali
sehingga semuanya diampuni, sebagaimana sabda Nabi
saw.: ‘Barang siapa membaca “subhdnalldh wa biham-
dih” seratus kali dalam sehari, semua kesalahannya ter-

hapus meskipun sebanyak buih di lautan.”*

Fakih lainnya dari Makkah berujar, “Jika di antara
kami ada yang berbuat dosa, ia langsung mandi dan
melakukan tawaf di sekitar Ka'bah selama seminggu.
Dengan begitu, terhapuslah dosanya.”

*H.R. al-Bukhari, Muslim, dan al-Tirmidzi yang menilai ha-
dis ini hasan sahih.
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Ada pula yang mengatakan:

Dalam sebuah hadis sahih, Nabi saw. bersabda, “Se-
orang hamba melakukan dosa lalu berdoa, ‘Wahai Tua
han, aku telah berbuat dosa, maka ampunilah aku!’
Tuhan mengampuninya. Setelah jangka waktu terten-
tu, si hamba kembali melakukan dosa lalu berdoa, “Wa-
hai Tuhan, aku telah berbuat dosa, maka ampunilah
aku!” Tuhan kembali mengampuninya. Allah Swt. bera
firman, ‘Hamba-Ku tahu bahwa ia mempunyai Tuhan
yang mengampuni dosa. Aku telah memberikan am-
punan kepada hamba-Ku. [a boleh berbuat apa saja.”
Karena itu, saya yakin memiliki Tuhan yang mengam-
puni dosa.

Orang-orang di atas telah bersandar kepada nas-

nas yang memberikan harapan dan bergantung pada-

nya dengan kedua tangan. Jika ditegur karena telah
berbuat salah, mereka akan mengemukakan sejumlah
nas yang dihafal mengenai rahmat dan ampunan Allah

serta nas yang mengandung harapan. Golongan manu-

sia bodoh 1tu berpegang pada sejumlah ungkapan dan

pernyataan aneh, seperti:
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Lakukanlah dosa sebanyak-banyaknya
jika biasa datang kepada Zat Yang Maha Pemurah.
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Ungkapan lainnya: “Menjauhkan diri dari dosa berarti
tidak memahami luasnya ampunan Allah” atau “Mena
jauhi dosa berarti meremehkan dan mengecilkan am-
punan Allah.”

Muhammad ibn Hazm mengungkapkan, “Saya,
bahkan, melihat di antara mereka ada vang berdoa,
‘Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kondisi tie
dak berbuat salah.”

Di antara orang-orang tertipu ada vang bersandar
kepada paham Jabariah dengan berpandangan bahwa
hamba sama sekali tidak melakukan amal perbuatan
menurut kehendak sendiri, namun ia dipaksa untuk
melakukan maksiat.

Di antara mercka ada yang tertipu oleh paham
Murjiah dengan berpandangan bahwa iman hanya se-
batas pembenaran, sementara amal bukanlah bagi-
an dari 1iman sehingga keimanan orang terfasik seka-
lipun sama saja dengan keimanan Malaikat Jibril dan
Mikail.

Di antara mereka ada yang tertipu dengan men-
cintai kaum fakir, para syekh, dan orang-orang saleh,
di samping sering mengunjungi kubur mereka, me-
minta kepada merecka, memohon syafaat mercka, ser-
ta menjadikan mereka sebagai perantara kepada Allah
dan berdoa lewat kedudukan mereka di sisi-Nya.

Sebagian mereka tertipu oleh kedudukan leluhur
dengan berpandangan bahwa kedudukan mereka di
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sisi Allah sama seperti kedudukan orang-orang di sekin
tar raja. Biasanya raja mengampuni dosa dan kesalah-
an yang dilakukan oleh anak dan kerabat dari orang-
orang terdekatnya. Bila salah seorang di antara mereka
berbuat salah, ayah atau kakeknya menolongnya lewat
kedudukan sang ayah atau kakek di sisi raja.

Sebagian lain tertipu dengan berpandangan bah-
wa Allah tidak akan menyiksanya. la berdalih bahwa
siksa Allah sama sekali tidak akan menambah apa pun

terhadap kekuasaan-Nya dan rahmat Allah pun tidak
akan mengurangi sedikit pun kekuasaan-Nya, Karena
itu, 1a berkata:

Aku membutuhkan rahmat-Nya, sementara Dia adalah
Zat Yang Mahakaya. Andaikan seorang miskin memink
ta seteguk minuman kepada seseorang yang memikili
aliran sungai, tentu orang itu akan memberinya. Allah
tentu lebih pemurah dan lebih luas rahmat-Nya. Am-

punan-Nya sama sekali tidak mengurangi kekuasaan-
Nya, dan hukuman-Nya pun sama sekali tidak mengu-
rangi kerajaan-Nya.

Juga ada yang tertipu dengan pemahaman keliru
terhadap nas-nas Al-Quran dan sunnah schingga ha-
nya bersandar pada nas, misalnya sebagian orang yang
hanya bergantung pada firman Allah Swt.: Tuhan-
mu sungguh akan memberi kepadamu sehingga engkau
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Berbaik sangka kepada Allah me-
rupakan amal baik. Yang mendo-
rong seorang hamba melakukan
amal baik adalah prasangka baik-
nya kepada Allah bahwa Dia mem-
balas seluruh amalnya, memberi-
kan pahala atasnya, serta meneri-
manya. Jadi, amal baik pasti dilan-
dasi prasangka baik.



rida,” sementara ia tidak rida kalau berada di ne-
raka. Ini merupakan kebodohan paling memuakkan
dan kedustaan paling gamblang. Nabi saw. rida terha-
dap apa pun yang Allah rida, dan Allah rida menyiky
sa kaum yang zalim, fasik, berkhianat, dan terus me-
lakukan dosa besar. Sungguh mustahil Rasulullah saw.,
tidak rida dengan sesuatu yang Allah Swt. ridai.

Ada pula yang bersandar pada firman Allah Swt.:
Sesungguhnya Allah mengampuni seluruh dosa.’® Ini
pun termasuk kebodohan terburuk, karena perbuatan
syirik, yang merupakan dosa terbesar, tercakup dalam
ayat tersebut., Para ulama sepakat bahwa ayat terse-
but terkait dengan orang yang bertobat. Dia mengam-
puni orang vang bertobat apa pun dosanya. Seandai-
nya ayat tersebut menyangkut pula orang yang tidak
bertobat, tentu seluruh ayat berisi ancaman menjadi
batal. Demikian pula hadis-hadis tentang bagaimana
Allah mengeluarkan kaum bertauhid dari neraka lek
wat syafaat.

Pernyataan semacam itu hanya diucapkan oleh
orang yang kurang memiliki ilmu dan pemahaman.
Pada ayat tersebut Allah Swt. memberikan penjelasan
sccara umum, tetapi yang dimaksud-Nya adalah go-
longan yang bertobat. Pada surah al-Nisa), Allah Swt.

#3Al-Dhuha: 5.
YAl-Zumar: 53.
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memberikan batasan; Sesungguhnya Allah tidak menga
ampuni syirik dan mengampuni dosa selain itu bagi
siapa yang dikehendaki-Nya.”

Allah Swt. memberitakan bahwa Dia tidak meng-
ampuni syirik tetapt mengampuni dosa selain syirik.
Seandainya ayat di atas menyangkut pula orang yang
tak bertobat, tentu tidak ada bedanya antara syirik
dan dosa lain.

Ada juga yang tertipu dengan firman Allah Swt.:
Wahai manusia, apakah yang membuatmu teperdaya
dengan Tuhanmu Yang Maha Pemurah?’®

Ada yang berkata bahwa Tuhan mengajarkan ar-
gumen kepada orang yang tertipu. Pendapat ini tentu
merupakan kebodohan yang sangat buruk. Orang yang
berpendapat demikian betul-betul telah diperdaya oleh
setan, oleh jiwanya yang memerintahkan keburukan,
serta oleh kebodohan dan hawa nafsunya. “Tuhanmu
Yang Maha Pemurah” bermakna Tuhan Yang Mahaa-
gung dan Yang Patut Ditaati, yang manusia mestinya
tidak tertipu dengan mengabaikan hak-Nya. Orang
yang teperdaya telah menempatkan setan bukan pada
tempatnya serta telah tertipu oleh makhluk yang tidak

semestinya bisa menipunya.

7Al-Nisi': 48.
BAl-Infithar: 6.
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Sebagian lagi tertipu dengan firman Allah Swt.
tentang neraka:

Tidak akan merasakan panasnya kecuali orang yang
malang. Yaitu yang ingkar dan berpaling.”

[Neraka] disediakan untuk orang-orang kafir.*

[a tidak menyadar1 bahwa yang dimaksud dalam fir-
man Allah Swt.: Aku peringatkan kalian terhadap nera-
ka yang berkobar-kobar*' adalah neraka tertentu dari
sejumlah tingkatan Neraka Jahanam. Seandainya itu
mencakup seluruh Neraka Jahanam, tentu Dia tidak
akan berfirman, “Tidak akan masuk ke dalamnya.” Dia
justru berfirman, “Tidak akan merasakan panasnya ke-
cuali orang yang malang.” Tidak merasakan panas ne-
raka tidak berarti tidak masuk ke dalamnya, karena
merasakan panas lebih khusus daripada masuk. Me-
nafikan hal yang lebih khusus tidak berarti menafikan
hal yang lebih umum.

Jika 1a menelaah ayat sesudahnya pun, i1a akan
tahu bahwa dirinya tidak termasuk dalam golongan
bertakwa sehingga tidak dijamin untuk terhindar dan
panasnya ncraka,

¥Al-Layl: 15-16.
““Al-Bagarah: 24.
“'Al-Layl: 14.
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Tentang neraka, Allah Swt. berfirman, “Neraka di-
sediakan untuk orang-orang kafir.” Tentang surga, Allah
Swt. berfirman, “Ila disediakan untuk orang-orang ber-
takwa.”"" Artinya, disediakannya neraka untuk orang-
orang kafir bukan berarti orang fasik dan orang zalim
tidak masuk ke dalamnya. Begitu pula, disediakannya
surga bagi orang-orang bertakwa tidak menafikan ma-
suknya orang yang dalam hatinya ada keimanan mes-
ki seberat atom.

Ada pula yang tertipu dengan bersandar pada
puasa Hari Asyura atau Hari Arafah. la berujar, “Pua-
sa Hari Asyura menghapus dosa satu tahun, sementara
puasa Hari Arafah menambah pahala.” Orang ini tidak
tahu bahwa puasa Ramadan dan shalat lima waktu le-
bih agung dan lebih baik daripada puasa Hari Arafah
dan puasa Hari Asyura. Masing-masing dapat meng-
hapus dosa yang dilakukan di antara keduanya selama
dosa-dosa besar dihindari.

Ramadan ke Ramadan dan Jumat ke Jumat tidak
menghapus dosa kecuali jika disertai upaya meninggal-
kan dosa besar. Dengan begitu, barulah keduanya bisa
menghapus dosa-dosa kecil.

Bagaimana mungkin puasa sunnah bisa mengha-
pus dosa besar, sementara si pelaku tekun melakukan-
nya dan tidak bertobat? Ini tentu saja mustahil. Pua-

“Al ‘Imran: 133.
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sa Hari Arafah dan Hari Asyura memang bisa menjadi
penghapus dosa secara umum. [a termasuk janji Tu-
han yang memiliki syarat dan penghalang. Sikap terus
melakukan dosa besar menjadi penghalang bagi terha-
pusnya dosa. Jika 1a berhenti melakukan dosa besar,
tentu puasa dan sikapnya berhenti dar1 dosa besar bisa
bekerja sama untuk menghapus dosanya. Hal yang
sama berlaku pada Ramadan dan shalat lima waktu
jika disertai upaya menghindari dosa besar; Keduanya
bekerja sama dalam menghapus dosa-dosa kecil. Allah
Swt, berfirman, “Jika kalian menghindari dosa-dosa be-
sar yang dilarang atas kalian, tentu Kami hapus segala
kesalahan kalian.”"

Dari sin1 dapat diketahui bahwa dijadikannya se-
suatu sebagai sebab penghapus dosa tidak mengha-
langinya untuk bekerja sama dengan sebab lain dalam
menghapus dosa. Dua sebab penghapus dosa tentu le-
bih kuat dan lebih sempurna daripada hanya satu se-
bab. Ketika sebab penghapus dosa semakin kuat, daya
hapusnya pun menjadi lebih kuat, lebith sempurna,

dan lebih luas.

“Al-Nisa’; 31.
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Berbaik Sangka kepada Allah Swt.

Sebagian lain mengandalkan firman Allah Swt.: “"Aku
menurut prasangka hamba-Ku kepada-Ku. Silakan ia
berprasangka apa saja kepada-Ku.”** Apa yang men-
jadi sangkaan hamba, itulah yang Dia lakukan terha-
dapnya, tetapi tentu saja sangkaan baik harus disertai
dengan perbuatan baik. Orang yang berbuat baik ada-
lah orang yang berprasangka baik kepada Allah Swt.
bahwa Dia membalas kebaikannya, tidak mengingkari
janji-Nya, serta menerima tobatnya. Orang jahat ada-
lah orang yang terus-menerus melakukan dosa besar,
kezaliman, dan penyimpangan. Kungkungan maksi-
at, kezaliman, dan sesuatu yang haram menghalangi-
nya untuk berprasangka baik kepada Allah. Inilah yang
terlihat dalam kenyataan. Hamba yang menyimpang

dan tidak taat kepada Tuhan sebenarnya tidak ber-
prasangka baik kepada-Nya. la tidak mungkin meng-
gabungkan buruknya maksiat dengan prasangka baik.
Orang yang berbuat dosa akan tercampak sesuai de-
ngan tingkat dosa yang dilakukannya. Adapun orang
yang paling berbaik sangka kepada Allah adalah orang
yang paling taat kepada-Nya. Ini sebagaimana dinyata-
kan oleh al-Hasan al-Bashri, “Secorang mukmin berbat
ik sangka kepada Tuhannya sehingga ia berbuat baik.

“Ini adalah hadis qudsi sahih yang diriwayatkan oleh al-Bu-
khari, Muslim, dan lainnya.
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Sebaliknya, orang jahat berburuk sangka kepada Tu-
han sehingga ia berbuat dosa.”

Bagaimana mungkin orang yang berpaling dari
Allah Swt. serta melakukan perbuatan yang mendam
tangkan murka dan laknat-Nya berbaik sangka kepa-

da Allah? Ia menganggap remeh kewajiban dan pen
rintah Tuhan sehingga 1a melalaikannya. Larangan-Nya
pun dianggap sepele sehingga ia terus melanggarnya.
Bagaimana mungkin orang yang mendeklarasikan pe-
perangan terhadap-Nya, memusuhi wali-Nya, menam-
pakkan loyalitas kepada musuh-Nya, menentang sifat-
sifat-Nya, serta berburuk sangka terhadap sifat yang
Dia lekatkan pada diri-Nya dan digambarkan oleh Ra-
sul-Nya, dan secara bodoh menyangka itu sebagai ke-
sesatan dan kekufuran, berbaik sangka kepada Allah?
Bagaimana mungkin orang yang mengira bahwa Tu-
han tidak berbicara, tidak memerintah, tidak mela-
rang, tidak rida, dan tidak murka berbaik sangka ke-
pada Allah, padahal Allah telah menggambarkan orang
yang meragukan pendengaran Allah terhadap hal-hal
kecil, seperti ucapan rahasia: Dan itu adalah prasangka
kalian yang telah kalian sangkakan kepada Tuhan kali-
an. Itu telah membinasakan kalian sehingga kalian ter-
masuk orang-orang yang merugi.”

“Fushshilat: 23.
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Bagaimana mungkin keyakinan
mantap akan Hari Kemudian, sur-
ga, dan neraka berkumpul dengan
keengganan beramal? Mungkinkah
ketika manusia mengetahui kalau
esok akan dihadapkan kepada se-
orang raja untuk mendapat hu-
kuman amat keras atau kemulia-
an paling utama, lalu ia melewat-
kan malamnya dengan lalai tanpa
mengingat bagaimana nanti kon-
disinya di hadapan raja, tanpa ber-

siap-siap, dan tanpa membawa be-
kal?



Ketika mereka menyangka bahwa Allah tidak bar
nyak mengetahui apa yang mereka lakukan, mereka
telah berprasangka buruk kepada Tuhan. Inilah orang
yang mengingkari sifat-sifat kesempurnaan-Nya dan
gambaran keagungan-Nya dengan melekatkan sifat-
sifat yang tidak pantas bagi-Nya. Apabila 1a mengira
bahwa dirinya akan masuk surga, ini tentu merupakan
tipu daya dirinya sendiri dan bisikan setan, bukan me-
rupakan prasangka baik kepada-Nya,

Camkanlah ini baik-baik dan rasakanlah betapa
kita sangat membutuhkan-Nya! Bagaimana mungkin
seorang hamba yakin bahwa ia akan berjumpa dengan
Allah, bahwa Allah mendengar ucapannya, melihat kep
adaannya, mengetahul apa vang tersembunyi dan apa
yang tampak darinya tanpa ada yang luput dari-Nya,
serta bahwa 1a akan dihadapkan kepada-Nya untuk
mempertanggungjawabkan seluruh amalnya, sementa-
ra di lain sis1 1a melakukan perbuatan yang mengun-
dang murka-Nya, mengabaikan perintah-Nya, mene-
lantarkan hak-hak-Nya, lalu ia disebut telah berbaik
sangka kepada Allah? Bukankah ini merupakan tipuan
nafsu dan angan-angan kosong belaka?!

AbG Umamah Sahl ibn Hanif bercerita bahwa ia
dan ‘Urwah menemui ‘A’isyah r.a., dan beliau r.a. ber-
tutur:
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Andai saja kalian melihat Rasulullah saat beli-
au sakit. Ketika 1tu di tangannya terdapat uang
enam atau tujuh dinar. Rasulullah saw. menyuruh-
ku untuk membagi-bagikannya, namun sakit yang
diderita Rasulullah membuatku sibuk dan lupa
sampal akhirnya Allah memberinya kesembuhan.
Beliau kemudian bertanya kepadaku tentang uang
itu, “Apakah yang telah kaulakukan? Engkau telah
membagi-bagikan uang enam dinar itu?” “Belum,”
jawabku, “Aku sibuk mengurus sakitmu.” Beliau
lalu meminta uang itu dan meletakkannya di te-
lapak tangannya seraya berujar, “Apakah yang ada
dalam benak nabi Allah kalau ia menjumpai-Nya
dalam kondisi menggenggam uang ini?” Dalam ri-
wayat lain: “Apakah prasangka Muhammad terha-
dap Tuhannya kalau 1a menjumpai Allah sementan

ra uang ini masih hersamanya?”‘“‘

Ya Allah, apakah prasangka para pelaku dosa besar
dan kezaliman terhadap Allah bila mereka menjumpai-
Nya sementara berbagai kezaliman manusia ada pada
mereka? Jika perkataan mereka: “Kami berprasangka
baik kepada-Mu bahwa Engkau tidak akan menyiksa
orang yang zalim dan fasik” berguna bagi mercka, si-
lakanlah mereka berbuat apa saja yang mereka suka.

*H.R. Ahmad, Hannad, dan Ibn ‘Asikir. Lihat Kanz al-‘Um-
mal (111, 6369).
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Silakanlah mereka lakukan larangan Allah! Silakanlah
mereka berbaik sangka kepada Allah bahwa neraka tia
dak akan menyentuh mereka. Subhanallah! Bagaimana
mungkin hamba masih tertipu padahal Nabi Ibrahim
a.s. pernah berkata kepada kaumnya, “Apakah kalian
menghendaki sembahan-sembahan selain Allah dengan
jalan berbohong? Lalu, bagaimana prasangka kalian ter-
hadap ‘Tuhan semesta alam?”" Bagaimana prasangka
kalian terhadap-Nya? Apakah gerangan yang akan Dia
lakukan terhadap kalian jika kalian menjumpai-Nya
sementara kalian telah menyembah selain-Nya?!

Prasangka Baik adalah Amal Baik

Barang siapa menelaah masalah ini dengan benar, ia
akan tahu bahwa berbaik sangka kepada Allah men
rupakan amal baik. Yang mendorong seorang hamba
melakukan amal baik adalah prasangka baiknya kepa-
da Allah bahwa Dia membalas seluruh amalnya, memn
berikan pahala atasnya, serta menerimanya. Jadi, amal
baik pasti dilandasi prasangka baik. Ketika ia berba-

ik sangka kepada Tuhan, ketika itulah amalnya baik.
Jika tidak, prasangka baik yang diringi dengan meng-
ikuti hawa nafsu adalah kelemahan, sebagaimana di-
tegaskan dalam riwayat al-Tirmidzi dan dalam Mus-

‘“Al-Shaftat: 86—87.
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nad dari Syaddad ibn Aws bahwa Nabi saw. bersabda,
“Orang cerdas adalah orang yang mengendalikan naf-
sunya dan beramal untuk hari sesudah kematian. Ada-
pun orang lemah adalah orang yang mengikuti hawa
nafsunya dan berangan-angan kosong kepada Allah.”

Jadi, prasangka baik hanya benar jika disertai de-
ngan sebab-sebab keselamatan. Adapun prasangka baik
yang disertal sebab-sebab kebinasaan sesungguhnya

bukanlah prasangka baik.

Perbedaan Antara Prasangka Baik
dan Tipu Daya

Barangkali ada yang menyebut itu sebagai salah satu
bentuk prasangka baik dengan bersandar pada luasnya
ampunan, rahmat, maaf, dan kemurahan Allah Swt.
serta bahwa rahmat-Nya mendahului murka-Nya dan
bahwa menghukum tidaklah memberi manfaat kepa-
da-Nya dan mengampuni pun tidaklah menimbulkan
mudarat bagi-Nya.

Allah Swt. memang begitu, bahkan Dia lebih dat
ripada itu, lebih agung, lebih mulia, lebih pemurabh,
dan lebih pengasih daripada itu. Hanva saja, semua
itu memiliki posisinya yang sesuai, karena Allah Swt.
juga memiliki sifat mahabijaksana, mahaperkasa, maha
membalas, maha mempunyai siksa keras, dan maha
menghukum orang yang layak mendapat hukuman.
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Seandainya landasan kriteria prasangka baik cukup
sekadar nama dan sifat-Nya, tentu tidak ada beda-
nya antara orang baik dan orang buruk, antara muk-
min dan kafir, serta antara wali-Nya dan musuh-Nya.
Nyatanya, orang yang melakukan dosa tidak menda-
pat manfaat dari sifat dan nama-Nya ketika ia telah
mendatangkan murka, kemarahan, dan laknat-Nya, ja-
tuh dalam apa yang diharamkan oleh-Nvya, serta me-
langgar larangan-Nya. Prasangka baik baru bermanfa-
at bagi orang yang bertobat, menyesal, meninggalkan
maksiat, menggantikan dosa dengan amal saleh, serta
menyambut sisa umurnya dengan ketaatan, kemudian
1a berbaik sangka kepada-Nya. Inilah yang disebut de-
ngan prasangka baik, sedangkan yang pertama adalah
tipu daya. Semoga Allah melindungi kita.,

Persoalan ini sangat genting bagi setiap orang
yang ingin membedakan antara prasangka baik kepada
Allah dan tipu daya. Allah Swt. berfirman, “Sesungguh-
nya orang-orang beriman dan yang berhijrah serta ber-
juang di jalan Allah, mereka itulah [orang-orang yang]
mengharap rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang”*® Allah Swt. menempatkan mea
rcka scbagai golongan berpengharapan, bukan para
penganggur dan orang-orang yang fasik.

**Al-Bagarah: 218.
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Allah Swt. juga berfirman, “Kemudian sesungguh-
nya Tuhanmu [memberi rahmat| bagi orang-orang yang
berhijrah setelah sebelumnya mendapat ujian, lalu me-
reka berjuang dan bersabar. Sesungguhnya Tuhanmu se-
sudah 1tu benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Pe-
nyayang.”® Allah Swt. menjelaskan bahwa Dia Maha
Pengampun dan Maha Penyayang sesudah itu bagi
orang yang melakukan semua i1tu.

Orang alim meletakkan rasa harap pada tempat-
nya, sementara orang bodoh dan tertipu meletakakan

rasa harap bukan pada tempatnya.

Bersandar pada Ampunan Allah, namun
Mengabaikan Perintah dan Larangan-Nya
Banyak orang tidak mengerti yang bersandar kepada
rahmat, ampunan, dan kemurahan Allah Swt., tetapi
mengabaikan perintah dan larangan-Nya. Mereka lupa
bahwa siksa-Nya sangat keras. Barang siapa bergan-
tung kepada ampunan Allah dengan terus melakukan
dosa, ia tak ubahnya seorang pembangkang,

Ma‘r(if berujar, "Harapanmu akan kasih sayang
siapa pun vang tidak kautaati, termasuk kedunguan
dan kebodohan.”

“Al-Nahl: 110.

Rahasia Doa yang Diperkenankan Allah 69



Sebagian ulama bertutur, “Barang siapa memotong
bagian tubuhmu di dunia lantaran mencuri tiga dir-
ham, janganlah engkau merasa aman bahwa hukum-
annya di akhirat sepert1 itu.”

Seseorang berkata kepada al-Hasan, “Kulihat eng-
kau sering menangis.” Al-Hasan berucap, “Saya takut
Dia mencampakkanku dan tidak peduli kepadaku.”

l[a juga pernah berujar, “Sekelompok orang telah
dilalaikan oleh angan-angan terhadap ampunan se-
hingga mereka meninggalkan dunia tanpa sempat ber-
tobat seraya berkata, ‘Aku berbaik sangka kepada 'Tu-
hanku. Ta berdusta. Seandainya ia benar-benar berbaik
sangka, tentu 1a memperbaiki amalnya.”

Ada yang bertanya kepada al-Hasan, "Wahai Abf
Sa‘id, apakah yang mesti kami lakukan terhadap kaum
yang menakut-nakuti kami sehingga kami resah?” Ia
menjawab, “Demi Allah, berteman dengan kaum yang
menakut-nakutimu sehingga engkau mendapat kese-
lamatan, lebih baik daripada berteman dengan kaum
yang membuatmu merasa aman schingga engkau di-
kagetkan oleh berbagai ketakutan.”

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Usa-
mah ibn Zayd mendengar Rasulullah saw. bersabda:

Pada Hari Kiamat seseorang didatangkan lalu dis
lemparkan ke neraka. Usus-usus perutnya terburai

lalu ia diseret di neraka seperti keledai mengitari
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Camkanlah bahwa dosa dan mak-
siat berbahaya! Bahaya dosa dan
maksiat bagi hati tak ubahnya se-
perti bahaya racun bagi tubuh de-
ngan beragam tingkatnya. Bukan-
kah keburukan dan penyakit di du-
nia dan akhirat disebabkan oleh
dosa dan maksiat?!



penggilingan. Penduduk neraka lalu mengelilingi-
nya seraya bertanya, “Wahai fulan, apa yang terjadi
padamu? Bukankah engkau menyuruh kami kepa-
da kebaikan dan melarang kami dari kemungkar-
an?” Orang itu menjawab, “Aku menyuruh kalian
kepada kebaikan, tetapi aku sendiri tidak melaku-
kannya, dan aku melarang kalian dari kemungkar-

an, sementara aku sendiri melakukannya.”"

Imam Ahmad meriwayatkan hadis dari Abu Rafi'
r.a. yang bercerita:

Rasulullah saw. melewati pekuburan Bagqi', dan be-
liau berkata, “Celaka engkau!” Kukira yang dimak-
sudnya adalah aku, namun beliau saw. bersab
da, “Bukan, tetapi ini kuburan fulan. Aku pernah
mengutusnya kepada sebuah keluarga, namun ia
berkhianat dengan mengambil sebuah mantel. Se-
karang ia diberi mantel dari api neraka.”

Dalam Musnad-nya, Imam Ahmad juga meriwa-
yatkan dar1 Anas ibn Malik r.a. bahwa Rasulullah saw.
bersabda, “Pada malam Isra, aku melewati satu kaum
yang lidah mereka digunting dengan gunting dari api.
Aku pun bertanya, ‘Siapa mercka?” Dijawab, ‘Para pen-
ceramah dari umatmu di dunia. Mereka mengajak ma-

“"H.R. al-Bukhari dan Muslim.
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nusia kepada kebaikan, sementara mereka melupakan
diri sendiri.”

Dalam kitab yang sama, diriwayatkan bahwa Rasu-
lullah saw. bersabda, “Ketika aku dimikrajkan, aku me-
lewati suatu kaum yang memiliki kuku dar1 tembaga.
Mereka mencakari muka dan dada mereka, ‘Siapakah
mereka, wahai Jibril?’ tanyaku. la menjawab, ‘Mereka
adalah orang-orang yang memakan daging (menggun-
jing) orang lain dan merusak nama baik mereka.”
Dalam bukunya pula, diriwayatkan bahwa Nabi

saw. sering berdoa:
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i e iplB 208 s 3lal i

Wahai Zat yang membolak-balik kalbu dan pengli-
hatan, teguhkanlah kalbuku di atas agama-Mu.

Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, kami telah
beriman kepadamu dan kepada ajaran yang kaubawa.
Apakah engkau masih mengkhawatirkan kami?” “Ya,”
jawab Nabi saw., “Sesungguhnya kalbu manusia berada
di antara jemari Allah. Dia dapat membolak-baliknya
bagaimana pun sckehendak-Nya,”

Masih dalam buku yang sama, disebutkan bahwa
Rasulullah saw. bertanya kepada Jibril, “Mengapa aku
tidak pernah melihat Mikail tertawa?” Jibril menjawab,
“Ia tidak pernah tertawa sejak neraka diciptakan.”
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Muslim meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda:

Seorang calon penghuni neraka yang paling baa
nyak mendapat nikmat di dunia dihadirkan dan
dicelupkan sekali dalam neraka. Ia lalu ditanya,
“Wahai manusia, apakah engkau pernah melihat
kebaikan barang sedikit? Pernahkah engkau me-
rasakan kenikmatan?” “Tidak, demi Allah, wahai
Tuhan,” jawabnya. Seorang calon penghuni sure
ga yang hidupnya di dunia paling menderita di-
hadirkan dan dicelupkan sekali dalam surga. la
lalu ditanya, “Wahai manusia, apakah engkau per-
nah melihat penderitaan barang sedikit? Pernah-
kah engkau merasakan kesusahan?” Ia menjawab,
“Tidak, demi Allah, wahai Tuhan. Aku tidak perh
nah merasakan dan tidak pernah menemui pende-
ritaan sama sekali.”

Dalam Musnad Imam Ahmad diriwayatkan bah-
wa al-Barrd’ ibn ‘Azib bercerita, “Kami keluar meng-
antar jenazah seorang Ansar bersama Rasulullah saw.
Tak lama kemudian kami sampai di kuburan. Ketika
ia dimakamkan, Rasulullah saw. duduk dan kami se-
mua mengikuti tanpa berbicara apa-apa. Beliau saw.
memegang tongkat yang dipakainya untuk mencongkel
tanah. Beliau saw. lalu bersabda, ‘Berlindunglah kalian
kepada Allah dari siksa kubur!” Sabdanya ini diulang
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dua atau tiga kali,” Rasulullah saw., kata al-Barrd’, ke-
mudian bersabda:

Tatkala seorang hamba beriman akan meninggaln
kan dunia menuju akhirat, para malaikat dar1 la-
ngit turun dengan wajah putih berseri bak cahaya
mentari. Mereka membawa kafan penduduk surga
dan ramuan surga untuk mayat. Mereka lalu du-
duk mengelilinginya sejauh mata memandang, ke-
mudian Malaikat Maut datang dan duduk di de-
kat kepalanya. la berkata, “Keluarlah, wahai jiwa
yang tenteram! Keluarlah menuju ampunan dan
rida Allah!” Keluarlah jiwa sang mukmin mengalir
bagal tetesan yang mengalir dari mulut kantong
minum, dan Malaikat Maut segera mengambilnya.
Ketika Malaikat Maut mengambilnya, para malai-
kat lain tidak membiarkannya sekejap mata pun
di tangan Malaikat Maut. Mereka langsung meng-
ambilnya dan meletakkannya di kain kafan seraya
memberinya ramuan mayat. Jiwa itu mengeluarkan
aroma kesturi terharum yang ada di muka bumi.
Para malaikat itu lalu membawanya ke langit. Se-
tiap kali melewati sekelompok malaikat, mereka
bertanya, “Ruh siapa ini?” Para malaikat pengan-
tar menjawab, “Ruh fulan ibn fulan.” Mereka me-
nyebut nama terbaik yang dimilikinya saat di du-
nia. Mereka meminta dibukakan pintu untuknya,
dan dibukakanlah pintu untuknya. Para malaikat
di setiap langit mengantarnya sampai ke berikut-
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nya, dan begitu seterusnya hingga sampai di la-
ngit ketujuh. Allah Swt. lalu berfirman, “Tulislah
kitab hamba-Ku ini di ‘[lliyyin, dan kembalikanlah
la ke tanah. Dari tanahlah Aku telah menciptakan
mereka, ke tanahlah Aku mengembalikan mereka,
dan dari tanah pula Aku akan mengeluarkan me-
reka kembali.” Ruhnya pun dikembalikan ke bumi.
[a lalu didatangi dua malaikat. Mereka menduduk-
kannya lalu bertanya kepadanya, “Siapakah Tuhan-
mu?” [a menjawab, “Tuhanku adalah Allah Swt.”

“Apa agamamu?”

“Agamaku Islam.”

“Siapakah lelaki yang diutus kepada kalian
ini¢”

“Muhammad Rasulullah.”

"Apakah ilmu yang Kauketahui?”

“Aku membaca kitab Allah Swt., lalu aku
mengimaninya dan membenarkannya.”

Suara dari langit menyeru, “Jika hamba-Ku be-
nar, hamparkanlah tikar dari surga untuknya, ber-
tlah 1a pakaian dari surga, serta bukakanlah untuk-
nya pintu menuju surga!” la pun merasakan angin
dan aroma surga, sementara kuburnya dilapangkan
sejauh mata memandang. Seorang berwajah tame
pan, berpakaian bagus, dan beraroma harum lalu
mendatanginya dan berkata, “Bergembiralah de-
ngan apa saja yang membuatmu senang! Ini adalah
hari yang dijanjikan untukmu.” Ia bertanya, “Sia-
pa engkau? Wajahmu tampak membawa kebaikan.”
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Lelaki itu menjawab, “Aku adalah amal salehmu.”
[a pun berujar, “Tuhanku, terjadikanlah kiamat!
Tuhanku, terjadikanlah kiamat sehingga aku kem-
bali kepada keluargaku dan hartaku!™

[Sebaliknya,] tatkala seorang hamba kafir akan
meninggalkan dunia menuju akhirat, turunlah para
malaikat dari langit dengan wajah hitam legam se-
raya membawa kain kafan. Mereka duduk di seke-
lilingnya sejauh mata memandang, lalu Malaikat

Maut datang dan duduk di dekat kepalanya seraya
berkata, “Wahai jiwa yang buruk, keluarlah menuju
murka Allah!” Namun, ia tidak mau keluar sehing}
ga Malaikat Maut mencabutnya laksana mencabut
besi bercabang dari kain wol yang basah. Ketika
ruhnya sudah dicabut oleh Malaikat Maut, para
malaikat lain tidak membiarkannya sekejap pun
di tangan Malaikat Maut. Mereka langsung mem-
bungkusnya dengan kain kafan, dan ruh itu me-
ngeluarkan bau bangkai terbusuk di dunia. Mereka
lalu membawanya naik. Setiap kali melewati seke-
lompok malaikat, mereka bertanya, “Ruh bau siapa
ini?” Para malaikat pembawa menjawab, “Ruh ful-
an 1bn fulan,” dengan menyebut nama terburuknya
di dunia. Ketika lalu minta dibukakan pintu, pintu
tidak dibukakan untuknya.”

Rasulullah saw. kemudian membacakan ayat: Pintu-
pintu langit tidak dibukakan untuk mereka dan mere-
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ka tidak akan masuk surga hingga unta masuk dalam
lubang jarum.”' Beliau saw. melanjutkan:

Allah Swt. berfirman, “Tulislah kitabnya di Sijjin,
di lapisan bumi terendah. Ruhnya pun lalu dicam-
pakkan begitu saja, kemudian dibacakan firman
Allah Swt.: Barang siapa mempersekutukan sesua-
lu dengan Allah, ia laksana jatuh dari langit lalu
disambar burung atau diterbangkan angin ke tem-
pat yang jauh.’”

Ruhnya dikembalikan ke jasadnya, kemudian
dua malaikat mendatanginya dan bertanya, “Sia-
pa Tuhanmu?” Ia menjawab, “Hah...hah... aku
tidak tahu.” Mereka kembali bertanya, “Apa agama-
mu?’ Ia lagi-lagi menjawab, "Hah...hah... aku ti-
dak tahu.” Terdengarlah seruan dari langit: “Jika
hamba-Ku dusta, hamparkanlah untuknya tikar
dari neraka dan bukakanlah untuknya pintu me-
nuju nerakal!” Ja pun merasakan panas dan racun
neraka, sementara kuburnya menghimpitnya se-
hingga tulang-tulangnya berantakan. Seorang berg
wajah buruk, berpakaian lusuh, dan berbau busuk
lalu mendatanginya dan berkata, “Bersenang-se-
nanglah dengan apa yang buruk bagimu! Ini ada-
lah har1 yang dijanjikan kepadamu.” Ia bertanya,

“Siapa engkau? Wajahmu mendatangkan keburuk-

TAL-A‘raf: 40.
*Al-Hajj: 31
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Subhanallah! Makhluk apakah
yang telah binasa karena dosa?
Berapa banyakkah debu nikmat
yang telah lenyap karena dosa?
Berapa banyakkah bencana yang
telah datang akibat dosa? Berapa
banyakkah ulama, orang ternama,
dan kaum bodoh yang telah terti-
pu? Mereka tidak menyadari kalau
perbuatan dosa membinasakan
meski berselang beberapa waktu,
sebagaimana racun dan luka me-
matikan.



an.” Orang itu menjawab, “Aku adalah amal buruk-
mu.” Ia pun berujar, “Wahai Tuhan, jangan biarkan

1 753

kiamat terjadi!

Redaksi dalam riwayat Imam Ahmad: “Kemudi-
an, dikirimkan kepadanya seorang yang buta, tuli, dan
bisu dengan membawa gada yang seandainya gada itu
dipukulkan ke gunung, niscaya gunung rata dengan
tanah. Allah mengembalikannya seperti semula [setes
lah ia dihantam dengan gada itu]. Orang itu lalu me-
mukulnya kembali sehingga ia berteriak keras sampai
terdengar oleh seluruh makhluk kecuali jin dan ma-
nusia.”

Al-Barra’” berkata, “Lalu, dibukakan untuknya pin-
tu yang tembus ke neraka dan dihamparkan untuknya
tikar dari neraka.”

Dalam Musnad Imam Ahmad, diriwayatkan pula
hadis dari al-Barrd’ r.a.:

Ketika kami duduk-duduk bersama Rasulullah saw.,
beliau melihat sekelompok orang kemudian ber-
tanya, “D1 mana mereka berkumpul?” Seseorang
menjawab, “Di atas kuburan yang mereka gali”

Rasulullah saw. tersentak dan segera meninggal-

“Hadis ini juga diriwayatkan oleh Abt Dawad dalam Su-
nan-nya serta al-Hakim dan Aba ‘Awanah dalam Shahih masing-
masing.
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kan para sahabat, [yang lalu mengejarnya], menu-
ju kuburan tersebut. Beliau saw. bersimpuh dengan
kedua lutut. Aku segera mengambil tempat di de-
pan beliau untuk melihat apa yang beliau perbuat.
Ternyata, beliau saw. menangis hingga tanah basah
oleh air mata beliau. Setelah itu, beliau saw. men-
datangi kami seraya berkata, “Wahai saudara-sau-
daraku, bersiap-siaplah untuk saat seperti ini!”

Dalam Musnad Imam Ahmad, terdapat pula hadis
riwayat Buraydah r.a.:

Suatu hari Rasulullah saw. mendatangi kami. Be-
liau berseru tiga kali, “Wahai manusia, tahukah
kalian perumpamaan diriku dan kalian?” Mereka
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Be-
liau melanjutkan, “Perumpamaan diriku dan kali-
an adalah seperti kaum yang takut terhadap mu-
suh yang datang. Mereka pun mengutus seseorang
untuk mengawasi musuh. Tak lama kemudian, ia
melithat musuh dan segera kembali untuk meng-
ingatkan mereka. la khawatir musuh sudah sampai
sebelum 1a sempat memberikan peringatan kepa-
da kaumnya. [a pun mengibar-ngibarkan bajunya
seraya Derseru, “Wahai manusia, mereka telah da-
tang! Wahai manusia, mereka telah datang!” seba-
nyak tiga Kkall.
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Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Jabir r.a.
bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Setiap benda yang
memabukkan adalah haram. Allah Swt. telah berjanji

kepada orang yang mereguk minuman memabukkan
untuk memberinya minum thinah al-khabal.” Ketika
ditanya, “Apakah thinah al-khabal itu?” Nabi saw, men-
jawab, “Keringat atau ampas penduduk neraka.”

Dalam Musnad Imam Ahmad diriwayatkan dari
AbG Dzarr r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Se-
sungguhnya aku melihat apa yang tidak kalian lihat
dan mendengar apa yang tidak kalian dengar. Langit
bergemuruh, dan pantas ia begemuruh [karena] setiap
empat jar1 ruang di sana ditempati seorang malaikat
yang bersujud. Seandainya kalian tahu apa yang kuta-
hu, niscaya kalian akan sedikit tertawa, banyak mena-
ngis, tidak bersenang-senang dengan istri di ranjang,
dan keluar menuju suara gemuruh 1tu untuk bersim-
puh di hadapan Allah Swt.

AbG Dzarr ra. berujar, “Demi Allah, andai saja
aku ini sebuah pohon yang ditebang.”

Dalam kitab yang sama, diriwayatkan dari Hudza-
yfah ra.: “Kami mengantar jenazah bersama Rasulul-
lah saw. Sesampainya di kubur, beliau saw. duduk di
atas kedua betis seraya terus mengarahkan pandang-
an ke dalam kubur. Beliau saw. kemudian bersabda,

‘Orang mukmin ditekan di dalamnya dengan tekanan
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yang melenyapkan segala bebannya, sementara orang
kafir dipenuhi dengan api.”””

Masih dalam buku yang sama, diriwayatkan dari
Jabir r.a.:

Kami keluar bersama Rasulullah saw. untuk mela-
yat Sa‘d ibn Mu‘addz ketika ia wafat. Seusai menyalat-
kan dan meletakkannya dalam kubur, beliau saw. ber-
tasbih. Kami pun ikut bertasbih. Beliau saw. kemudian
bertakbir dan kami turut bertakbir, Setelah itu, sese-
orang bertanya, “Ya Rasulullah, mengapa engkau beru
tasbih dan bertakbir?” Beliau saw. menjawab, “Kubur
hamba yang saleh ini tadinya sempit hingga Allah meb
lapangkannya.”

Al-Bukhéri meriwayatkan dari Ab Sa‘id r.a. bah-
wa Rasulullah saw. bersabda:

Ketika jenazah dibawa dan dibopong oleh orang-
orang di atas pundak mereka, kalau ia orang sa-
leh, 1a berkata, “Bawalah aku! Bawalah aku!” Na-
mun, kalau ia bukan orang saleh, ia berkata, “Oh
celaka! Ke mana kalian akan membawaku?” Suara
sang mayat didengar oleh semua makhluk kecuali
manusia. Seandainya manusia mendengarnya, ten-

tu 1a akan pingsan.

*“*H.R. Ahmad.
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Imam Ahmad meriwayatkan dari AbG Umamah
r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Pada Har1 Kia-
mat matahari mendekat sejarak satu mil, dan panas-
nya pun meningkat sekian dan sekian. Kepala mendi-
dih seperti kuali. Manusia berkeringat sesuai dengan
kadar kesalahan mereka. Di antara mereka ada yang
keringatnya mencapai tumit, ada yang mencapai be-
tis, ada yang mencapai dada, dan ada yang menca-
pai mulut.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibn ‘Abbas r.a.
bahwa Nabi saw. bersabda, “Bagaimana aku bergembi-
ra, sementara malaikat peniup sangkakala sudah me-
letakkan sangkakala di mulutnya? Ta telah memasang
telinga untuk mendengar kapan diperintahkan un-
tuk meniup sangkakala.” Para sahabat bertanya, “Apa-
kah yang harus kami ucapkan?” Beliau saw. menja-
wab, “Ucapkanlah:

55 a0 e 02651 ey a3

Cukuplah Allah bagi kami dan Dialah sebaik-baik
tempat bergantung. Kepada Allahlah kami bertau

wakal.”

Imam Ahmad meriwayatkan secara marfii* dari
Ibn "Umar ra. hadis: "Barang siapa sombong, atau
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berlagak saat berjalan, ia akan berjumpa dengan Allah
dalam keadaan dimurkai oleh-Nya.”

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibn
"Umar r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Sesung-
guhnya para perupa akan disiksa dan diperintah pada
Hari Kiamat, "Hidupkanlah apa yang telah kalian cip-
tal’”

Keduanya meriwayatkan bahwa Nabi saw. bersab-
da:

Jika salah seorang di antara kalian telah meningk
gal dunia, tempatnya [di akhirat kelak] akan di-
perlihatkan kepadanya di waktu pagi dan petang.
Jika ia termasuk penghuni surga, i1a akan menjadi

penghuni surga. Jika 1a termasuk penghuni nera-
ka, ia akan menjadi penghuni neraka. Ia pun dise-
ru, “Inilah tempatmu hingga engkau dibangkitkan
Allah Swt. pada Hari Kiamat.”

Keduanya juga meriwayatkan dari Ibn ‘Umar r.a,
bahwa Nabi saw. bersabda:

Apabila penduduk surga sudah berada di surga
dan penduduk neraka sudah berada di neraka, ke-
matian dihadirkan di antara surga dan neraka. Se-
telah 1tu, kematian dipenggal, lalu terdengarlah
suara, “Wahai penduduk surga, kalian kekal tak-
kan pernah mati. Wahai penduduk neraka, kalian
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kekal tanpa pernah mati. Penduduk surga bertam-

bah senang, sementara penduduk neraka bertam-

bah sedih.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibn ‘Umar r.a.
hadis: “Barang siapa membeli baju seharga sepuluh
dirham dan di dalamnya terdapat satu dirham yang
haram, niscaya Allah tidak menerima shalatnya selama
baju itu dipakainya.” Ibn ‘Umar r.a. meletakkan jari-
nya di telinga seraya berujar, “Kedua telinga ini tidak
mendengar kalau aku tidak mendengar langsung Nabi
saw. mengucapkannya.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah ibn
‘Umar r.a. bahwa Nabi saw. bersabda, “Barang siapa
meninggalkan shalat |[fardu| satu kali karena mabuk,
1a bagaikan memiliki dunia dengan segala yang ada di
atasnya lalu tiba-tiba semuanya dirampas darinya. Ba-
rang siapa meninggalkan shalat [fardu| empat kali ka-
rena mabuk, wajiblah atas Tuhan untuk memberinya
minum thinah al-khabal” Ada yang bertanya, “Apakah
thinah al-khabal itu, ya Rasulullah?” Beliau saw, men-
jawab, “Ampas penduduk Neraka Jahanam.”

[mam Ahmad juga meriwayatkan hadis marfi":

Barang siapa menenggak minuman keras satu kali,
shalatnya selama empat puluh hari tidak diterima.
Jika ia bertobat, Allah menerima tobatnya. Jika
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Doa dan shalat menjadi udara, air,
makanan, obat, dan multivitamin
yang diperlukan jiwa untuk berta-
han hidup dan berkembang. Shalat
wajib turut melindungi kita dari
malnutrisi spiritual, dan menjadi
suntikan pencegah penyakit-pe-
nyakit yang mematikan fitrah ma-
nusia.

—Dr. Khalil Khavari



kembali minum, Allah tidak menerima shalatnya
selama empat puluh hari. Jika 1a bertobat lagi,
Allah menerima tobatnya. Aku tidak tahu bagaimag
na dengan kali ketiga dan keempat. Jika ia kembali
berbuat lagi, layaklah bagi Allah untuk memberil

nya minuman ampas neraka padﬂ Har1 Kiamat.

Imam Ahmad meriwayatkan dari AbG Misa r.a.
bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Barang siapa me-
ninggal dunia dalam kondisi kecanduan minuman
keras, niscaya Allah memberinya minum dari sungai
Ghawthah?” Ditanyakan, “Apa sungai Ghawthah itu?”
Beliau saw. menjawab, “Sungai yang mengalir dari ke-
maluan para wanita pezina. Bau kemaluan mereka saja
sudah sangat mengganggu para penghuni neraka.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari AbG Msé r.a.
pula bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Pada Hari Kia-
mat manusia dihadapkan sebanyak tiga kali, Dua kali
|pertama) berupa debat dan pengungkapan alasan.
Pada kali ketiga, lembaran catatan amal terbang ke ta-
ngan. Ada yang menerima dengan tangan kanan dan
ada yang menerima dengan tangan kiri.”

Diriwayatkan dari Ibn Mas‘Gd bahwa Rasulullah
saw. bersabda, “Jauhilah dosa-dosa kecil! Jika terkum-
pul pada seseorang, dosa kecil dapat membinasakant
nya.” Rasulullah saw. lalu membuat perumpamaan
tumpukan dosa kecil; Suatu kaum singgah di sebuah
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padang tandus, lalu setiap orang di antara mereka
pergi dan kembali dengan membawa dahan dan ran-
ting kecil. Terkumpul banyak dahan dan ranting ke-
cil. Mereka pun kemudian menyalakan api. Dengan
api dari tumpukan dahan dan ranting kecil itu, mere-
ka bisa membuat matang apa saja yang dilemparkan
ke dalamnya.”

Dalam sebuah hadis sahih riwayat Abti Hurayrah
r.a., Rasulullah saw. bersabda:

Jembatan dibentangkan di atas Neraka Jahanam.
Aku orang pertama yang melintasinya. Doa para
rasul ketika itu, “Ya Allah, selamatkanlah! Ya Allah,
selamatkanlah!™ Di sisi-sisi jembatan tersebut, ter-
dapat besi bengkok seperti pohon berduri yang sa-
ngal tajam. D1 antara manusia, ada yang jatuh ka-
rena amalnya dan ada pula yang terluka namun
selamat. Ketika Allah selesai mengadili hamba-
hamba-Nya dan hendak mengeluarkan dari nera-
ka hamba yang dikasihi-Nya di antara orang yang
pernah bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah,
Dia memerintahkan malaikat untuk mengeluarkan
mereka. Mereka dikenali lewat bekas sujud. Allah
melarang api untuk melahap bekas sujud yang ter-
dapat pada manusia. Malaikat lalu mengeluarkan
mereka dalam kondisi hangus. Mereka kemudi-
an disirami air yang disebut dengan air kehidup-

“H.R. Ahmad.
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an. Mereka pun tumbuh seperti benih dalam ta-
nah yang teraliri air.

Muslim meriwayatkan bahwa AbG Hurayrah r.a.
mendengar Rasulullah saw. bersabda:

Manusia pertama yang dihisab pada Hari Kiamat
adalah laki-laki yang gugur sebagai syahid. Ia di-
datangkan kemudian diperlihatkan kepadanya se-
mua nikmat vang diterimanya. la pun mengena-
li nikmat-nikmat tersebut. Ia lalu ditanya, “Apakah
yang telah kauperbuat dengan nikmat-nikmat itu?”
[a menjawab, “Aku berperang di jalan-Mu sampai
terbunuh.” Allah membantah, “Bohong. Engkau see
benarnya berperang agar disebut sebagai pembera-
ni, dan sebutan itu telah kaudapatkan.” Allah lalu
memerintahkan agar ia dibawa. Ia diseret dengan
wajah tertelungkup sampai kemudian dilempar ke
neraka. Selanjutnya, yang dihisab adalah seseorang
yang menuntut ilmu dan mengajarkannya serta
pandai membaca Al-Quran. Ia dihadirkan lalu di-
perkenalkan kepadanya semua nikmat yang diteri-
manya, dan 1a mengakui semua nikmat itu. “Apa-
kah yang telah kauperbuat dengan nikmat-nikmat
itu?” tanya Allah. Ia menjawab, “Aku menuntut
ilmu dan mengajarkannya di jalan-Mu, serta aku
membaca Al-Quran karena-Mu.” “Engkau bohong,”
segah Allah, “Engkau sebenarnya menuntut ilmu

agar disebut sebagai orang alim, dan itu telah kau-
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dapatkan. Engkau membaca Al-Quran juga agar di-
sebut sebagai qgari, dan itu pun telah kaudapatkan.”
Diperintahkanlah agar ia diseret dengan wajah ter-
telungkup hingga dilempar ke neraka.”

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa mereka ada-
lah makhluk pertama yang dibakar api neraka pada
Hari Kiamat.

Saya mendengar Syaykh al-Islaim Ibn Taymiyyah
berkata, “Jika manusia terbaik adalah para nabi, ma-

nusia terburuk adalah peniru mereka dan menyangka
dirinya termasuk dalam golongan mereka, padahal ti-
dak. Manusia terbaik sesudah para nabi adalah ulama,
syuhada, kaum shiddigin, dan kalangan vang ikhlas, se-
dangkan manusia terburuk adalah orang yang meni-
ru mereka dengan menyangka bahwa dirinya termasuk
dalam golongan mereka, padahal tidak.”

Dalam Shahih al-Bukhari diriwayatkan dari Abt
Hurayrah r.a. bahwa Nabi saw, bersabda:

Barang siapa menzalimi saudaranya dalam hal har-
ta atau kehormatan, hendaklah ia mendatangi sau-
daranya itu dan meminta untuk dihalalkan sebe-
lum ia diambil sementara ia tidak lagi memiliki
satu dinar atau satu dirham pun. Jika ia memi-
liki amal kebaikan, amal kebaikannya akan diambil
untuk diberikan kepada saudaranya itu. Jika tidak,
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amal keburukan saudaranya diambil dan diberikan
kepadanya, kemudian ia dilempar ke neraka.”

Dalam Shahih al-Bukhari diriwayatkan dari Aba
Hurayrah r.a. bahwa Nabi saw. bersabda, “Barang sia-
pa mengambil sejengkal tanah yang bukan haknya,
Dia akan membenamkannya pada Hari Kiamat hing-
ga ke tujuh lapis bumi.”

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ab
Hurayrah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Api
yang dinyalakan manusia hanyalah sepertujuh puluh
bagian dari api Neraka Jahanam.” Para sahabat berko-
mentar, “Demi Allah, api dunia sudah cukup [untuk
menyakitkan dan membinasakan|.” Beliau saw. bersab-
da, “Api neraka enam puluh sembilan kali lebih he-
bat daripada api dunia, dan kadar panas keseluruh-
annya sama.’

Imam Ahmad meriwayatkan dari Mu‘adz r.a. bah-
wa Rasulullah saw. berpesan kepadanya:

Janganlah menyekutukan Allah dengan sesuatu pun
meski engkau harus terbunuh atau terbakar! Ja-
nganlah durhaka kepada orang tuamu kendati me-
reka menyuruhmu untuk pergi meninggalkan is-
tri dan hartamu! Jangan pernah tinggalkan shalat
wajib dengan sengaja, sebab barang siapa mening-

galkan shalat wajib dengan sengaja, ia terlepas dari
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perlindungan Allah. Janganlah minum minuman
keras, sebab ia adalah pangkal segala kekejian. Ja-

uhilah maksiat, sebab maksiat mendatangkan mur-
ka Allah.

Masih banyak hadis-hadis lain terkait. Sepatutnya-
lah orang yang menyayangi diri tidak menelantarkan
diri dengan membiarkannya berkubang dalam mak-
siat seraya bersandar kepada harapan baik dan pra-
sangka baik.

Abt al-Watd’ ibn ‘Aqil bertutur, “Hati-hatilah ter-
hadap prasangka, dan jangan tertipu! Sesungguhnya
tangan telah dipotong lantaran uang tiga dirham, se-
scorang telah dicambuk lantaran seteguk khamar, se-
orang wanita masuk neraka lantaran seekor kucing,
dan jubah menjadi kobaran api yang membakar orang
yang berkhianat atasnya padahal i1a terbunuh sebagai
syahid.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abti Mu‘awiyah,
dari al-A'masy, dari Salman ibn Maysarah, dari Tha-
riq ibn Syihdb sebuah hadis marf(i’; “Seseorang masuk
surga karena seekor lalat. Sebaliknya, seseorang pun
masuk neraka karena seckor lalat.” Para sahabat ber-
tanya, “Bagaimana itu terjadi, wahai Rasulullah?” Be-

liau saw. menjawab:
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Dua orang melewati suatu kaum yang memi-
liki berhala. Mereka mengharuskan setiap orang
yang lewat untuk mengorbankan sesuatu kepa-
da berhala. Mereka berkata kepada salah seorang
dari kedua orang itu, “Berkurbanlah!” “Saya ti-
dak memiliki apa-apa!” jawabnya. Mereka berkata,
“Berkurbanlah walau hanya dengan seekor lalat!”
[a lalu berkurban dengan seekor lalat, dan mereka
pun membiarkannya pergi. Dengan begitu, ia ma-
suk neraka. Sementara itu, ketika mereka menyu
ruh, “Berkurbanlah!” orang yang satu lagi menja-
wab, “Saya tidak akan berkurban kepada siapa pun
selain Allah.” Mereka lalu memenggal lehernya se-
hingga ia masuk surga. Satu kalimat yang diucap-
kan orang pertama itu telah mengantarnya ke ne-
raka yang jaraknya lebih jauh daripada jarak antara
timur dan barat.

Bisa jadi sebagian orang tertipu dengan bersandar
pada berbagai karunia yang Allah berikan kepadanya
di dunia. la menyangka bahwa itu semua adalah buk-
ti cinta Allah kepadanya dan bahwa ia akan diberi lea
bih daripada itu di akhirat kelak. Ini adalah kelalaian
dan ketertipuan.,

Imam Ahmad meriwayatkan dari Yahya ibn Gha-
ylan dari Rasyid ibn Sa'd, dari Harmalah ibn ‘Imran
al-Tajibi, dari ‘Ugbah ibn Muslim, dari ‘Ugbah ibn
‘Amir bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Jika engkau
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Berpikir mendalam akan membuka
akal kita terhadap pikiran-pikiran
kreatif. Dan, berpikir tenang dan
kreatif dengan sendirinya menja-
di jawaban atas doa kita. Berdoa
merupakan aktivitas spiritual dan
berada dalam lautan misteri alam
ruh. Dikatakan bahwa sikap hidup
dan iman yang benar sangat pen-
ting untuk merengkuh pertolong-
an dan bimbingan lewat doa.



melihat Allah member1 hamba pelaku maksiat karu-
nia dunia yang dicintainya, itu merupakan istidra;.”
Nabi saw. lalu membacakan firman Allah Swt.: Tatkala
mereka melupakan peringatan yang telah diberikan ke-
pada mereka, Kami buka pintu-pintu semua kesenang-
an untuk mereka sehingga bila mereka bergembira de-
ngan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami
siksa mereka dengan tiba-tiba. Seketika mereka terdi-
am putus asa.”

Sebagian ulama salaf berujar, “Jika engkau meli-
hat Allah memberi sejumlah nikmat padahal engkau
melakukan maksiat, berhati-hatilah! Itu merupakan is-
tidrdj dari-Nya.” Allah Swt. berfirman, “Sekiranya bu-
kan karena menghindart manusia menjadi umat yang
satu [dalam kekafiran], tentu Kami buatkan bagi orang-
orang yang mengingkari Tuhan Yang Maha Pengasih lo-
teng-loteng perak di rumah mereka dan tangga-tangga
[perak] vang mereka naiki. Dan [Kami buatkan pulaf
pintu-pintu [perak] bagi rumah-rumah mereka serta di-
pan-dipan [perak] untuk mereka bersandar. Juga Kami
buatkan perhiasan-perhiasan [dari emas untuk mere-
ka|. Semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan hi-
dup dunia, sedangkan kehidupan akhirat di sisi Tuhan-
mu adalah bagi orang-orang yang bertakwa.”’

BAl-An‘Am: 44.
YAl-Zukhruf: 33-35.
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Allah Swt. sungguh telah membantah orang berg
prasangka di atas dengan firman-Nya: Adapun manu-
sia, bila Tuhan mengujinya lalu ia dimuliakan dan di-
beri kesenangan oleh-Nya, ia berkata, “Tuhanku telah
memuliakanku.” Adapun bila Tuhan mengujinyva de-
ngan membatasi rezekinyva, 1a berkata, “Tuhanku meng-
hinakanku.” Sekali-kali tidak |[demikian].”® Dengan
kata lain: Nikmat dan kelapangan rezeki yang Kube-
rikan kepadanya tidak serta merta berarti bahwa Aku
memuliakannya. Sebaliknya, ujian dan kesempitan re-
zeki yang Kuberikan kepadanya pun tidak serta mer-
ta berarti bahwa Aku menghinakannya. Namun, Aku
bisa saja menguji seseorang dengan nikmat dan mes
muliakan orang lain dengan ujian.

Dalam Jami® al-Tirmidzi disebutkan bahwa Nabi
saw. bersabda, “Allah memberi dunia baik kepada
orang yvang dicintai-Nya maupun kepada orang yang
tidak dicintai-Nya, namun Dia memberikan iman ha-
nya kepada orang yang dicintai-Nya.”

Seorang ulama salaf bertutur, “Bisa jadi orang
yang sedang dijerumuskan dengan nikmat Allah tidak
menyadari. Bisa jadi orang yang tertipu dengan hi-
jab Allah atas dosanya juga tidak menyadari. Bisa jadi
pula orang yang terlena dengan pujian manusia kepa-
danya pun tidak menyadari.”

**Al-Fajr: 15-17.
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Tertipu dengan Dunia
Manusia paling tertipu adalah orang yang tertipu de-
ngan dunia dan kefanaannya sehingga ia lebih meng-
utamakan dunia ketimbang akhirat dan lebih mencin-
tai dunia daripada akhirat.

Sebagian mereka bahkan berkata, “Dunia ada-
lah uang kontan, sementara akhirat adalah cek mun-

dur. Tentu saja uang kontan lebih baik daripada cek
mundur.”

Ada pula yang berkata, “Lebih baik benih yang
dibayar kontan ketimbang mutiara yang baru dijan-
jikan.”

Yang lain berkata, “Kenikmatan dunia sudah pas-
t1, sementara kenikmatan akhirat belum tentu. Karena
itu, saya tidak akan meninggalkan sesuatu yang sudah
pastt untuk sesuatu yang belum tentu.”

[tu adalah salah satu bentuk penipuan dan tipu
daya setan yang paling hebat. Binatang yang tidak bisa
berbicara saja lebih cerdas daripada mereka. Apabila
takut akan suatu bahaya, binatang tidak akan meng-
hampirinya walaupun dipukul, sementara mereka ma-
lah menghampiri sesuatu yang membinasakan dalam
kondisi antara percaya dan tidak.

Orang semacam ini, bila beriman kepada Allah,
Rasul, perjumpaan dengan-Nya, serta Hari Pembalas-
an, 1a merupakan manusia paling celaka. Itu karena
ia berani berbuat demikian dalam kondisi tahu. Bila
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1a tidak beriman kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya, ia
sungguh tersesat amat jauh.

Jawaban bagi orang yang berpandangan bahwa
pembayaran kontan lebih baik daripada pembayaran
tunda adalah bahwa apabila yang kontan sama nilai-
nya dengan yang ditunda, tentu saja lebih baik kontan.
Namun, jika nilai pembayaran tunda lebih banyak dan
lebih baik daripada nilai pembayaran kontan, yang di-
tunda itulah vang lebih baik. Apalagi jika ternyata du-
nia ini dari awal hingga akhirnya hanyalah seperseki-
an dari akhirat,

Demikian sebagaimana diriwayatkan dalam Mus-
nad Imam Ahmad dan al-Tirmidzi dari al-Mustawrid
ibn Syaddad bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Diban-
dingkan dengan akhirat, dunia tak ubahnya seper-
ti ketika salah seorang kalian mencelupkan jarinya ke
lautan. Lihatlah, berapa banyak air yang tersisa pada
jari?”

Jadi, lebih memilih yang kontan daripada yang
ditunda adalah kedunguan dan kebodohan terburuk.
Jika demikian nilai keseluruhan dunia dibandingkan
dengan akhirat, bagaimana dengan usia manusia di-
bandingkan dengan akhirat? Manakah gerangan yang
lebih utama bagi orang yang berakal? Mendahulukan
dunia yang fana dalam waktu sesaat dengan terhalang
dar1 kesenangan abadi di akhirat? Atau, meninggalkan
sesuatu yang kecil, hina, dan singkat untuk mendapat
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sesuatu yang tak ternilai, tak terlintas, tak terhingga,
dan tak terbatas?

Adapun jawaban untuk orang yang berkata, “Aku
tidak akan meninggalkan sesuatu yang sudah pasti un-
tuk sesuatu yang belum tentu,” adalah: Engkau mung-
kin ragu dengan janji dan ancaman Allah serta dengan
kejujuran para rasul-Nya. Atau, engkau mungkin ya-
kin. Hanya saja, jika engkau yakin, tentu engkau ti-
dak akan meninggalkan sesuatu yang kecil, terbatas,
dan fana dengan mengorbankan sesuatu yang besar,
pasti, dan abadi.

Jika engkau ragu, renungkanlah ayat-ayat Allah
yang menunjukkan keberadaan, kekuasaan, kehendak,
dan keesaan Allah Swt. serta kebenaran para rasul-
Nya dalam menerangkan apa yang datang dari-Nya.
Perhatikanlah baik-baik sehingga jelas bagimu bahwa
apa yang dibawa para rasul dar1 Allah Swt. adalah ke-
benaran yang tidak mengandung keraguan dan bahwa
Pencipta alam serta Tuhan Pemelihara langit dan bumi
Mahasuci dan tidak mungkin berbeda dari keterangan
para rasul-Nya. Barang siapa menisbahkan-Nya kepada
selain itu, ia telah mendustakan sekaligus mengingkari
ketuhanan dan kekuasaan-Nya. Itu karena mustahil
bagi setiap orang yang memiliki fitrah bersih berpan-
dangan bahwa Tuhan Yang Mahabenar lemah, bodoh,
tidak mengetahui sesuatu, tidak mendengar, tidak me-
lihat, tidak berbicara, tidak memerintah, tidak mela-
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rang, tidak memberi balasan, tidak menghukum, tidak
memuliakan siapa yang dikehendaki-Nya, tidak meng-
hinakan siapa yang dikehendaki-Nya, tidak mengirim
para rasul-Nya ke seluruh penjuru kerajaan-Nya, ser-
ta tidak peduli dengan kondisi rakyat-Nya dan mem-
biarkan mereka begitu saja. Ini tentu saja mencederai
kekuasaan raja yang memerintah manusia, dan sangat
tidak layak. Bagaimana mungkin Tuhan Yang Mahabe-
nar dan Mahajelas demikian?

Jika manusia memperhatikan kondisinya dari se-
jak awal diciptakan berupa sperma hingga kemudi-
an menjadi sempurna, tentu ia menyadari bahwa Zat
yang telah memberikan perhatian kepadanya dan me-
numbuhkannya dari tahap ke tahap tidak mungkin
membiarkan dan mengabaikannya begitu saja dengan
tidak memberinya perintah dan larangan, tidak mene-
rangkan kewajibannya, serta tidak memberinya pahala
dan hukuman. Seandainya manusia mau memperhati-
kan dengan cermat, seluruh yang ia lihat dan yang ti-
dak 1a lihat menjadi bukti tauhid, kenabian, Hari Ke-
mudian, serta bahwa Al-Quran adalah firman-Nya.
Kami telah menyebutkan argumentasi hal ini dalam
Ayman al-Qur’an (Sumpah-sumpah Al-Quran) saat
membahas firman Allah Swt.: Maka Aku bersumpah
dengan apa yang kalian lihat dan dengan apa yang ti-
dak kalian lihat. Sesungguhnya Al-Quran adalah be-
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nar-benar wahyu [Allah yang diturunkan kepada/ ra-
sul yang mulia.””

Argumentasi lain juga kami telah kemukakan saat
membahas firman Allah Swt.: Dan [juga] pada dirimu
sendiri, apakah kamu tidak memperhatikan?®

Manusia adalah bukti keberadaan Sang Pencip-
ta, keesaan-Nya, kebenaran rasul-Nya, serta penegas-
an atas sifat-sifat-Nya yang sempurna.

Jadi, sangat jelas bahwa orang yang mengabaikan
perintah-Nya benar-benar telah tertipu atas dua hal:
atas keimanan dan keyakinannya serta atas penging-
karan dan keraguannya.,

Bagaimana Mungkin Keyakinan akan Hari
Kemudian Berkumpul dengan Keengganan
Beramal?

Jika engkau bertanya: Bagaimana mungkin keyakinan
mantap akan Hari Kemudian, surga, dan neraka ber-
kumpul dengan keengganan beramal? Mungkinkah ke-
tika manusia mengetahui kalau esok akan dihadapkan
kepada seorang raja untuk mendapat hukuman amat
keras atau kemuliaan paling utama, lalu 1a melewat-
kan malamnya dengan lalai tanpa mengingat bagai-

Q.S al-Hagqah: 38-40.
“Al-Dzériyat: 21.
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Memuji Tuhan sepanjang siang
dan malam tanpa berusaha ada-
lah ibadah yang malas. Doa mes-
ti disertai usaha. Misalnya, Anda
berdoa kepada Allah untuk men-
syukuri rahmat-Nya. Sebuah awal
yang bagus, tetapi untuk meleng-
kapi puji syukur ini diperlukan usa-
ha-usaha yang baik untuk, misal-
nya, membantu orang lain. Orang
lain sering kali menjadi perantara
rahmat untuk kita, dan kita pun
mesti menjadi perantara rahmat
bagi orang lain.

—Dr. Khalil Khavari



mana nanti kondisinva di hadapan raja, tanpa bersi-
ap-siap, dan tanpa membawa bekal?

Ini sungguh merupakan pertanyaan tepat yang se-
ring ditanyakan banyak orang. Terkumpulnya dua hal
tersebut termasuk hal yang paling mengherankan. Ke-
engganan beramal diakibatkan oleh sejumlah sebab:

Pertama, kurangnya ilmu dan lemahnya keyakin-
an. Anggapan bahwa ilmu dan pengetahuan semua
manusia sama merupakan pendapat paling keliru.

Nabi Ibrihim al-Khalil a.s. saja pernah memin-
ta kepada Tuhan agar diperlihatkan secara langsung
bagaimana Dia menghidupkan orang mati sesudah ia
mengetahui kekuasaan Tuhan atas itu, agar hati sema-
kin tenteram dan agar apa yang tadinya hanya diketa-
hui secara abtsrak menjadi tampak secara nyata.

[mam Ahmad meriwayatkan dalam Musnad-nya
bahwa Nabi saw. bersabda, “Orang yang hanya men-
dengar tidak sama dengan orang yang melihat lang-
sung.”

Jika ilmu yang lemah ditambah dengan kondisi-
nya yang jarang hadir dalam kalbu karena sibuk de-

ngan sesuatu yang berlawanan dengannya, lalu di-
sertai dengan tabiat rusak, dominasi hawa nafsu dan
syahwat, tipu daya setan, sikap kurang percaya kepa-
da janji Tuhan, panjang angan-angan, kelalaian, cinta
dunia, dan seterusnya, maka dalam kondis1 demikian
iman hanya berada dalam genggaman Sang Penggeng-
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gam langit dan bumi untuk tidak goyah. Karena itu,
tingkat iman dan amal manusia berbeda-beda hingga
yang paling minim dalam kalbu.

Seluruh sebab tersebut kembali kepada lemahnya
pemahaman dan penglihatan batin. Karena itu, Allah
Swt. memuji kaum yang sabar dan yakin serta men-
jadikan mereka sebagai pemimpin agama. Allah Swt,
berfirman, “Dan Kami jadikan di antara mereka itu pe-
mimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan pe-
rintah Kami ketika mereka bersabar dan meyakini ayat-
ayat Kami.”®'

Perbedaan Antara Prasangka Baik

dan Keterlenaan

Dengan demikian, jelaslah perbedaan antara prasangka
baik dan keterlenaan. Jika prasangka baik disertai amal
serta dorongan untuk beramal, ini1 adalah sikap yang
benar. Namun, jika prasangka baik membuat orang ti-
dak beramal dan tenggelam dalam maksiat, orang itu
telah terlena. Berprasangka baik adalah berharap. Ba-
rang siapa rasa harapnya mengantarnya untuk taat dan
meninggalkan maksiat, inilah rasa harap yang benar,
Barang siapa menyebut keengganannya beramal seba-

*'Al-Sajadah: 24.
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gal rasa harap, sementara rasa harapnya berupa ketia-
daan amal dan penyimpangan, 1a sungguh terlena.

Seandainya seseorang memiliki sebidang tanah
yang hasilnya diharapkan bisa bermanfaat untuknya,
namun la menelantarkannya, tidak memberinya be-
nih, dan tidak menanaminya, lalu ia berprasangka
baik bahwa lahannya akan mendatangkan hasil seba-
gaimana lahan lain yang ditanami, diberi benih, disi-
rami, dan dipelihara, tentu orang-orang menganggap-
nya sebagai manusia terbodoh.

Demikian pula halnya dengan orang yang berpra-
sangka baik dan berharapan kuat bahwa ia akan men-
dapat anak tanpa jimak atau bahwa ia akan menjadi
orang paling berilmu tanpa belajar dan tanpa mena-
ruh perhatian terhadap ilmu.

Hal yang sama berlaku pada orang yang berpra-
sangka baik dan berharapan besar untuk mendapat
posisi tinggi serta kenikmatan abadi tanpa mendekat
kepada Allah Swt. dengan cara mengerjakan seluruh
perintah-Nya dan menjauhi seluruh larangan-Nya.

Allah Swt. berfirman, “Sesungguhnya orang-orang
yang beriman dan [orang-orang] yang berhijrah dan
berjithad di jalan Allah, mereka itulah [orang-orang

262

yang| mengharap rahmat Allah.

?Al-Baqarah: 218.
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Perhatikanlah bagaimana Dia menjadikan rasa ha-
rap mereka berupa pelaksanaan berbagal ketaatan!

Adapun menurut orang tertipu, orang-orang yang
mengabaikan kewajiban Allah, meninggalkan perinn
tah-Nya, menganiaya hamba-Nya, dan beran1 melang-
gar larangan-Nya adalah orang-orang yang mengha-
rap rahmat Allah.,

Inti persoalannya adalah bahwa rasa harap dan
prasangka baik baru benar jika disertai sebab-sebab
yang dituntut oleh kebijaksanaan Allah Swt. dalam
syariat-Nya, ketentuan-Nya, pahala-Nya, dan kemurah-
an-Nya. Karena itu, sepatutnyalah manusia melaksa-
nakan sebab-sebab itu baru kemudian berbaik sangka
kepada Tuhannya seraya berharap agar Tuhan menja-
dikan sebab-sebab itu sebagai sarana datangnya man-
faat bagi dirinya serta menghindarkan segala hal yang
bertentangan dengan dan melenyapkan pengaruh se-

bab-sebab itu.

Harapan dan Angan-Angan
Barang siapa mengharap sesuatu, rasa harapnya itu
mengharuskan tiga hal:

1. Kecintaan kepada apa yang diharap;
2. Kekhawatiran akan kehilangan apa yang diharap;
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3. Upaya semampu mungkin untuk mewujudkan apa
yang diharap.

Rasa harap yang tidak disertai salah satu dari ke-
tiga hal tersebut adalah angan-angan. Harapan dan
angan-angan sungguh sangat berbeda. Setiap orang
yang berharap pasti memiliki rasa cemas. Orang yang
sedang berjalan, ketika merasa cemas, akan memper-
cepat jalannya karena takut kehilangan kesempatan
yang dikejarnya.

Dalam Jdami’ al-Tirmidzi, Abt Hurayrah r.a. me-
riwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Barang
siapa takut, 1a akan terus berjalan, dan barang siapa
terus berjalan, 1a akan sampai ke tempatnya. Ingatlah

bahwa barang dagangan Allah itu mahal, dan barang
dagangan Allah adalah surga.”

Sebagaimana Allah Swt. memberikan rasa harap
kepada para pelaku amal saleh, Dia juga memberikan
rasa cemas kepada mereka. Dari situ, manusia menge-
tahui bahwa rasa harap dan cemas yang bermanfa-
at adalah yang disertai dengan amal saleh. Allah Swt.
berfirman:

Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati ka-
rena takut kepada Tuhan, orang-orang yang ber-
iman dengan ayat-ayat Tuhan, orang-orang yang ti-

dak mempersekutukan Tuhan [dengan sesuatu pun],
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orang-orang yang memberikan apa yang telah me-
reka berikan dengan hati yang takut karena mere-
ka tahu bahwa sesungguhnya mereka akan kembali
kepada Tuhan mereka, mereka itulah [orang-orang
vang| bersegera untuk berbagai kebaikan dan mereka

itulah [orang-orang yang| segera memerolehnya.®

Dalam Jami‘-nya, al-Tirmidzi meriwayatkan dari
‘A’isyah r.a yang bercerita:

Aku bertanya kepada Rasulullah tentang maksud
ayat tersebut, “Apakah mereka adalah orang-orang
yang meminum khamar, berzina, dan mencuri?”
Beliau saw. menjawab, “Tidak, wahai putri al-Shid-
diq. Mereka adalah orang yang berpuasa, melaku-
kan shalat, dan bersedekah, namun mereka kha-
watir amal mereka tidak diterima. Mereka itulah

orang-orang yang bersegera dalam kebaikan.”

Hadis ini juga diriwayatkan dari Abi Hurayrah r.a,

Allah Swt. menggambarkan orang yang berbahar
gia sebagai orang yang melakukan kebaikan disertai
rasa khawatir. Sebaliknya, Dia menggambarkan orang
yang cclaka scbagai orang yang melakukan keburuk-
an disertai rasa aman.

“Al-MuminGn: 57-61.
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Takutnya Sahabat kepada Allah

Siapa yang mencermati keadaan para sahabat tentu
akan melihat bagaimana mereka melakukan amal pa-
ling utama disertai perasaan sangat takut, sementara
kita semua berada di antara sikap kurang beramal—
bahkan tidak beramal—dan rasa aman, Aba Bakr al-
Shiddiq r.a. pernah berujar, “Andai saja saya hanya
berupa sehelai rambut di bahu seorang mukmin,” Dea
mikian dalam riwayat Imam Ahmad.

Imam Ahmad juga mengabarkan bahwa al-Shiddiq
r.a. menunjuk lisannya seraya berkata, “Inilah sumber
segala keburukan bagiku.” Ia pun sering menangis dan
berucap, “Menangislah! Jika tidak bisa, berusahalah se-
olah-olah engkau menangis!”

Ketika shalat, ia laksana dahan pohon karena ta-
kutnya kepada Allah Swt.

Suatu ketika 1a membawa seekor burung lalu ber-
ujar, “Tidaklah burung diburu dan tidaklah pohon di-
tebang kecuali karena ia lalai bertasbih.” Saat sekarat,
ia berkata kepada ‘A’isyah r.a, “Wahai putriku, dari
harta umat Islam aku mendapat jubah, kuda, dan bu-
dak ini. Bawalah mereka segera kepada Ibn al-Khath-
thab.” Ia juga pernah berucap, “Oh, andai saja aku ha-

nya sebatang pohon yang dimakan dan ditebang.”

Qatadah r.a. berkata, “Saya pernah mendengar
bahwa Ab( Bakr berujar, ‘Andai saja aku adalah tana-
man yang dimakan hewan.”
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Doa sebagai kemudi

Manfaat penting doa bukan seka-
dar meneguhkan tali cinta antara
Sang Khalik dan makhluk-Nya, me-
lainkan juga menjadi kemudi di ja-
lan hidup yang kita tempuh. De-
ngan doa, kita menjaga fokus kita
pada siapa diri kita—makhluk spi-
ritual yang sedang melaju menu-
ju jagat-jagat spiritual—dan secara
teratur meluruskan arah perjalan-
an kita di jalan raya material yang
berbahaya ini.



Suatu kali ‘Umar r.a. membaca surah al-Thar. Ke-
tika sampai pada ayat: Sesungguhnya siksa Tuhanmu
pasti terjadi,"* 1a menangis hebat sampai jatuh sakit
sehingga orang-orang pun menjenguknya.

Menjelang wafatnya, ‘Umar r.a. berpesan kepada
anaknya, “Letakkanlah pipiku di tanah, mudah-muda-
han dengan begitu Dia mengasihiku.” la lalu berujar,
“Sungguh celaka aku jika Dia tidak mengampuniku.”

[a mengucapkan ini tiga kali sampai akhirnya mening-
gal dunia.

Suatu malam 1a membaca wirid Al-Qurannya
hingga pingsan lalu diam di rumah selama berhari-
hari sehingga dikunjungi banyak orang. Mereka me-
ngira ‘Umar sakit. D1 wajahnya tampak dua garis hi-
tam akibat sering menangis.

[bn ‘Abbéas r.a berkata kepadanya, “Allah telah
membukakan sejumlah kota untukmu dan membe-
rikan sejumlah kemenangan,” ‘Umar r.a. menjawab,
“Aku ingin sekali selamat tanpa [mengharap]| pahala
dan [takut| dosa.”

‘Utsman ibn ‘Affan r.a., kalau berdiri di depan ku-
bur, selalu menangis hingga janggutnya basah. [a ber-
ujar, "Andai aku berada di antara surga dan necraka
dalam kondisi tidak tahu ke mana aku diperintahkan

“Al-Ma‘arij: 7.
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pergi, aku memilih jadi abu sebelum mengetahui tem-
pat kembaliku.”

Demikian pula dengan tangisan dan rasa takut
‘Ali ibn Aba Thalib r.a. Ia sangat takut akan dua hal:
angan-angan panjang dan ketundukan kepada hawa
nafsu. Ia bertutur:

Angan-angan panjang membuat orang lupa akan akhi-
rat, sementara ketundukan kepada hawa nafsu meng-
halangi manusia dari kebenaran. Bukankah dunia akan
lewat dan berlalu, sementara akhirat segera datang?
Masing-masing ada penduduknya. Jadilah penduduk
akhirat dan jangan jadi penduduk dunia! Hari ini
adalah saat beramal dan tidak ada hisab, sedangkan
esok adalah hisab dan tidak ada lagi kesempatan ber-

amal.

Abt al-Dardd’ r.a berujar, “Yang paling aku ta-
kutkan atas diriku pada Hari Kiamat adalah apabi-
la ditanya, ‘Wahai Aba al-Darda’, engkau telah memi-
liki ilmu, lalu apakah yang telah kaulakukan dengan
ilmumu?’” Ia juga pernah berkata, “Seandainya kalian
mengetahui apa yang akan kalian temui sesudah mati,
tentu kalian tidak akan makan dan minum dengan
berselera, tidak akan masuk rumah untuk berteduh di
dalamnya, serta akan keluar ke jalan seraya memukul
dada dan menangisi dir1. Andai saja aku adalah pohon
yang ditebang lalu dimakan.”
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Bagian bawah kedua mata ‘Abdullah ibn ‘Abbas
r.a. tampak seperti tali sendal yang basah karena li-
nangan air mata.

Ab( Dzarr r.a. berucap, “Andai saja aku hanyalah
pohon yang ditebang. Andai saja aku tidak pernah di-
ciptakan.” Ketika ditawari harta, ia berkata, “Kami ti-
dak memiliki kambing betina untuk diperah, keledai

untuk dikendarai, pembebas budak yang memban-
tu kami, serta pakaian lebih, karena aku takut dihi-
sab atas itu.”

Suatu malam Tamim al-Dari r.a. membaca surah
al-Jatsiyah. Ketika sampai pada ayat: Apakah orang-
orang yang melakukan berbagai keburukan mengira
bahwa Kami akan menjadikan mereka sama dengan
orang-orang yang beriman dan beramal saleh?™ ia
membacanya berulang-ulang seraya menangis sam-
pai sububh.

Aba ‘Ubaydah ‘Amir al-Jarrah r.a. berucap, “Andai
saja aku adalah seekor kambing yang disembelih kelu-

argaku, lalu dagingku dimakan dan dibuat kuah.”
Masih banyak lagi contoh lainnya.
Dalam Shahih-nya, al-Bukhari menulis sebuah bab
tentang kekhawatiran orang beriman akan terhapusnya
amal tanpa disadari.

“Al-Jatsiyah: 21.
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Ibrahim al-Taymi berujar, “Tidaklah aku memban-
dingkan ucapanku atas amalku kecuali karena khawa-
tir diriku seorang pendusta.”

Ibn Abi Malikah berkata, “Saya pernah menjumpai
tiga puluh sahabat Nabi saw., dan semuanya khawatir
penyakit kemunafikan menimpa diri mereka. Tidak se-
orang pun di antara mereka mengaku dirinya memi-
liki ketmanan seperti Jibril atau Mikail.”

Al-Hasan berkata, “Tidaklah takut kepada-Nya ke-
cuali orang beriman, dan tidaklah merasa aman dari-
Nya kecuali orang munafik.”

‘Umar ibn al-Khaththab r.a. bertanya kepada Hu-
dzayfah, “Apakah Rasulullah saw. pernah menyebut
namaku kepadamu [sebagai termasuk dalam golong-
an munafik]?” Hudzayfah menjawab, “Tidak, tetapi
aku tidak akan memberikan kesaksian ini kepada sia-
pa pun sesudahmu.”

Aku mendengar guru kami memberikan penjelas-
an, “Maksudnya bukan berarti: ‘Aku tidak akan meng-
anggap orang selainmu bersih dari sifat munafk, teta-
pi: ‘Aku tidak akan membuka pintu ini lagi. Aku tidak
akan memberi jawaban kepada setiap orang yang ber-
tanya apakah dirinya discbut olch Rasulullah saw.”

Menurutku, perkataan ini hampir sama dengan
ucapan Nabi saw. kepada orang yang meminta beli-
au untuk mendoakannya agar termasuk dalam tujuh
puluh orang yang masuk surga tanpa hisab. Sabda
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Nabi saw, kepada orang itu, “‘Ukésyah telah menda-
huluimu.” Sabda ini tidak berarti hanya ‘Ukasyah yang
mendapat hak di antara para sahabat, namun seandai-
nya beliau saw. juga mendoakan orang itu, tentu yang
lain akan berbuat sama dan terus ditkuti oleh yang
lainnya lagi. Dengan begitu, pintu ini terbuka dan bisa
saja orang yang tidak berhak juga ikut meminta doa.

Karena 1tu, menahan dir1 dan diam adalah lebih baik.
Wallahu a‘lam.

Bahaya Dosa dalam Hati Sama Seperti Bahaya
Racun dalam Tubuh

Marilah kita kembali kepada pembahasan semula ten-
tang obat untuk penyakit yang, jika terus ada, akan
merusak dunia dan akhirat manusia.

Camkanlah bahwa dosa dan maksiat berbahaya!
Bahaya dosa dan maksiat bagi hati tak ubahnya seper-
ti bahaya racun bagi tubuh dengan beragam tingkat-
nya. Bukankah keburukan dan penyakit di dunia dan
akhirat disebabkan oleh dosa dan maksiat?!

Apakah gerangan yang telah menyebabkan Adam
a.s. dan Hawa a.s. terusir dari surga, negeri penuh ke-
nikmatan, kesenangan, dan kegembiraan, menuju ne-
geri yang penuh dengan penderitaan, kesedihan, dan
bencana?!
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Apakah yang membuat iblis terusir dari kerajaan
langit dan mendapat laknat, lalu rupanya dijadikan
yang terburuk dan batinnya lebih buruk lagi?! Apa-
kah yang menyebabkan kedekatannya berubah men-
jadi jauh, rahmat berganti dengan laknat, keindah-

an menjadi kejelekan, surga berganti dengan neraka
yang menyala-nyala, iman berganti dengan kekafiran,
perlindungan Sang Kekasih berganti dengan permu-
suhan besar, tasbih dan penyucian berubah menjadi
kekufuran, syirik, dusta, dan kepalsuan, serta pakai-
an iman berganti dengan pakalan kefasikan dan ke-
maksiatan?! Apakah yang membuatnya sangat hina di
sisi Allah, sangat jatuh di mata-Nya, mendapat murn
ka-Nya hingga binasa, dan mendapat kemarahan-Nya
hingga celaka sehingga ia menjadi pemimpin bagi se-
tiap orang fasik dan pendosa serta merasa senang se-
bagai pemimpin dalam kefasikan dan dosa setelah se-
belumnya menjadi hamba dan berkuasa?! Ya Allah,
kami berlindung kepada-Mu dar1 sikap melanggar pe-
rintah dan larangan-Mu.

Apakah gerangan yang menenggelamkan seluruh
penduduk bumi hingga air menutupi puncak-puncak
gunung?! Apakah gerangan yang membuat angin mem-
banting kaum ‘Ad sehingga mereka bergelimpangan di
muka bumi bak pongkol pohon kurma yang keropos?
Angin telah menghancurkan rumah, ladang, tanaman,

Rahasia Doa yang Diperkenankan Allah 117



dan ternak mereka agar menjadi pelajaran bagi umat
lain sampai Hari Kiamat,

Apakah yang menyebabkan petir dikirim kepada
bangsa Tsam(d dan merobek jantung mereka sam-
pal mati?

Siapakah yang mengangkat negeri kaum Lath a.s.
hingga para malaikat mendengar lolongan anjing me-
reka lalu negeri itu ditimpakan kepada mereka se-
hingga bagian atasnya menjadi di bawah dan mereka
semua binasa? Setelah itu pun mereka dihujani batu
dari langit, maka hukuman yang tidak pernah ditim-
pakan kepada bangsa lain diturunkan kepada mereka,
juga kepada saudara-saudara mereka yang semacam
dan kepada semua kaum yang zalim.

Apakah yang menyebabkan awan bencana dikirim
kepada kaum Syu‘ayb a.s. dan ketika awan itu berada
di atas mereka, ia diturunkan berupa api yang me-
nyala-nyala?

Apakah yang menyebabkan Firaun dan pengikut-
nya ditenggelamkan di lautan kemudian nyawa mereka
dilempar ke Neraka Jahanam sehingga tubuh mereka
dibiarkan dalam air dan ruh mereka dibakar?

Apakah yang menyebabkan Qartn berikut rumabh,
harta, dan keluarganya dibenamkan?

Apakah yang menyebabkan sejumlah generasi se-
sudah Nth a.s. dibinasakan dengan berbagai hukum-
an serta dihancurkan sedemikian rupa?
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Doa adalah balsem jiwa. Doa mem-
bersihkan kabut kekhawatiran se-
hari-hari, memfokuskan kembali
prioritas-prioritas kita, dan mem-
beri kita kekuatan yang kita bu-
tuhkan untuk berada di rel yang
semestinya. Doa juga berfungsi
seperti teleskop terbalik—mere-
duksi persoalan-persoalan yang
tampak meraksasa dan tak ter-
atasi jadi berukuran senyatanya.
Reduksi ini memotivasi kita me-
nyelesaikan, bukannya menyerah
kalah pada, persoalan-persoalan
tersebut.

—Dr. Khalil Khavari



Mengapakah kepada bani Isrd’il dikirimkan seke-
lompok orang kuat dan bengis yang memasuki kam-
pung-kampung mereka, membunuhi kaum laki-laki
mereka, menawan anak-anak dan istri-istri mereka,
membakar rumah-rumah mereka, dan merampas harta
mereka, lalu untuk kedua kalinya mereka (orang-orang
kuat dan bengis) dikirimkan lagi sehingga mereka me-
musnahkan semua yang mampu mereka musnahkan
dan memporak-porandakan apa saja?

Apakah yang menyebabkan bani Isrd’il ditimpa
berbagai hukuman: dibunuhi, negerinya dihancurkan,
dilalimi para raja, diubah menjadi kera dan babi, dan
yang terakhir Tuhan berjanji, “Sesungguhnya Dia akan
mengirim kepada mereka (kaum Yahudi) sampai Hari
Kiamat orang-orang yang menimpakan kepada mereka
stksa yang paling buruk.”*

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Walid 1bn
Muslim dari Shafwan ibn ‘Amr dari ‘Abd al-Rahman
ibn Jabir ibn Nafir, dari ayahnya yang bercerita:

Ketika Ciprus diduduki, para penduduknya tercerai be-
rai dan meratapi keadaan. Kulihat Aba al-Darda’ du-
duk sendirian sambil menangis. Aku bertanya kepada-
nya, “Wahai Aba al-Darda), mengapa engkau menangis
di hari Allah memberikan kemenangan kepada Islam

dan pemeluknya?” Ia menjawab, “Celaka engkau, wa-

“Al-A‘raf: 127.
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hai Jabir. Betapa manusia menjadi demikian hina di
sisi Allah Swt. bila mereka melalaikan perintah-Nya.
Sebelumnya mereka merupakan umat yang kuat dan
hebat serta memiliki kerajaan, namun, karena meng-
abaikan perintah Allah Swt., akhirnya mereka menjadi
seperti yang kaulihat.”

‘Ali ibn al-Ja'd meriwayatkan dari Syu'bah ibn
‘Amr ibn Murrah, dari al-Bukhturi, dari orang yang
mendengar Nabi saw. bersabda, “Manusia tidak akan
binasa sebelum mereka sendiri banyak melakukan
dosa.”

Dalam Musnad Tmam Ahmad, Umm Salamah ber-

cerita:

Aku mendengar Nabi saw. bersabda, “Bila maksiat su-
dah merajalela sedemikian rupa pada umatku, nisca-
ya Allah mendatangkan siksa-Nya secara merata.,” Aku
bertanya, “Wahai Rasulullah, tidakkah di tengah-tengah
mereka ketika itu ada orang-orang saleh?” Beliau saw.
menjawab, “Ya, ada.” “Kalau begitu, bagaimana mere-
ka diperlakukan?” tanyaku lagi. Beliau saw. menjawab,
“Mereka pun terkena bencana [sama] yang menimpa
orang-orang, [tetapi] kemudian mereka mendapat am-
punan dan rida Allah Swt.”
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Dalam kumpulan hadis mursal dari al-Hasan,
Nabi saw. bersabda:

Umat ini senantiasa berada dalam perlindungan
dan pertolongan Allah selama para pembaca Al-
Qurannya tidak mendatangi para penguasa, sela-
ma orang-orang salehnya tidak memandang baik
orang-orang durhaka, serta selama orang-orang ba-
iknya tidak menghina orang-orang jahat. Jika me-
reka melakukan i1tu, Allah mencabut perlindungan-
Nya dan menjadikan mereka di bawah kekuasaan
kaum lalim yang memberi mereka siksaan yang
sangat buruk, lalu Allah menimpakan kemiskinan
dan kefakiran kepada mereka.

Dalam Musnad Tmam Ahmad diriwayatkan dari
Tsawban r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Sese-
orang terhalang dari rezeki akibat dosa yang dilakut
kannya.”

Dalam kitab yang sama, Tsawban r.a. juga meri-
wayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Berbagai
umat akan berhimpun menyerang kalian dari segala
penjuru sebagaimana orang-orang lapar berhimpun di
sckitar nampan.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasu-
lullah, apakah itu terjadi karena ketika itu jumlah kita
sedikit?” Beliau saw. menjawab, “Tidak, kala itu jum-
lah kalian banyak, tetapi kalian ibarat buih di lautan.
Rasa gentar dicabut dari hati musuh kalian, sementara
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di hati kalian tertanam perasaan wahn.” “Apakah wahn
1tu?” tanya para sahabat. Beliau saw. menjawab, “Cinta
dunia dan takut mati.”

Dalam kitab yang sama, Anas r.a. meriwayatkan
bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Saat dimikrajkan,
aku melewati sekelompok orang yang memiliki kuku
dari tembaga. Mereka mencakari wajah dan dada me-
reka. ‘Siapa mereka, wahai Jibril?’ tanyaku. Jibril men-
jawab, ‘Mereka adalah orang-orang yang memakan
daging (menggunjing) orang lain dan menjatuhkan
kehormatan (memfitnah) orang lain.”

Dalam Jami® al-Tirmidzi, Aba Hurayrah r.a. meri-
wayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda:

Pada akhir zaman akan muncul kaum yang me-
ngejar dunia dengan mengorbankan agama. Me-
reka memakai kulit unta yang halus dan lisan
mereka lebih manis daripada gula, tetapi hati me-
reka seperti serigala. Allah Swt. berfirman, “Apakah
kalian tertipu dengan penundaan-Ku atau kalian
berani kepada-Ku? Aku bersumpah dengan diri-
Ku akan mengirimkan kepada mereka ujian yang

orang sabar pun heran atasnya.”

Ibn Abi al-Dunyd meriwayatkan dari Ja'far ibn
Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya bahwa ‘Ali
k.w. berkata, “Manusia akan menemui1 suatu masa ke-
tika Islam hanya tinggal nama, Al-Quran hanya ting-
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gal tulisan, masjid ramai tetapi jauh dari petunjuk,
serta ulama menjadi makhluk terjahat yang menghu-
ni bumi. Dari mereka, fitnah berawal dan kembali ke-
pada mereka.”

[a juga meriwayatkan dari Sammak ibn Harb dari
‘Abd al-Rahmaén ibn ‘Abdulldh ibn Mas'ad, dari ayah-
nya yang berkata, “Jika zina dan riba sudah merajale-
la sedemikian rupa di sebuah negeri, Allah Swt. mengt
izinkan kehancurannya.”

Dalam kumpulan hadis mursal al-Hasan, disebut-
kan: “Bila manusia memperlihatkan ilmu tapi mening-
galkan amal, saling mencinta dengan lisan tapi hati
saling membenci dan saling memutuskan silaturah-
mi, ketika itulah Allah Swt. melaknat mercka schingga
menjadikan tuli pendengaran mereka dan buta pan-
dangan mereka.”

Dalam Sunan Ibn Majah, diriwayatkan dari ‘Ab-
dullah ibn ‘Umar ibn al-Khaththab r.a. yang bertu-
tur:

Aku adalah orang kesepuluh dari sepuluh orang yang
berhijrah pada masa Rasulullah saw. Beliau saw. kemu-
dian mendatangi kami seraya bersabda, “Wahai kaum
Muhajirin, ada lima hal yang aku berlindung kepada
Allah agar kalian tidak menemuinya: (1) Tidaklah perh
buatan dosa merajalela di suatu kaum sampai-sampai
mereka melakukannya dengan terang-terangan kecua-
li mereka diberi wabah dan penyakit yang tidak per-
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nah ada sebelumnya; (2) Tidaklah suatu kaum me-
ngurangi ukuran dan timbangan kecuali mereka diberi
krisis, kesulitan, dan penguasa yang lalim; (3) Tidak-
lah suatu kaum menahan zakat harta mereka kecua-
li Allah menahan hujan dari langit, yang kalaulah bua

kan karena binatang, hujan tidak turun; (4) Tidaklah
suatu kaum mengingkari janji kecuali Allah beri meu
reka musuh dari golongan lain yang mengambil harta
mereka; dan (5) Tidaklah para imam mereka mening-
galkan apa yang Allah turunkan dalam kitab suci-Nya
kecuali Allah hadirkan penderitaan di tengah-tengah

mereka.”

Dalam Musnad Imam Ahmad dan Sunan Ibn Ma-
jah, diriwayatkan dari ‘Amr ibn Murrah dari Salim
ibn Abu al-Ja‘d, dari Abt “‘Ubaydah ibn ‘Abdullah ibn
Mas‘(d r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda:

Sebelum kalian, jika ada orang yang melakukan
kesalahan, datanglah seorang pemberi peringat}
an, namun keesokan harinya ia justru menjadi sa-
habat dan teman minum pelaku kesalahan seolah-
olah 1a tidak pernah melihat orang itu melakukan
dosa pada hari sebelumnya. Tatkala Allah Yang Maa
hagagah dan Mahaagung menyaksikan hal itu, Dia
mengadu domba mereka serta melaknat mereka
atas lisan nabi mereka, Dawad dan ‘Isd ibn Ma-
ryam. Itu adalah akibat perbuatan mereka yang
telah melampaui batas. Demi Yang menggenggam
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jiwa Muhammad, hendaklah kalian memerintahkan
kebaikan dan melarang kemungkaran serta mem-
bimbing orang yang bodoh dan mengantarnya ke-
pada kebenaran, atau Allah akan mengadu domba
kalian serta melaknat kalian sebagaimana Dia te-

lah melaknat mereka.

Ibn Abi al-Dunya meriwayatkan dari Ibrahim 1bn

‘Amr al-Shin‘ani:

Allah mewahyukan kepada Ytsya® ibn Nan, “Aku akan
membinasakan empat puluh ribu orang baik dan enam
puluh ribu orang jahat dari kaummu.” Yasya“ bertanya,
“Wahai Tuhan, kalau orang jahat mendapat siksa, itu
wajar. letapi, mengapa orang-orang baik dari kaum-
ku juga mendapat hal serupa?” Allah Swt. menjawab,
“[Karena] mereka tidak pernah marah di jalan-Ku.
Mereka malah bersahabat dan menjadi teman minum

A 33
orang-orang ]Elhﬂt.

AbG ‘Umar ibn ‘Abd al-Barr menukil dari Abu

‘Imran:
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Allah mengutus dua malaikat ke sebuah negeri untuk
menghancurkan negeri 1tu berikut penduduknya. Ke-
duanya lalu melihat seseorang sedang shalat di masjid.
Keduanya pun melapor, “Wahai Tuhan, di sana ada se-
orang hamba, si fulan, sedang shalat.” Allah ‘Azza wa
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Doa yang tak disertai dengan kon-
templasi dan tindakan yang benar
jarang membuahkan hasil-hasil
yang diharapkan. Doa menunjuk-
kan pintunya, kontemplasi mem-
buka kuncinya, dan aksi berjalan
melewatinya menuju kehidupan
yang lebih bahagia dan bermak-
na.



Jalla justru berfirman, “Hancurkanlah negeri itu dan
binasakanlah orang yang sedang shalat itu bersama
mereka, sebab wajahnya tidak pernah menampakkan

kemarahan karena-Ku sama sekali.”

Al-Humaydi meriwayatkan dari Sufyan ibn ‘Uya-

ynah, dari Sufyan ibn Sa®id, dari Mas‘ar bahwa se-

orang malaikat diperintahkan untuk menghancurkan

sebuah negeri. Malaikat itu lalu berkata, “Wahai Tu-

han, di sana ada fulan yang tekun beribadah.” Allah

‘Azza wa Jalla berfirman, “Mulailah dari dia! Wajah-

nya tidak pernah menampakkan kemurkaan karena-

Ku sesaat pun.”

Ibn Abi al-Dunya meriwayatkan dari Wahb 1bn

Munabbih:
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Ketika DAwld a.s. melakukan kesalahan, ia berdoa,
“Wahai Tuhanku, ampunilah aku!” Allah menjawab,
“Aku sudah mengampunimu, sementara keburukan-
nya Kupikulkan kepada bani Isrd’il.” Dawtid a.s. ber-
tanya, “Wahai Tuhan, mengapa begitu, padahal Eng-
kau adalah Sang Mahabijaksana dan Mahaadil Yang
tidak berbuat aniaya kepada siapa pun? Aku yang me-
lakukan dosa, tetapt Engkau pikulkan keburukannya
kepada orang lain?” Allah berfirman kepadanya, “Keh
tika engkau melakukan dosa, mereka membiarkanmu
begitu saja.”
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Ibn Abi al-Dunya juga meriwayatkan dari Anas
ibn Malik r.a. bahwa 1a dan bersama seorang lelaki
lain mendatangi ‘A’isyah r.a. Lelaki itu bertanya kepa-
da ‘A’isyah r.a., “Wahai Ummul Mukminin, jelaskan-
lah kepada kami hakikat gempa!” Ummul Mukmi-
nin menjawab, “Bila orang-orang sudah menghalalkan
zina, meminum khamar, dan sibuk bermain musik,
Allah Azza wa Jalla di langit menjadi murka. Dia
lalu memerintahkan bumi, ‘Guncanglah mereka!” Jika

mereka masih tidak juga bertobat dan meninggalkan
dosa, gempa akan membinasakan mereka.” Lelaki itu
bertanya kembali, “"Wahai Ummul Mukminin, apakah
itu merupakan siksa untuk mereka?” Ummul Mukmi-
nin menjawab, “Ya. Itu merupakan nasihat dan rah-
mat bagi orang-orang mukmin serta merupakan ben-
cana, siksa, dan murka bagi orang-orang kafir” Anas
r.a. berujar, “Tidak pernah aku mendengar penjelasan
yang lebih membuatku gembira sesudah kepergian Ra-
sul saw. daripada penjelasan tersebut.”

Ibn Abi al-Dunyda meriwayatkan sebuah hadis
mursal:

Bumi pernah berguncang pada masa Rasulullah
saw. Beliau saw. lalu meletakkan tangan di atas
bumi dan bersabda, “Tenanglah! Belum tiba saat-
nya bagimu.” Beliau saw. kemudian menoleh ke-

pada para sahabat seraya bersabda, “Tuhan ingin
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agar kalian melakukan sesuatu yang membuat-Nya
rida. Karena itu, buatlah agar Dia rida kepada ka-
lian!” Gempa juga terjadi pada masa ‘Umar ibn
al-Khaththib r.a.. ‘Umar r.a. berkata, “Wahai ma-
nusia, gempa ini tidak terjadi kecuali karena per-
buatan kalian! Demi Yang menggenggam jiwaku
jika in1 terjadi lagi, aku tidak akan tinggal di sini

bersama kalian.”

Dalam sejarah “‘Umar ibn al-Khaththab r.a. yang
ditulis oleh Ibn Abi al-Dunya disebutkan, “Ketika gem-
pa terjadi pada masa ‘Umar, ia memukulkan tangan-
nya ke bumi seraya berkata, ‘Ada apa denganmu? Ada
apa denganmu? Jika kiamat telah menceritakan ber-
bagai kejadiannya, aku mendengar Rasulullah bersab-
da, “Pada Hari Kiamat, semua lengan dan hasta akan
berbicara.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Shahyyah yang
bercerita, “Terjadi gempa di Madinah pada masa
‘Umar r.a. la berkata, “Wahai manusia, ada apa ini?
Betapa cepat datangnya sanksi atas perbuatan kalian!
Andaikan gempa terjadi lagi, aku tidak akan tinggal
bersama kalian.’”

Ka‘b berujar, “Sesungguhnya gempa bumi terjadi
ketika maksiat merajalela di muka bumi. Bumi ber-
guncang karena takut kepada Tuhan.”

‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz mengirim surat kepada se-
jumlah kota. Isi surat tersebut:
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Sesungguhnya gempa ini adalah teguran Allah kepag
da hamba-hamba-Nya. Saya telah menulis kepada se-
jumlah kota agar mereka keluar pada hari dan bulan
yang sudah ditentukan. Barang siapa memiliki sesua-
tu, hendaklah ia menyedekahkannya. Allah Swt. berfira
man, “Sungguh beruntung orang yang mensucikan diri
dan mengingal nama Tuhannya maka ia shalat.”

Ucapkanlah seperti yang Adam a.s. telah ucapkan:
Mereka berdua (Adam dan Hawa) berkata, “Wahai Tu-
han kami, kami telah menzalimi diri kami. Jika Engkau
tidak mengampuni dan merahmati kami, niscaya kami
termasuk orang-orang yang merugi.”®

Ucapkanlah seperti yang Nah a.s. telah ucapkan:
Jika Engkau tidak mengampuniku, niscaya aku terma-
suk orang-orang yang merugi.*”

Ucapkanlah seperti yang Y(nus a.s. telah ucapkan:
Tiada Tuhan selain Engkau. Mahasuci Engkau. Sesung-
guhnya aku telah termasuk orang-orang yang zalim.””

Imam Ahmad meriwayatkan dari Aswad ibn ‘Amir
dari Abt Bakr dari al-A'masy, dari ‘Atha’ ibn Abli Ra-
bah, dari Ibn ‘Umar r.a. yang berkata, “Aku mende-
ngar Rasulullah saw. bersabda, ‘Apabila manusia sudah

“Al-A'la: 14-15.
““Al-A‘raf: 23.
““Had: 47.
"Al-Anbiya’: 87.
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tamak kepada harta, berjual beli secara kredit dengan
harga lebih tinggi, terfokus kepada ternak dan perta-
niannya, lalu meninggalkan jihad di jalan Allah, maka
Allah menurunkan bencana-Nya kepada mereka sama
pai mereka kembali kepada agama.” Hadis 1ni1 juga di-
riwayatkan oleh Abti Dawtid dengan sanad hasan.
[bn Abi al-Dunya meriwayatkan dari Ibn “Umar

i e

Dalam pandanganku, tiada seorang pun yang lebih
berhak atas dinar dan dirhamnya daripada saudar-
anya sesama muslim. Aku mendengar Rasulullah saw.
bersabda, ‘Apabila manusia sudah tamak kepada har-
ta, berjual beli secara kredit dengan harga lebih tinggi,
terfokus kepada ternak dan pertaniannya, lalu mening-
galkan jihad di jalan Allah, maka Allah menurunkan
bencana-Nya kepada mereka sampai mereka kemba-

li kepada agama.”

Al-Hasan berujar, “Sesungguhnya ujian tidak lain
adalah hukuman dari Allah atas manusia.”

Seorang nabi bani Isrd’il melihat apa vang dilakug
kan oleh Bukhtanassar. Ia pun berkata, “Karena per-
buatan kamilah, Engkau membuat kami di bawah ke-
kuasaan orang yang tidak mengenal-Mu dan tidak
mengasihi kami.”

Ibn Abi al-Dunya meriwayatkan dari ‘Ammar ibn
Yasir r.a. dan Hudzayfah r.a. bahwa Nabi saw. bersab-
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da, “Apabila Allah Swt. hendak menimpakan bencak
na kepada hamba-hamba-Nya, Dia mematikan para
bayi dan membuat mandul para wanita, lalu turunlah
bencana tanpa ada lagi di antara mereka yang men-
dapat rahmat.”

Malik ibn Dinar bertutur bahwa dirinya memba-

ca firman Allah Swt.:

Aku adalah Allah, Raja seluruh raja. Hati seluruh
raja ada dalam genggaman-Ku. Barang siapa me-
naati-Ku, Kuberi mereka rahmat. Barang siapa ber-
maksiat kepada-Ku, Kuturunkan bencana atas me-
reka. Karena itu, janganlah kalian menyibukkan
diri dengan mencela para penguasa! Akan tetapi,
bertobatlah kepada-Ku, niscaya Kujadikan mereka
mengasihi kalian.

Dalam kumpulan hadis mursal dari al-Hasan di-
sebutkan:

Apabila Allah hendak memberikan kebaikan kepada
suatu kaum, Dia menyerahkan urusan mereka ke-
pada kalangan pengasih dan membuat mereka ber-
sama orang-orang pemurah. Sebaliknya, jika Allah
menginginkan keburukan untuk suatu kaum, Dia
serahkan urusan mereka kepada kaum jahil dan

menjadikan mereka bersama orang-orang bakhil.
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Imam Ahmad dan lainnya meriwayatkan dari Qata-
dah r.a.:

Miusd a.s. bertanya, “Wahai Tuhan, Engkau di langit,
sementara kami di bumi. Apakah tanda murka dan
rida-Mu?” Tuhan menjawab, “Jika Aku mengangkat
orang-orang baik di antara kalian sebagai pemimpin,
itu adalah tanda bahwa Aku rida kepada kalian. Jika
Aku mengangkat orang-orang jahat sebagai pemim-
pin kalian, 1itu adalah tanda bahwa Aku murka kepa-

da kalian.”

[bn Abi al-Dunya meriwayatkan dari al-Fudhayl
ibn ‘Iyadh yang berkata, “Allah mewahyukan kepada
sejumlah nabi-Nya, ‘Jika orang yang mengenal-Ku ber-
maksiat kepada-Ku, Kuserahkan kepemimpinan mere-
ka kepada orang yang tidak mengenal-Ku.”

Diriwayatkan sebuah hadis marfu® dari Ibn “‘Umar

r.d.;,

Demi Yang menggenggam jiwaku, kiamat tidak
akan datang sebelum Allah mengutus para pengual
sa yang berdusta, para menter: yang banyak ber-
buat kerusakan, para pembantu yang berkhianat,
orang alim vyang lalim, para pembaca Al-Quran
yang fasik. Penampilan mereka seperti rahib, teta-
p1 hati mereka lebih busuk daripada bangkai, dan
kecendrungan mereka berbeda-beda. Allah menud

134 |bn Qayyim al-Jauziyah



Mendoakan kesejahteraan orang
lain senyatanya mendoakan kese-
jahteraan kita sendiri. Manakala
berdoa agar orang lain lebih berha-
sil, lebih baik, dan lebih bahagia,
kita pun berdoa demikian untuk
diri kita sendiri. Kita mendoakan
orang lain supaya sukses dalam
pencarian spiritual mereka. Sebab,
umat manusia merupakan satu ke-
luarga; kesejahteraan semua berar-
ti kesejahteraan bagi setiap orang
di antara kita, dan kesengsaraan
seorang manusia berarti keseng-
saraan bagi semua.



runkan atas mereka bala yang demikian gelap se-
hingga mereka binasa dalam bala itu. Demi Yang
menggenggam jiwa Muhammad, Islam akan terurai
sehelai demi sehelai hingga nama Allah tidak lagi
disebut. Hendaklah kalian memerintahkan kebaikan
dan melarang kemungkaran, atau Allah akan mena
jadikan kalian di bawah kekuasaan orang-orang ja-
hat yang menyiksa kalian, kemudian ketika orang-
orang baik berdoa, doa mereka tidak dikabulkan.
Hendaklah kalian memerintahkan kebaikan dan
melarang kemungkaran, atau Allah akan mengirim
kepada kalian orang-orang yang tidak mengasihi
anak muda dan tidak menghormati orang tua.

Dalam Mujam al-Thabrani dan kitab lainnya diri-
wayatkan dari Sa‘id ibn Jabir dari Ibn Abbas r.a. bah-
wa Rasulullah saw. bersabda:

Tidaklah suatu kaum mengurangi takaran dan
mencurangi timbangan kecuali Allah menjadig
kan hujan tidak turun. Tidaklah perzinaan tam-

pak pada suatu kaum kecuali kematian merebak

di tengah-tengah mereka. Tidaklah riba merajale-
la pada suatu kaum kecuali Allah membuat mere-
ka terkena penyakit gila. Tidaklah bunuh-bunuhan
terjadi pada suatu kaum Kkecuali Allah menyeraha
kan kendali mereka kepada musuh. Tidaklah per-
buatan kaum Luath (perilaku homoseksual) tersebar
pada suatu kaum kecuali mereka dibenamkan. Ti-
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daklah suatu kaum meninggalkan [kewajiban] me-
merintahkan kebaikan dan melarang kemungkaran

kecuali amal mereka tidak diterima dan doa mere-
ka tidak didengar.”

Dalam Musnad Imam Ahmad dan kitab hadis
lainnya diriwayatkan dari ‘Urwah bahwa ‘A’isyah r.a.

bertutur:

Rasulullah saw. mendatangiku dalam kondisi resah.
Aku mengetahui dari guratan wajahnyva bahwa beli-
au sedang memikirkan sesuatu. Beliau tidak berbicara
sebelum berwudu. Beliau kemudian keluar, sementara
aku tetap dalam kamar. Beliau menaiki mimbar lalu
membaca pujian untuk Allah Swt. dan bersabda, “Wal
hali manusia, Allah Swt. telah berfirman kepada kalian,
‘Perintahkanlah kebaikan dan laranglah kemungkaran
sebelum datang saat bila kalian berdoa kepada-Ku, ti-
dak Kukabulkan, bila kalian meminta pertolongan ke-
pada-Ku, tidak Kutolong, serta bila kalian meminta ke-

pada-Ku, tidak Kuberi.”

Al-‘Umari berkata, “Di antara bentuk kelalaitanmu
terhadap dirimu dan keberpalinganmu dari Allah adaa
lah engkau melihat sesuatu yang menimbulkan mur-

'Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Abi al-Dunya dari Ibrahim
ibn al-Asy'ats dari ‘Abd al-Rahman ibn Zayd, dari Sa'id.
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ka Allah, tetapi engkau mengabaikannya; Engkau tidak
memerintahkan kebaikan dan melarang kemungkar-
an karena takut kepada manusia yang sebetulnya ti-
dak bisa mendatangkan bahaya dan manfaat untuk
dirinya sendir1.”

la juga berujar, “Barang siapa meninggalkan |ke-
wajiban] memerintahkan kebaikan dan melarang ke-

mungkaran karena takut kepada makhluk, 1a tidak
akan ditaati, Ketaatan terhadapnya akan dicabut. Se-
andainya ia memberi perintah kepada anaknya atau
budaknya, perintahnya akan diremehkan.”

Imam Ahmad dalam Musnad-nya meriwayatkan
dari Qays ibn AbG Héazim bahwa Abt Bakr al-Shid-
diq r.a. berkata:

Wahai manusia, kalian senantiasa membaca ayat ber-
ikut ini namun tidak menempatkannya secara benar:
Wahai orang-orang beriman, jagalah diri kalian! Orang
vang tersesat tidaklah mendatangkan bahaya kepada ka-
lian bila kalian telah mendapat petunjuk.”” Aku men-
dengar Rasulullah saw. bersabda, “Apabila manusia
melihat orang berlaku zalim namun tidak mencegah-
nya

atau dalam riwayat lain: “melihat kemungkaran
tetapi tidak mengubahnya,” tidak lama lagi Allah mea
nimpakan azab-Nya kepada mereka secara merata.”

“Al-Ma’idah: 105.
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Al-Awzd‘i meriwayatkan dari Yahyéa ibn Abh Katsir
dari Abt Salamah, dari AbG Hurayrah r.a, bahwa Ra-
sulullah saw. bersabda, “Jika dosa dilakukan secara
sembunyi-sembunyi, 1a hanya mendatangkan bahaya
kepada pelakunya. Namun, jika sudah dilakukan seca-
ra terang-terangan tanpa ada orang yang mengubah,
ia mendatangkan bahaya bagi semua orang.”

Imam Ahmad meriwayatkan dar1 "Umar 1bn al-
Khaththab r.a.: “Negeri-negeri akan hancur meskipun
keadaannya makmur.” Seseorang bertanya, “Bagaima-
na bisa demikian?” la menjawab, “Bila orang rusak le-
bih dominan daripada orang baik dan umat sudah di-
pimpin oleh kaum munafik.”

Al-Awza'i meriwayatkan dari Hassan ibn ‘Athiyyah
bahwa Nabi saw. bersabda, “Orang-orang jahat dari
umatku akan lebih tampak daripada mereka yang baik
sehingga orang mukmin bersembunyi pada masa itu
sebagaimana orang munafik bersembunyi pada masa
kita sekarang ini.”

Ibn Abi al-Dunya meriwayatkan dari Ibn Abbas
r.a. hadis marfu’ “Akan datang suatu masa ketika hati
seorang mukmin larut seperti larutnya garam di air”
Sahabat bertanya, “Mengapa demikian, va Rasulullah?”
Beliau saw. menjawab, “Karena ia melihat kemungkar-
an tetapi tidak berusaha mengubahnya.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Jarir bahwa Nabi
saw, bersabda, “Tidaklah suatu kaum menyaksikan
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maksiat terjadi di tengah-tengah mereka—padahal me-

reka lebih mulia dan lebih banyak—namun mereka ti-
dak melarang kemaksiatan, kecuali Allah akan menimg

pakan hukuman-Nya secara merata.”

Dalam Shahih al-Bukhari, diriwayatkan dari Usa-

mah ibn Zayd bahwa Rasulullah saw. bersabda:

nar:

140

Pada Hari Kiamat seseorang dihadirkan lalu dilem-
parkan ke neraka hingga usus-ususnya terburai. la
berputar seperti keledai berputar di penggilingan.
Penduduk neraka berkumpul di sekitarnya. Mere-
ka bertanya, “Wahai fulan, ada apa denganmu? Bu-
kankah engkau dulu memerintahkan kami kepada
kebaikan dan mencegah kami dari kemungkaran?”
[a menjawab, “Ya. Aku dulu memerintahkan ka-
llan kepada kebaikan tetapi aku sendiri justru ti-
dak mengerjakannya, dan aku melarang kalian dari
kemungkaran tetapi aku sendiri malah mengerja-
kannya.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Malik ibn Di-

Rumah seorang rahib bani Isrd’il dipenuhi tamu pria
dan wanita. Sang rahib memberikan nasihat dan per-
ingatan kepada mereka tentang kiamat. Suatu saat ia
melihat salah seorang anaknya bercumbu dengan wan

nita. la berkata, “Tunggu sebentar, wahai anakku!” Ia
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lalu terjatuh dari ranjangnya, sarafnya putus, kandung-
an wanita itu digugurkan, dan anaknya dibunuh. Allah
kemudian mewahyukan kepada nabi mereka, “Berita-

hulah rahib itu, Aku tidak akan memberimu anak yang
jujur, karena kemurkaanmu karena-Ku hanya sebatas

mengucap, Tunggu sebentar, wahai anakku!”

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah ibn
Mas‘tid r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Jauhi-
lah dosa-dosa kecil! Jika terkumpul pada seseorang,
dosa kecil dapat membinasakannya.” Rasulullah saw.
lalu membuat perumpamaan tentang dosa kecil, “Sua-
tu kaum singgah di sebuah padang tandus. Masing-
masing pergi dan kembali dengan membawa dahan
dan ranting kecil sampai terkumpul banyak. Mereka
lalu menyalakan api. Dengan api dari kumpulan da-
han dan ranting kecil 1tu, apa saja yang dilemparkan
ke dalamnya menjadi matang.”

Al-Bukhari meriwayatkan dari Anas ibn Malik
ra. “Kalian mengerjakan sejumlah amal perbuatan
yang dalam pandangan kalian lebih halus daripada
rambut, sedangkan kami dahulu pada masa Rasulul-
lah saw. menganggapnya sebagai hal yang bisa mem-
binasakan.”

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari ‘Abdul-
ldh ibn ‘Umar r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Se-

orang wanita mendapat siksa lantaran seekor kucing
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yang ia tahan sampai mati. la masuk neraka karena ti-
dak memberi kucing itu makan dan minum serta ti-
dak membiarkannya memakan serangga sekalipun.”

Dalam al-Hilyah karya AbG Nu'aym terdapat ri-
wayat dari Hudzayfah r.a. la ditanya, “Apakah bani
[sra’il menanggalkan agama mereka?” Ia menjawab,
“Tidak. Tetapi, jika diperintah untuk mengerjakan se-
suatu, mereka justru meninggalkannya, dan bila dila-
rang dari sesuatu, mereka justru melanggarnya. Itu te-
rus berlangsung sampai akhirnya mereka terlepas dari
agama mereka sebagaimana seseorang melepaskan pae
kaiannya.”

Seorang ulama salaf berkata, “"Maksiat adalah
pengantar kepada kekufuran, Ciuman adalah pengan-
tar kepada persetubuhan. Nyanyian adalah pengantar
kepada perzinaan. Pandangan adalah pengantar kepada
cinta. Penyakit adalah pengantar kepada kematian.”

Dalam al-Hilyah, Ibn ‘Abbas r.a. bertutur:

Wahai pelaku dosa, janganlah engkau merasa aman
dari akibat buruk dosa! Dosa yang ditkuti dengan dosa
lain lebih berat daripada dosa itu sendiri apabila eng-
kau mengerjakannya. Kurangnya rasa malumu kepada
orang di sebelah kanan dan kirimu saat engkau mela-
kukan dosa adalah lebih berat daripada dosa itu sen-
diri. Tertawamu padahal engkau tidak mengetahui apa
yang akan Allah lakukan kepadamu adalah lebih bea
rat daripada dosa itu sendiri. Rasa gembiramu terha-
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Doa harus dibarengi dengan per-
buatan mulia kepada orang lain.



dap dosa setelah engkau mengerjakannya adalah le-
bih berat daripada dosa itu sendiri. Rasa sedihmu saat
sebuah dosa tak bisa kaukerjakan adalah lebih berat
daripada dosa itu sendiri. Kekhawatiranmu terhadap
hembusan angin saat engkau menutup pintu ketika se-
dang melakukan dosa tanpa merasa takut akan tatap-
an Allah adalah lebih berat daripada dosa itu sendiri.
Celaka engkau! Tahukah engkau apa dosa Nabi Ayytb
a.s. sehingga Allah mengujinya dengan penyakit dan
kehilangan harta? Seorang miskin pernah meminta tog
long kepadanya untuk menangkal kejahatan orang za-
lim, namun ia tidak membantunya dan 1a juga tidak
mencegah si zalim dari kezalimannya. Itulah mengapa

Allah memberinya ujian.

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Walid bahwa

al-Awz4a‘i yang berka

ta, “Saya mendengar Bildl ibn Sa‘d

berujar, ‘Janganlah kaulihat kecilnya dosa, tetapi lihat-

lah keagungan Zat yang kaubangkang!”
Al-Fudhayl ibn ‘Iyadh berkata, “Semakin kecil se-

buah dosa dalam pandanganmu, semakin besar 1a di

sisi Allah. Semakin besar sebuah dosa dalam pandanga

anmu, semakin kecil

Diriwayatkan ba

| 1a di sis1 Allah.”

hwa Allah Swt. mewahyukan kepat

da Misa a.s., “Yang
luk-Ku adalah iblis,
tah-Ku. Aku menga

pertama kali mati di antara makh-
karena ia telah melanggar perin-
nggap siapa pun yang tidak taat

kepada-Ku sebagai makhluk mati.”
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Dalam Musnad Imam Ahmad dan Jami® al-Tir-
midzi, diriwayatkan dari Aba Shalih, dari Abt Hu-
rayrah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Ketika
seorang mukmin melakukan sebuah dosa, goresan hir
tam muncul di kalbunya. Jika 1a bertobat, menyesal,
dan meminta ampun, kalbunya kembali bersih. Na-
mun, jika dosa bertambah, noda pun bertambah hing-
ga menutupi kalbu. Itulah karat yang Allah sebutkan:
Tidak. Tetapi, karat telah menutupi kalbu mereka aki-
bat perbuatan yang mereka lakukan.”” Al-Tirmidzi me-
nilai hadis ini hasan sahih.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ya'qub, dari
ayahnya, dari Shalih, dari Ibn Syihab, dari ‘Abdullah
ibn ‘Abdillah i1bn “Utbah dari ‘Abdullah ibn Mas'ad
r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Wahai bangsa
Quraisy, kalian layak menjadi pemimpin selama tidak
bermaksiat kepada Allah. Jika kalian bermaksiat, Dia
akan mengutus kepada kalian orang yang menguliti
kalian sebagaimana pedang tipis dikikir dengan pe-
dang lain. lalu pedang itu dikikir hingga menjadi pu-

)

tih mengkilap.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Wahb yang ber-
kata, “Di antara firman Allah Swt. kepada bani Isrd’il:
‘Jika kalian taat, Aku rida. Jika sudah rida, Aku me-
limpahkan keberkahan, dan keberkahan-Ku tidak ter-

Q. S. al-Muthathfin: 14.
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hingga. Sebaliknya, jika kalian bermaksiat, Aku mur-
ka. Kalau sudah murka, Aku menimpakan laknat, dan
laknat-Ku mencapai tujuh turunan.”™

Waki‘ meriwayatkan dari Zakaryya bahwa ‘Amir
bercerita, ““A’isyah r.a. menulis surat kepada Mu‘a-
wiyah: ‘Jika seorang hamba melakukan maksiat kepae
da Allah, orang yang dahulu memujinya akan mena
celanya.”

AbG Nu‘aym meriwayatkan dari Salim ibn Abu
al-Ja'd bahwa Abt al-Darda’ r.a. berkata, “Hati-hatilah
jangan sampai seseorang dicela oleh orang-orang bere
iman tanpa disadarinya. Tahukah engkau mengapa itu
terjadi?” “Tidak,” jawab Salim. “Ketika seorang hamba
melakukan maksiat kepada Allah, Dia menanamkan
kebencian kepadanya dalam hati orang-orang beriman
tanpa disadarinya.”

‘Abdullah ibn Ahmad meriwayatkan dalam al-
Zuhd dari Muhammad ibn Sirin bahwa saat dililit hu-
tang, ia risau. la kemudian berucap, “Aku sadar, keri-
sauan ini terjadi lantaran dosa yang kulakukan empat
puluh tahun lalu.”

Akibat Buruk Dosa Kadang Tidak Serta Merta
Terjadi

Sebagian orang sering kali salah paham tentang dosa,
yaitu saat mereka tidak melihat akibat dosa terjadi saat
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itu juga dan ketika akibat dosa baru muncul di kemu-
dian hari sehingga mereka sudah lupa. Saat itulah se-
orang hamba acap kali mengira bahwa dosanya tidak
berakibat apa-apa. Seorang penyair menggubah:

Jika dinding yang runtuh tidak berdebu
tidak akan ada lagi debu setelah keruntuhan.

Subhanallah! Makhluk apakah yang telah bina-
sa karena dosa? Berapa banyakkah debu nikmat yang
telah lenyap karena dosa? Berapa banyakkah bencana
yang telah datang akibat dosa? Berapa banyakkah ula-
ma, orang ternama, dan kaum bodoh yang telah ter-
tipu? Mereka tidak menyadari kalau perbuatan dosa
membinasakan meski berselang beberapa waktu, se-
bagaimana racun dan luka mematikan.

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abt al-Darda’
r.a. berkata, “Sembahlah Allah seolah-olah kalian meli-
hat-Nya! Anggaplah diri kalian sebagai orang yang te-
lah mati! Ketahuilah, sesuatu yang sedikit tetapi mem-
buat kalian merasa cukup lebih baik daripada sesuatu
yang banyak tetapi melenakan. Ketahuilah, kebaikan
takkan pernah punah dan dosa takkan terlupa.”

Seorang abid melihat anak kecil dan menyaksim
kan berbagai kebaikannya. Saat tidur, 1a bermimpi ada
yang berkata, "Engkau akan menyaksikan hasil amal
baiknya empat puluh tahun kemudian.”
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Di samping akibat yang datang kemudian, dosa
pun memiliki akibat kontan yang tidak ditunda. Su-
layman al-Taymi berkata, “Seseorang melakukan dosa
tanpa diketahui orang, dan di pagi harinya 1a sudah
mendapat kehinaan.”

Yahya ibn Mu‘adz al-Rézi berujar, “Saya heran ke-
pada orang berakal yang saat berdoa mengucap, ‘Ya
Allah, janganlah kaubuat musuh senang dengan penn
deritaanku!’ sementara ia sendiri membuat senang
musuh dengan sikapnya.” “Bagaimana itu terjadi?” ta-
nya seseorang. la menjawab, “la bermaksiat kepada
Allah, dan itu membuat musuhnya senang pada Hari
Kiamat,”

Dz( al-Nan berucap, “Barang siapa bermaksiat
kepada Allah saat tak terlihat orang-orang, Allah akan

menyingkap aibnya saat 1a bersama orang-orang.”

Terhalang dari Doa Rasulullah Saw.

D1 antara dampak maksiat adalah terhalang dar1 doa
Rasulullah saw. dan doa malaikat. Allah Swt. meme-
rintahkan Nabi-Nya untuk memintakan ampunan bagi
mukmin laki-laki dan mukmin perempuan. Allah Swt.
berfirman:

[Para malaikat] yang memikul arasy dan para ma-
laikat yang berada di sekelilingnya bertasbih memuji
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Tuhan. Mereka beriman kepada-Nya serta meminta-
kan ampun bagi orang-orang yang beriman, “Ya Tu-
han kami, rahmat dan ilmu-Mu meliputi segala se-
suatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang
yvang bertobat dan mengikuti jalan-Mu! Pelihara-
lah mereka dari siksa neraka yang menyala-nyala!
Ya Tuhan kami, masukkanlah mereka dalam Sur-
ga Aden yang telah Engkau janjikan kepada mereka
dan orang-orang yang saleh di antara bapak-bapak
mereka, istri-istri mereka, dan keturunan mereka se
mua. Engkaulah Sang Mahaperkasa dan Mahabijak-
sana. Peliharalah mereka dari [balasan] kejahatan!
Orang-orang yang Kaupelihara dari [balasan] keja-
hatan pada hari itu, sungguh telah Engkau anuge-

rahi rahmat. Itulah kemenangan yang besar.”™

Int adalah doa malaikat untuk kaum Dberiman
yang kembali kepada kitab suci dan sunnah Rasul-
Nya. Hanya untuk merekalah doa ini terkabul, sebab

merekalah yang memiliki sifat tersebut. Kepada Allah-
lah kita meminta pertolongan.

“Ghafir: 7-9.
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Hukuman atas Maksiat yang Disaksikan
Rasulullah Saw.

Di antara hukuman atas maksiat adalah apa yang di-
riwayatkan oleh al-Bukhari dari Samrah ibn Jundub
yang bercerita, “D1 antara pertanyaan yang sering Nabi
ajukan kepada para sahabat adalah ‘Adakah di antara
kalian yang bermimpi semalam?’ Beliau saw. lalu mu-

lai menceritakan apa yang Allah kehendaki untuk dia

ceritakan. Suatu hari beliau bersabda:
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Semalam aku didatangi dua orang yang mengajak-
ku pergi. Ketika kami dalam perjalanan, tiba-tiba
ada orang yang berbaring dan di depannya ada
orang berdiri sambil memegang batu besar. Orang
yang berdirt kemudian menimpakan batu besar
itu ke kepala orang yang berbaring hingga remuk.
Batu besar itu berguling lalu diambil kembali. Tak
lama kemudian, kepala yang remuk pulih kemba-
li, lalu orang yang berbaring kembali ditimpa batu
seperti sebelumnya. Aku berujar, “Subhanallah, apa
ini?” Kedua orang vang mengajakku berkata, “Mari
jalan terus!”

Kami terus berjalan lalu bertemu dengan dua
orang: yang satu berbaring telentang, sedangkan
satunya lagi berdiri sambil memegang rantai ka
wat besi. Besi itu ditusukkan ke pipi, lubang hi-
dung, dan mata, lalu ditarik ke belakang. Selan-
jutnya orang pertama berpindah ke sisi lain dan
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Doa yang terbatas pada ucapan
ala kadarnya saja dan tercerai dari
perbuatan kita tidaklah mempu-
nyai pengaruh yang menguntung-
kan. Sebagaimana bernapas itu
memberi oksigen dan member-
sihkan darah, menghimpun hidup
dengan doa berarti membersihkan
jiwa dan meningkatkan spirituali-
tas Kkita.
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melakukan hal yang sama. Setiap kali selesai dan
orang kedua pulih kembali, perbuatan diulangi.
Aku berujar, “Subhanallah, apa ini?”

Kedua orang itu mengajakku untuk terus ber-
jalan hingga kami menemukan sesuatu seperti da-
pur api. Di dalamnya terdengar suara hiruk pikuk.
Ketika kulihat, ternyata terdapat sejumlah laki-laki
dan perempuan telanjang. Bila muncul nyala api
dari bawah, mereka menjerit. Aku bertanya, “Sia-
pa mereka?” Kedua orang itu berkata, “Mari te-
rus berjalan!”

Keduanya mengajakku terus berjalan hingga
kami sampai di sungai yang merah bagai darah.
Di sungai itu terdapat orang sedang berenang, se-
dangkan di tepi sungai terdapat orang yang me-
ngumpulkan batu. Bila orang yang berenang sudah
penat, ia mendatangi orang di tepi seraya membu-
ka mulutnya, lalu mulutnya dimasuki batu, kemu-
dian ia berenang kembali ke tengah. Tak lama ke-
mudian, 1a kembali dan mulutnya diisi batu lagi.
[tu terjadi berulang-ulang. Aku pun bertanya, “Sia-
pa kedua orang itu?” Keduanya hanya menjawab,
“Mari terus berjalan!”

Kami terus berjalan hingga bertemu dengan
orang yang sangat buruk rupa, terburuk yang per-
nah kulihat. la menyalakan api lalu berjalan di se-
kelilingnya. Aku bertanya, “Siapa orang itu?” Ke-
duanya hanya menjawab, “Mari terus berjalan!”
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Kami terus berjalan hingga sampai di sebuah
kebun yang luas dan penuh bunga. Di sana terda-
pat seseorang vang tinggi. Aku hampir tidak dah
pat melihat kepalanya. Di sekitar orang itu banyak
anak kecil. Aku bertanya, “Siapa orang itu dan sia-
pa mereka?” Keduanya hanya berkata, “Mari terus
berjalan!”

Kami terus berjalan hingga sampai di sebuah
pohon yang sangat besar dan indah. Tiba-tiba aku
diperintahkan mendaki. Kami pun mendaki hing-
ga sampal di kota yang dibangun dari emas dan
perak. Sesampainya di pintu kota, kami mengetuk
pintunya hingga dibukakan, lalu kami masuk. Di
dalamnya kami disambut oleh orang-orang yang
sangat tampan, tetapi disana terdapat pula orang-
orang yang jelek. Orang-orang yang jelek diperin-
tahkan, “Mandilah di sungai itu!” Sungai itu sangat
jernih. Mereka pun mandi di sana. Selesai man-
di, mereka berubah menjadi tampan. Kedua orang
yang mengajakku berkata, “Ini adalah Surga Aden.
Di atas sana tempatmu.”

Aku pun mengarahkan pandanganku ke atas.
Aku melihat sebuah istana bagai awan putih di
angkasa. Keduanya berkata kepadaku, “Ini adalah
tempatmu.” “Semoga Allah memberkahi kalian bera
dua!” ujarku, “Biarkanlah aku masuk!” Keduanya
menjawab, “Sekarang belum saatnya. Kelak engkau
pasti masuk ke sana.”
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Aku kemudian berkata, “Sejak semalam aku
melihat berbagai keanehan. Apakah sebenarnya
yang kulihat itu?” Keduanya berkata, “Sekarang
akan kami terangkan kepadamu:

« Orang pertama yang dijatuhi batu adalah orang
yang mempelajari Al-Quran lalu meninggalkan-
nya serta melalaikan shalat wajib.

« Orang yang pipi, hidung, dan matanya dirobek
ke belakang adalah orang yang membuat berita
bohong hingga tersiar ke seluruh penjuru.

+ Para pria dan para wanita yang telanjang di se-
buah tempat seperti dapur api adalah para pe-
lacur.

* Orang yang kaulihat berenang di sungai dan
memakan batu adalah pemakan riba.

* Orang buruk rupa yang menyalakan api dan
berputar-putar di sekitarnya adalah malaikat
penjaga pintu neraka.

* Orang tinggi yang berada di kebun adalah Ibra-
him, sedangkan anak-anak di sekitarnya adalah
anak-anak yang meninggal saat masih kecil.

Dalam riwayat al-Barqani: “Mereka adalah anak
yang dilahirkan dalam kondisi fitrah.” Ada yang ber-
tanya, “Ya Rasulullah, bagaimana dengan anak-anak
kaum musyrik?” Rasulullah saw. menjawab, “Terma-
suk anak-anak kaum musyrik. Adapun kaum yang se-
paruh baik dan separuh buruk, mereka adalah kaum
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yang mencampur amal saleh dengan amal buruk, te-
tapi Allah memaafkan mereka.”||
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Zikir Rasulullah

Ketika mendapatkan sesuatu yang menyenangkan, Ra-
sulullah membaca:

Sl o daais (ol 41U Aasll

Alhamdu lillahil ladzi bi ni‘matihi tatimmush sha-
lihat,

(Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya

segala kebaikan menjadi sempurna).

Jika ditimpa sesuatu yang tidak menyenangkan,
Rasulullah membaca:

JB 8 e 4l Jasi

Alhamdu lillahi “ala kulll hal,

(Segala puji bagi Allah dalam setiap keadaan).

Apabila bersumpah, Rasulullah sering mengucap-
kan:

8y e ) ol el (54013
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Walladzi nafsu Abil Qasimi bi yadihi,

(Demi zat yang menguasai jiwa Abul Qasim).

Ketika beranjak tidur, Rasulullah meletakkan ta-
ngannya di bawah pipinya dan membaca:

'n_l.q.u.r Ly U M‘\_LML!

Bismika allahumma ahya wa bismika amut,
(Dengan nama-Mu, ya Allah, aku hidup dan dea

ngan nama-Mu, aku mati).

Sebelum naik tempat tidur, ia membaca:

lous13 (o93 U5ae ) el loin Saia)y 4l oLy
o) § (a5 Gile UE35 Lilh, GL8y Cillaid

-
-
3

Y

Bismillahi wadhatu janbi, allahummaghfir Ii dzan-
bi wa akhsi’ syaithani wa fukka rihani wa tsaqqil
mizani waj‘alni fin nadiyyil a‘la,

(Dengan nama Allah, kubaringkan tubuh. Ya Allah,
ampunilah dosa-dosaku dan singkirkanlah setan

dalam diriku. Bebaskanlah bebanku dan beratkan-
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lah timbangan amal baikku serta himpun aku da-
lam kumpulan orang-orang yang luhur).

Ketika mengutus seseorang untuk bekerja atau
berperang, Rasulullah berkata:

%

ﬁS_La_e ’ Y fu_?lj_-:-j ﬁg.‘hl.a'uj i i3 cl_LH E.;_;:‘LL'.

L

Astawdi‘ullaha dinakum wa amanatakum wa kha-
watima ‘amalikum,

(Kepada Allah kutitipkan agamamu, amanatmu,

dan berhasilnya pekerjaanmu).

Sebelum menempuh suatu perjalanan, Rasulul-

lah membaca:
Tl 2y J331 8L Uidal oLy Ul

Allahumma bika ashllu wa bika ahllu wa bika asi-
ru,

(Ya Allah, bersama-Mu aku berperang, bersama-Mu

aku berangkat, dan bersama-Mu aku bepergian).

Dalam shalat meminta hujan (istisqa), Rasulullah
membaca doa:
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Allahummasqi ‘ibadaka wansyur rahmataka wa ahyi

baladakal mayyit. Allahumma anzil fi ardhina ba-
rakataha wa zinataha wa sakanaha warzuqna wa

anta khayrur raziqgin,

(Ya Allah, berilah minum hamba-hamba-Mu ini,
curahkan rahmat-Mu dan hidupkan negeri-Mu
yang mati ini. Ya Allah, turunkan berkah, kesus
buran, serta kebaikan di tanah kami dan berilah
kami rezeki, karena sesungguhnya Engkau adalah

sebaik-baik pemberi rezeki).

Tatkala angin utara berembus keras, Rasulullah

membaca:
- 3 : > 7 - " £ 5l & "1
L5 Sl s e &L S5l 2 g

Allahumma inni a‘ddzu bika min syarri ma arsal-
ta fiha,

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kebue

rukan yang Engkau kirimkan bersamanya).
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Ketika Rasulullah sakit, Jibril mendatanginya dan

mendoakan kesembuhannya:

A e - ,::
;l_f,ull_;}.& U‘fjil‘M'E‘JEJS’Mj }‘:\_Ull‘ﬁ_uul_?
e (63 (855 dius 13

Bismillahi yubrika wa min kulli da’in yasyfika wa min
syarri hasidin idza hasad wa syarri kulli dzi ‘ain,

(Dengan nama Allah, semoga Dia menyembuhm
kanmu dari segala penyakit. Dia akan menyem-
buhkanmu dari kejahatan orang vang dengki apa-
bila ia mendengki, dan dari kejahatan orang yang

meneluh).

Ketika bersiap-siap untuk suatu perjalanan, Rasu-

lullah membaca:

A ’-’J.tg,ﬁ@éauw’ > 3Lt e S5l gl
;M_é.& CQ.LHM ;’"’}JL]‘_,A@_))J'IW
‘Q.\.la.i_n ‘_33_” I._U_a.mj 4:5.1:‘2-

Hasbiyar rabbu minl ‘ibad. Hasbiyal khaliqu minal
makhliqin. Hasbiyar raziqu minal marzuqin. Has-
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biyal ladzi huwa hasbi. Hasbiyallahu wa ni‘mal wa-
kil. Hasbiyallahu 1a ilaha illa huwa ‘alayhi tawak-
kaltu wa huwa rabbul ‘arsyil ‘azhim,

(Cukuplah bagiku Tuhan tidak yang lain. Cukuplah
bagiku pencipta tidak yang diciptakan. Cukuplah

bagiku Pemberi rezeki tidak yang diberi rezeki. Cu-

kuplah bagiku Yang Mencukupiku. Cukuplah bagi-
ku Allah, sungguh Dia adalah sebaik-baik penjagal!
Cukuplah bagiku Allah, yang tidak ada tuhan sen
lain Dia. Kepada-Nya aku menyandarkan diri, dan
Dialah Tuhan penguasa Arasy yang agung).

Setiap pagi dan malam Rasulullah berdoa:

Ea’, - - g E,, ,,,.-_'-' HE._, . .:"E.,E?“: = o

5L (po &b 35203 asdl 5L (ro SULLI 25 i)
- > ¥ -
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-

. Y

Allahumma inni as’aluka min faj’atil khayri wa a‘d-
dzu bika min faj’atisy syarr. Fa innal ‘abda la yadri
ma yafja’'uhd 1dza ashbaha wa idza amsa,

(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan keban
lkan yang datang tiba-tiba, dan berlindung kepa-
da-Mu dar1 keburukan yang datang tiba-tiba, kare-
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na seorang hamba tidak mengetahui apa yang akan
terjadi tiba-tiba pada pagi dan pada sore hari).

Ketika bangun tidur pada pagi hari dan begitu
matahari terbit, Rasulullah membaca:

i35 LAY 2k LY shas e Laada
G o ey las le all o it i
A Goa U8 143 Laid i ol

Ashbahna ‘ala fithratil islami wa kalimatil ikhlashi
wa dini nabiyyina Muhammadin shallallahu ‘alaihi
wa sallama wa ‘ala millati abina Ibrahima hanifan
musliman wa ma kana minal musyrikin,

(Kami hidup pagi ini di atas kemurnian Islam,
agama penyerahan diri, dan agama nabi kami Mu-
hammad saw., serta di atas agama leluhur kami Ib-
rahim, yang lurus dan berserah diri, serta 1a tidak

termasuk golongan yang musyrik).

Sebelum berbuka puasa, Rasulullah membaca:

i 3
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Allahumma laka shumtu wa ‘ala rizqika afthartu
wa taqabbal minni innaka antas sami‘ul ‘alim,

(Ya Allah, demi-Mu aku berpuasa, dan dengan red
zeki dari-Mu aku berbuka. Terimalah puasaku ini.
Sungguh Engkau Maha Mendengar dan Maha Me
ngetahui),

dan membaca:

i "ﬂ..-

Alhamdu lillahil ladzi a‘anani fa-shumtu wa raza-
gani fa-afthartu,

(Segala puji bagi Allah yang telah menolongku sea
hingga aku berpuasa, dan yang telah memberiku
rezeki sehingga aku dapat berbuka).

Jika berbuka puasa di rumah orang lain, Rasulul-
lah bersabda:

LM p3le Eding psliall 805k 5ladi

Afthara ‘indakumush sha’imu wa shallat ‘alayku-
mul mald’ikah,
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Tak berdoa bagaikan tak makan
dan tak bernapas. Jiwa kita akan

kelaparan dan mati lemas tanpa
doa yang rutin.



(Orang yang berpuasa berbuka di rumahmu, ma-
laikat bersalawat [memintakan berkah] untuk-
mu).

Setelah makan atau minum, Rasulullah membaca:

8 Yoz dzjis Glng Gaski i) 4 Ladi

Alhamdu lillahil ladzi ath‘amana wa sagana wa
sawwaghahi wa ja‘ala laht makhraja,

(Segala puji bagi Allah yang telah member:1 kita
makan dan minum. Dia telah menjadikannya da-
pat dihirup dan dicerna serta menjadikan untuk-
nya jalan keluar).

Begitu memasuki kamarnya, Rasulullah meng-

ucapkan:

Alhamdu lillahil ladzi ath‘amana wa sagana wa ka-
fana wa awana fa kam min man |a kafiya laha wa
la mu’wiya,
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(Segala puji bagi Allah yang telah memberi kita
makanan dan minuman, Dia telah memberi Kkita
kecukupan dan tempat berlindung, karena berapa
banyak orang yang tidak mendapatkan apa yang
mencukupinya dan tempat untuk berlindung).

Apabila berbalik dari satu sisi tempat tidur ke sisi
yang lain, Rasulullah membaca:

o1y clgatdl & 3eal Aslah A Yy 4 Y
Shad) Sl Wi s

La ilaha illallahul wahidul gahhar, rabbus samawati
wal ardhi wa ma baynahumal ‘azizul jabbar,

(Tidak ada tuhan selain Allah, Yang Maha Esa,

Yang Maha Berkuasa, Tuhan langit dan bumi serta
segala yang ada di antara keduanya. Dia yang Ma-
hakuat dan Maha Pengampun).

Jika sesuatu mengganggu perasaannya, Rasulul-

lah membaca:

Spadt ol i 4,80 antsdt Aoy 4y ¥
Sl o 4l Al qataadl
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La ilaha illallahul halimul karim, subhanallahi rabbil
‘arsyil ‘azhim, alhamdu lillahi rabbil ‘alamin,

(Tidak ada tuhan selain Allah, yang Mahalembut
dan Maha Dermawan. Mahasuci Allah, Tuhan pee
nguasa Arasy yang agung. Segala puji bagi Allah,

Tuhan semesta alam).

Apabila diperkirakan akan datang bencana dari
musuh-musuhnya, Rasulullah berdoa:

2 . W 2 = a3 T :r}':,+-;’$,.:-:f;;,':"
@gj}mﬁ%&jﬂjﬁ;}:uéﬁlmblﬁj}m

Allahumma inna naj‘aluka fi nuhdrihim wa na‘d-
dzu bika min syurdrihim,

(Ya Allah, kami menempatkan-Mu di hadapan mea
reka dan meminta perlindungan kepada-Mu dari

kejahatan mereka).

Untuk menangkal kejahatan yang diarahkan kepa-
danya, Rasulullah berdoa:

Allahumma barik lahli wa la tadhurrah,
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(Ya Allah, turunkanlah berkah-Mu di dalamnya
dan jangan menjadikannya sumber bencana).

Sebelum meninggalkan rumah Rasulullah mem-

baca:

¥) 555 Y5 U3 ¥ .l e GIKH a1 el
Al

Bismillah. Ittikaluna ‘alallah. La hawla wa la quw-
wata illa billah,

(Dengan nama Allah, kami kaitkan dir1 kami kepak
da Allah, karena tidak ada daya dan kekuatan, kea
cuali karena Allah),

dan kadang-kadang 1a berdoa:

T % 4 - L et (8, 2 - - . 3 B, . . -
Ol Oy 2y 350 B el alll e oS es alll o Ll
cofe g o deb 1 a2t Ak 8.% .2 a% 81~
.U_L_Lcd.ﬁ_pj| Jf‘_?r_v_g'l p.”a_n_gl Mja_v_g'ud_;.t
Bismillahi tawakkaltu ‘alallah. Allahumma inna na‘l-

dzu bika min an nazilla aw nazhlima aw nuzhlama
aw najhala aw nujhala ‘alayna,

(Dengan nama Allah, kepada-Nya kita bertawakal.
Ya Allah, kami berlindung kepada-Mu kalau-kalau
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kami terpeleset, atau berlaku zalim atau dizalimi,
bertindak bodoh atau orang lain bertindak bodoh
kepada kami).

[a juga sering membaca doa ini:

T

s Il &1 G &y 3321 i o @ity

£ -7 % 1
1

Bismillahi rabbi a‘Gdzu bika min an azilla aw adhil-
la aw azhlima aw uzhlama aw ajhala aw ujhala

‘alayya,

(Dengan nama Allah, hamba berlindung kepada-
Mu kalau-kalau hamba terpeleset atau tersesat, ber-
laku zalim atau dizalimi, bertindak bodoh atau di-

bodohi orang lain),

atau doa ini:
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Bismillahi tawakkaltu ‘alallah, la hawla wa |la quw-
wata illa billah, Allahumma inni a‘tdzu bika min
an adhilla aw udhalla aw azilla aw uzalla aw azhli-
ma aw uzhlama aw ajhala aw ujhala ‘alayya aw ab-
ghiya aw yubgha ‘alayya,

(Dengan nama Allah, kepada-Nya kita bertawakal.
Tidak ada daya dan kekuatan kecuali karena Allah.
Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu agar tidak
menyesatkan orang lain atau menyesatkan dir1 sen-
diri, terpeleset atau menyebabkan orang lain terpe-
leset, berlaku zalim atau dizalimi, bertindak bodoh

atau dibodohi, menekan atau ditekan orang lain).

Sebelum masuk masjid, Rasulullah membaca:

i

el ity 3,801 4,3 505 @ilaadl 4l 352
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A'tidzu billahil ‘azhim, wa bi wajhihil karim, wa

shulthanihil gadim, minasy syaythanir rajim,

(Aku berlindung kepada Allah yang Maha Agung,
dengan Diri-Nya yang Mahamulia, dan dengan ke-
kuasaan-Nya yang abadi dari setan yang dikutuk).

Rasulullah juga mengatakan bahwa siapa saja yang
membaca doa ini, ia akan selamat dari godaan setan.
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Pada waktu lain, Rasulullah membaca doa berikut
sebelum masuk masjd:

32 W alll J3ds (e LAY all oLl

- S ,.-n-£ - 1*;7. - A

";L,"uj 4,113.3!' [:; E_*ﬂ_g &9
Bismillahi was salamu ‘ala rasalillah, allahum-
maghfir It dzunGbi waftah Ii abwaba rahmatik,

(Dengan nama Allah, salawat dan salam kepada
Rasulullah. Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan
bukakanlah pintu-pintu rahmat-Mu).

Kadang-kadang 1a membaca:

) 3agl 2l J3dy e aMLESIS dll el
L. N L ..arﬁ, 1:.1:.., -r-"’:
had Sl 1] sy EIE
Bismillahi was salamu ‘alda rasGlillah, allahum-

maghfir I dzundibi waftah Ii abwaba fadhlik,

(Dengan nama Allah, salawat dan salam kepada
Rasulullah. Ya Allah, ampunilah dosa-dosa hamu
ba dan bukakanlah kepada hamba pintu-pintu ka-
runia-Mu).

Atau sebagai gantinya, Rasulullah membaca:
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Rabbighfir i dzunlibi waftah IT abwaba rahmatik,

(Ya Tuhanku, ampunilah dosa-dosaku dan buka-
kanlah pintu-pintu rahmat-Mu),

- - T I - % 3 f‘& .1 .
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Rabbighfir |i dzunlbi waftah IT abwaba fadhlik,

(Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan bukakanlah
pintu-pintu karunia-Mu);

Mcli}'ﬂj s ’UL;J.@H.LH CLU'Ifn.u;L

Bismillah, allahumma shalli ‘ala Muhammad wa az-
wajl Muhammad,

(Dengan nama Allah, ya Allah sampaikanlah saa

lawat kepada Muhammad dan istri-istri Muham-

mad ).

Sebelum masuk kamar kecil, Rasulullah memba-
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Bismillah, Allahumma inni a‘dzu bika minal khu-
butsi wal khaba'its,

(Dengan nama Allah, aku berlindung dari segala

keburukan dan dari segala najis);

atau membaca doa:

F
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Ya dzal jalali, Allahumma innt a‘dzu bika minar
rijsin najisil khabitsil mukhabbatsisy syaithanir ra-
jim,

(Wahai Tuhan pemilik keagungan, Ya Allah, aku
berlindung kepada-Mu dari yang kotor, najis, bu-

ruk dan jahat, yaitu setan yang terkutuk);

atau:

-
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Doa banyak digunakan dalam prak-

tik penyembuhan spiritual, dan

manfaat-manfaatnya yang dapat
dipetik antara lain:

* Doa dapat meningkatkan sis-
tem kekebalan tubuh dan mem-
persenjatai tubuh untuk meme-
rangi bakteri dan virus

* Doa meredakan rasa sakit dan
serangan penyakit, mencegah
penyakit memperparah korban-
nya.

* Doa menguatkan pasien untuk
lebih tegar, tabah, dan sabar
atas derita panjangnya.

* Doa meluaskan cakrawala pan-
dang pasien melampaui keseng-
saraannya saat itu untuk mena-
tap masa depan yang bebas dari
semua kesusahan dan kesengsa-
raan fisik.

—Dr. Khalil Khavari



Alhamdu lillahil ladzi adzaqani ladzdzatahlG wa
abga fiyya quwwataht wa adzhaba ‘anni adzahd,

(Segala puji bagi Allah yang telah memberikan
kelezatannya kepadaku, membiarkan kekuatannya

pada diriku, dan membuang keburukannya dari
diriku).

Apabila keluar dari kamar kecil, 1a membaca ghu-
franak, (Ampunan-Mu yang kuharapkan), atau alham-
du lillahil ladzi adzhaba ‘anniyal adza wa ‘dfani, (Se-
gala puji bagi Allah yang telah membebaskanku dari
sakit dan derita serta memberiku kesehatan), atau al-
hamdu lillahil ladzi ahsana ilayya fi awwalihi wa fi
dkhirihi, (Segala puji bagi Allah yang telah membuat}
ku baik di awal dan di akhir).

Apabila memasuki pasar, Rasulullah berdoa:

=
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Bismillah. Allahumma inni as’aluka min khayri ha-
dzihis sliqi wa khayri ma fihi wa a‘ddzu bika min
syarriha wa syarri ma ftha. Allahumma inni a‘l-
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dzu bika an ushiba fiha yaminan fajiratan aw sha-
fagatan khasirah,

(Dengan nama Allah. Ya Allah, aku memohon kea
pada-Mu kebaikan dari pasar ini dan kebaikan
yang ada di dalamnya, serta aku memohon per-
lindungan kepada-Mu dari keburukannya dan ke-
burukan yang ada di dalamnya. Ya Allah, aku mey
mohon perlindungan kepada-Mu, jangan sampai
hamba membuat sumpah palsu atau melakukan

transaksi yang merugikan).

Ketika berziarah, Rasulullah menyapa penghuni
kuburan dengan mengatakan:

QU G100H15 aaslall 715391 L& RSile AV
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Assalamu ‘alaykum ayyatuhal arwahul faniyah, wal
abdanul baliyah, wal ‘izhamun nakhiratul lati kha-

rajat minad dun-ya wa hiya mu'minah. Allahumma
adkhil ‘alayhim rihan minka wa salaman minna,

(Semoga keselamatan kepadamu, wahai jiwa yang
telah mati, daging yang telah membusuk, dan tu-

lang yang sudah hancur, yang telah meninggal-
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180

kan dunia ini dengan beriman kepada Allah. Ya
Allah, masukkanlah kepada mereka ruh dari-Mu

dan sampaikanlah salam dari kami).

Ketika melewati pemakaman, Rasulullah memba-

247
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Assalamu ‘alaykum ahlad diyari minal mu’minina
wal mu’minati wal muslimina wal muslimati wash

shalihin wash shalihati wa inna in sya’allahu bi-
kum lahiqdn,

(Keselamatan untuk kalian, wahai pengisi tempat
ini, yang mukmin dan mukminah, yang muslim
dan muslimah, yang saleh dan salehah, serta kami
insya Allah akan mengikuti kalian),

Ketika hujan turun, Rasulullah membaca:
Allahumma shayyiban nafi‘an,
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(Ya Allah, jadikanlah hujan ini curahan yang mem-
ber1 manfaat).

Apabila melihat bulan baru, Rasulullah berdoa:

ALY 15 AadLE3 G LadY3 ‘_,.Q.JL.L‘.‘J.:.qJ.m‘q_“.U'.
GLLH \_,1.1_}3 u.i;

Allahumma ahillahl ‘alayna bil yumni wal imani
was salamati wal islami. Rabbi wa rabbukallahu,

(Ya Allah, jadikanlah bulan yang baru ini pembat
wa kedamaian, keimanan, keselamatan, dan kete-

nangan untuk kami. Tuhanku dan Tuhanmu ada-
lah Allah);

atau membaca doa:

Y1555 Y5 J3a ¥ all Jiai ST Al ST Al

A
Allahu akbar, Allahu akbar. Alhamdu lillahi. La haw-
la wa la quwwata illa billah,

(Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Segala puyji
bagi Allah. Tidak ada daya dan kekuatan kecuaa
l1 karena Allah).
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Kalau tidak, 1a berdoa sebagai berikut:
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Allahumma innt as’aluka min khayri hadzasy syah-
ri wa a‘ddzu bika min syarril gadari wa min syar-
ri yawmil mahsyar,

(Ya Allah, aku memohon agar Engkau menganugem
rahiku semua kebaikan bulan ini, dan aku memo-
hon perlindungan-Mu dari keburukan nasib dan
takdir serta ketidakberuntungan pada hari Perhi

tungan ).

Atau berdoa;

-
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Allahumma ahillaht ‘alayna bil amni wal Tmani was
salamati wat tawfiqgi lima tuhibbu wa tardha. Rab-
buna wa rabbukallahu. Allahumma ahillaht “alayna
bil amni wal Tmani was salamati wal islami was sa-
Kinati wal ‘afiyati war rizqil hasani, hilala khayrin.
Alhamdu lillahil ladzi adzhaba bi-syahri kadza wa
ata bi-syahri kadza. As’‘aluka min khayri hadzasy
syahri wa ndrihi wa barakatihi wa hudahu wa zhu-
harihi wa mu‘afatihi,

(Ya Allah, jadikanlah bulan baru int membawa une
tuk kami ketenangan dan keimanan, keselamatan
dan kedamaian, serta petunjuk menuju apa yang
Engkau sukai dan Engkau ridai. Tuhan kami dan
Tuhanmu adalah Allah. Ya Allah, jadikanlah bulan
baru int membawa kami kepada ketenangan, keya-
kinan, keselamatan, keislaman, kedamaian, kesehat-
an, dan rezeki yang baik. Semoga bulan baru ini
menjadi sumber kebaikan. Segala puji bagi Allah
yang telah melewatkan bulan ...(itu) dan menda-
tangkan bulan ...(in1). Hamba memohon kepada-
Mu kebaikan bulan ini, sinarnya dan berkahnya,
bimbingannya dan kemunculannya serta akibat
akibat yang ditimbulkannya).

Pada waktu lain 1a membaca doa:
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Allahummaj‘alhu hilala yumnin wa rusydin. Aman-
tu bil ladzi khalagaka fa-‘adalak. Tabarakallahu ah-
sanul khaligin,

(Ya Allah, jadikanlah bulan baru ini sebagai bulan

yang penuh kemakmuran dan petunjuk! Aku ber-
iman kepada zat yang telah menciptakanmu dan
membuatmu seimbang. Maha terpuji Allah, sebaik-

baik zat vang menciptakan segala sesuatu).

Apabila sesuatu membuatnya kesal, Rasulullah
membaca:

Allah, Allahu rabbi, la syarika lahu,

(Ya Allah, Allah Tuhanku. Tidak ada sekutu bagi-
Nya).

Rasulullah biasa mengucapkan selamat kepada
orang vang baru menikah dan mendoakannya:
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Penduduk Bagdad bertanya kepada Ibrahim bin Ad-
ham: mereka sering berdoa, tapi kenapa doa mere-
ka tidak dikabulkan oleh Allah. Beliau menjawab,

“Karena hati kalian telah mati.” Hati mati karena
10 hal.

1.

2.

10.

Kau mengaku mengetahui adanya Allah, tetapi
tidak mau tunduk dan patuh kepada-Nya.

Kau membaca Al-Quran, tetapi kau tidak meng-
amalkan isinya.

. Kau mengetahui setan adalah musuh, tetapi jus-

tru kauikuti jalannya.

. Kau mengatakan mencintai Rasulullah, tetapi

kau meninggalkan akhlak dan sunnahnya.

. Kau mengatakan memohon surga, tetapi tidak

beramal untuk meraihnya.

. Kau mengatakan takut neraka, tapi tidak pernah

berhenti melakukan dosa.

. Kau mengatakan mati pasti datang, tetapi kau

tidak mempersiapkan diri menghadapinya.

. Kau sibuk membicarakan kekurangan orang

lain, tapi tak memikirkan kekurangan diri sen-

diri.

. Kau makan rezeki dari Allah, tetapi tidak mau

bersyukur kepada-Nya.
Kau menguburkan mayat saudaramu, tetapi ti-
dak menjadikannya sebagai pelajaran.



03 LGl aazs alle ol a0 A Sy
Barakallahu laka wa baraka ‘alayka wa jama‘a bay-
nakuma fi khayrin,

(Semoga Allah memberkahimu, dan menyatukan

kalian dalam kebaikan).

Rasulullah sering terlihat sedang tengadah ke la-

ngit sambil mengucapkan:
- - * ll.-ﬂ 1":4 2 -"' j‘-i? E: - =

Ya musharrifal quliab, tsabbit galbi ‘ala tha'atik,
(Wahai zat yang mengatur hati, kukuhkan hatiku

dalam ketaatan kepada-Mu).

Setelah makan, Rasulullah membaca:
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Alhamdu lillahi katsiran thayyiban mubarakan fihi,
alhamdu lil-ladzi kafani wa awani ghayra makfiy-
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yin wa la makflrin wa |la muwadda‘in wa la mus-
taghnan ‘anhu rabbana,

(Beribu puji bagi Allah, puji yang baik dan penuh
berkah. Puji bagi Allah yang telah memberi kecuy
kupan dan tempat berlindung kepadaku. Dialah
Tuhan kita yang tidak pernah berhenti memberi,
tidak tergantikan, tidak pernah meninggalkan, dan
selalu diperlukan).

Ketika melihat kilat atau mendengar geledek, Ra-
sulullah mengucapkan:
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Allahumma la taqtulna bi-ghadhabika wa |a tuhlik-
na bi-‘adzabika wa ‘afina gabla dzalik,

(Ya Allah, jangan Kaubinasakan kami dengan mure
ka-Mu, jangan Kauhancurkan kami dengan azab-

Mu, dan lindungilah kami sebelum itu terjadi).

Usal minum, Rasulullah mengucapkan:

Az (35 sy b e Glaz, (o1 1) A2
(ke Lialeind,
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Alhamdu lillahil ladzi sagana ‘adzban furatan bi-
rahmatihi wa lam yaj‘alhu milhan ujajan bi dzu-
nibina,

(Segala puji bagi Allah yang telah menghilangh
kan rasa haus kami melalui rahmat-Nya dengan
air segar dan tawar. Segala puji bagi-Nya yang ti-
dak menjadikannya terasa asin akibat dosa-dosa
kami).

Sering kali, sebelum shalat, Rasulullah mengusap-

usap kepalanya dengan tangan kanannya dan mem-

baca:

188
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Bismillahil ladzi 1a ilaha ghayruhi, ar-rahmanur ra-

him. Allahumma adzhib ‘anniyal hamma wal ha-
zan,

(Dengan nama Allah yang tidak ada tuhan selain-
Nya, yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang.
Ya Allah hilangkanlah kecemasan dan kesedihan

dari diriku).

Ketika angin besar berembus, Rasulullah berdoa:
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Allahumma inni as’aluka khayraha wa khayra ma
fiha wa khayra ma ursilat bihi. Wa a‘udzu bika
min syarriha wa min syarri ma fiha wa syarri ma
ursilat bihi,

(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikannya,
kebaikan yang ada di dalamnya, dan kebaikan yang
dikirimkan dengannya. Aku berlindung kepada-Mu
dari keburukannya, keburukan yang ada di dalam-

nya, dan keburukan yang dikirimkan dengannya).

Ketika bersin, Rasulullah membaca Alhamdu lil-
lah, apabila orang di sekitarnya menimpali dengan
ucapan: Yarhamukallih, (Allah merahmatimu), Rasue
lullah membalasnya dengan ucapan: Yahdikumullih wa
yushlih balakum, (Semoga Allah menunjukimu ke ja$
lan yang benar dan memperbaiki keadaanmu),

Sebelum pergi berperang, Rasulullah membaca:
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Allahumma anta yadi wa anta nashiri wa bika uga-
til,

(Ya Allah, Engkaulah senjata dan penolongku. Dee
ngan bantuan-Mu aku berperang).

Apabila istrinya yang masih muda, yaitu Aisyah
r.a., kelihatan kesal atau marah, Rasulullah akan me-

ngelus ujung hidungnya dengan lembut dan berkata:

LJLCIJ'I uhﬁ&dﬁ‘j&jﬂm t_uh_ﬂj L;\.:J

Qalr, allahumma rabba Muhammadin shallallahu
‘alayhi wa sallam, ighfir [T dzanbi wa adzhib ghay-
zha galbi wa ajirnT min mudhillatil fitan,

(Bacalah: Ya Allah, Tuhannya Muhammad saw.,
ampunilah dosa-dosaku, hilangkanlah amarahku,
dan selamatkanlah hamba dari fitnah yang mem-

bawa kepada kesesatan).
Setelah makan, Rasulullah berdoa:
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Alhamdu lillahil ladzi ath‘amana wa sagana wa ja‘a-
lana muslimin, allahumma lakal hamdu. Sagayta wa
asyba‘ta wa arwayta fa lakal hamdu ghayra makfiy-
yin, wa la muwadda‘in wa Ia mustaghnan ‘anka,

(Segala puji bagi Allah yang telah member1 kita
makan dan minum, serta menjadikan kita muslim.
Ya Allah, bagi-Mu segala puji, Kauberikan makanan
dan Kaubuat kami kenyang, Engkau berikan mi-
numan sehingga kami tidak kehausan. Segala puji
bagi-Mu, yang tidak pernah berhenti memberi, ti-
dak pernah meninggalkan, dan selalu diperlukan).

Kadang-kadang ia membaca doa:
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Allahumma innaka ath‘amta wa sagayta wa aghnay-
ta wa agnayta wa hadayta wa ahyayta. Allahumma
fa lakal hamdu ‘ala ma a‘'thayta,

(Ya Allah, Engkau telah memberi kami makan dan
minum. Kauberi kami kecukupan dan kepuasan,
serta Kauberi kami petunjuk. Ya Allah, segala puji
bagi-Mu atas segala yang telah Kauberikan dan Ka-
upilihkan untuk kami).

Doa dan Zikir Rasul
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Sepulangnya dari ibadah haji atau dari peperang-
an, Rasulullah berdir1 di tempat tertinggi kemudian
mengucapkan Allahu Akbar, tiga kali, lalu membaca:
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La ilaha illallahu wahdaha |a syarika lah. Lahul mul-
ku wa lahul hamdu wa huwa ‘ala kulli syai’in ga-
dir. AyibGna ta’ibana ‘abidGna sajidana li rabbina
hamididn. Shaddagallahu wa‘dahlt wa nashara ‘ab-
daht wa hazamal ahzaba wahdah,

(Tidak ada tuhan selain Allah. Dia Maha Esa, tan}
pa sekutu. Milik-Nya kerajaan [langit dan bumi]
dan segala puji. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.
Kami kembali kepada Allah, dan kepada-Nya kami

bertobat, mengabdi, bersujud, serta memuji. Allah
telah memenuhi janji-Nya dan menolong hamba-
Nya. Dia sendirian membuat kelompok-kelompok

'musuh] lari tunggang langgang).

Sambil menunduk dan bersujud, Rasulullah mem-
baca: Subhdanaka wa b1 hamdika. Astaghfiruka wa atii-
bu ilayk, (Mahasuci Engkau, segala puj bagi-Mu. Aku
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memohon ampunan-Mu, dan aku bertobat kepada-
Mu).

Ketika bercermin, Rasulullah membaca:
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Alhamdu lillahil ladzi sawwa khalqi fa ‘adalahd wa
karrama shdrata wajht fa hassanaha wa ja‘alani mi-
nal muslimfn,

(Segala puji bagi Allah yang telah memberiku tuy
buh yang elok dan seimbang. Dia membaguskan
wajahku dan menyempurnakannya serta Dia men-
jadikanku muslim). Kadang-kadang Rasulullah
mengucapkan:

G e 0135 Glds (Al (s Gl all A2
Alhamdu lillahil ladzi hassana khalqi wa khuluqi
wa zana minni ma syana min ghayri,

(Segala puji bagi Allah yang telah membuat indah
tubuh dan lakuku, serta menghiaskan pada diri-

ku sesuatu vang Dia buat tidak indah pada sela-
inku).

Doa dan Zikir Rasul
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Ketika angin berembus, Rasulullah berpaling me-
nyambutnya, kemudian berlutut seraya membentang-
kan tangan dan berdoa:
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Allahumma inni as’aluka min khayri hadzihir rihi
wa khayri ma ursilat biha. Wa a’'ddzu bika min
syarriha wa syarri ma ursilat biha. Allahummaj‘alha
rahmatan wa la taj‘alha ‘adzaban. Allahummaj‘al-

ha rayhanan wa la taj‘alha rihan,

(Ya Allah, aku meminta kepada-Mu kebaikan angin
ini, dan kebaikan yang terkirimkan bersamanya,
dan aku memohon kepada-Mu perlindungan dari
keburukannya serta keburukan yang terkirimkan
bersamanya. Ya Allah, jadikanlah angin ini rahmat
untuk kami dan jangan menjadikannya siksaan. Ya
Allah, jadikanlah ia angin yang penuh berkah dan

jangan menjadikannya angin vang merusak).

Ketika menguburkan seseorang, Rasulullah mema
baca:
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Bismillahi, billahi, wa fi sabilillahi, wa ‘ala milla-
ti rasalillah,

(Dengan nama Allah, karena Allah, di jalan Allah,

dan dengan mengikuti agama Rasulullah).

Ketika menyumpah, Rasulullah mengatakan:

La, wa musharrifil qultb,

(Tidak, demi zat yang mengubah-ubah hati).
[a juga sering mengulang-ulang doa ini:

Ya mugallibal quliibi tsabbit galbi ‘ala dinik,

(Wahai zat yang membolak-balikkan hati! Teguh-
kan hatiku di atas agama-Mu),

juga sering membaca:

Doa dan Zikir Rasul 195



vag Bes o o A0 wm Beo o a7k s (7wl {28
Uﬁng}%'ﬂ @3%@.}."&“1 LLD

=

slElalde

Rabbana atina fid dun-ya hasanah, wa fil akhirati
hasanah, wa qina ‘adzaban nar,

(Ya Tuhan kami, berikanlah kepada kami kebaikan
di dunia, dan kebaikan di akhirat, serta sclamatkan

kami dari api neraka).

Sebelum meninggalkan suatu tempat, Rasulullah
berdoa:

¥l ¥ Aadas Gn al allid

Subhanakallahumma rabbi wa bi hamdika, la ilaha
illa anta astaghfiruka wa atlbu ilayk,

(Mahasuci Engkau, Ya Allah Tuhanku. Segala puj
bagi-Mu. Tidak ada tuhan selain-Mu. Hamba me-
mohon ampunan dari-Mu dan kepada-Mu ham-
ba bertobat).

Ketika kesedihan melandanya, Rasulullah mene-

nangkan dir1 dengan membaca:
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La ilaha illallahul ‘azizul halim, |a ilaha illallahu rab-

bul ‘arsyil ‘azhim. La ilaha illallahu rabbus samawa-
tis sab‘i wa rabbul ardhi wa rabbul ‘arsyil ‘azhim,

(Tidak ada tuhan selain Allah, yang Mahaperka-
sa dan Mahalembut. Tidak ada tuhan selain Allah,

Tuhan penguasa Arasy yang agung. Tidak ada tu-
han selain Allah, Tuhan tujuh langit dan Tuhan

bumi, serta Tuhan penguasa Arasy yang agung).

Rasulullah memulai doa-doanya dengan memba-

cd.
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Subhana rabbiyal ‘aliyyil a‘lal wahhab,
(Mahasuci Tuhanku, Yang Mahatinggi, Tertinggi,
dan Maha Pemberi).

Dan, Rasulullah menganjurkan orang-orang agar
membaca doa berikut in1 ketika terserang malaria atau

demam:
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Bismillahil kabir, a“Gdzu billahil ‘azhimi min syarri
kulll “irgin wa min syarri harrin nar,

(Dengan Nama Allah, Yang Mahabesar. Aku berM
lindung kepada Allah yang Mahaagung dari kebu-
rukan setiap makhluk dan dari keburukan panas-

nya neraka).
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Allah menganjurkan kita berdoa dan berjanji akan
memperkenankannya (al-Mu'min [40]: 60).

Tetapi, kenyataannya tidak semua yang kita minta diperkenankan
Allah. Ada permohonan yang telah bertahun-tahun kita panjatkan,
baru dikabulkan; dan ada pula doa yang tak pernah terkabulkan,

sampai seseorang meninggal dunia. Sebaliknya, ada doa yang
hanya sebentar kita mohonkan, lalu dikabulkan.

Apa yang menyebabkan doa itu diperkenankan dan apa pula yang
menyebabkannya ditolak?

Ulama klasik terkemuka, Ibn Qayyim al-Jauzivah, hadir membantu
kita menjawab rahasianya, mengungkap kekuatan doa sebagai
penyembuh lahir dan batin, penolak bala, dan pengubah takdir.
Yang terpenting, ia menuntun kita agar bisa menemukan
kenikmatan berdoa seperti diajarkan Rasulullah saw.

Di bagian kedua Anda disuguhi rangkaian doa dan zikir yang
diamalkan Nabi sehari-hari, lengkap dengan arti, kapan, dan cara
bacanya. Selain jadi mudah dilafalkan, Anda mengerti maknanya

yang menggugah dan konteksnya yang menggerakkan. Sebuah
kado kecil tapi istimewa bagi setiap muslim.
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membantu pembaca kontermporer mengakses

langsung puncak-puncalk pemikiran ulama abad |
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